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ABSTRAK

Nama, ; Intan Yunita Ratnasari

Program Studi: Magister Akuntansi

Jughul : Analisis Implementast FT Indah Kiat Pulp& Paper Tbk, Serang
Mill terhadap Draft 18O 26000 working draft 4.2 pada Intemal
Pernusahaan

Banyak perusahaan swasta kini mengembangkan apa vang disebut Corporate
Social Regponsibility (CSR). Dengan meningkatnya peran swasta antara lain
melalul pasar bebas, privatisasi dan globalisasi maka swasta semakin becinterakst
dan berienggung jawab serts memiliki tanggang Jjawab sosial dengan masyarakat
dan pihak Jain. Semakin hangatuye isu tentang Corporate Social Responsibility
(CSR} menyebabkan lama-kelamaan CSR udak lagi dipandang sebagai
keterpaksaan, melainkan sebagat kebutuhan.

Penclitian Ini berfufuan univk mengetahul peleksansan corporafe  social
responsibifity dan kesiapan perusahazan dalam menghadapi 150 26000 sebagai
*Guidance Stendard on Social resporsibili’. Penelitian dilakukan denpan
melakukan fiset Jangsung ke lapangan dengan menggunakan metode analisis
deskriptifl untuk menggambarkan pelaksanaan CSR pada PY Indah Kiat Pulp &
Paper, Serang Mill dan memberikan penilaian yang didasarkan pada deaft ISQ
26000 working draft 4.2

Hasil penelitian menujukian bahwa PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Serang Mill
memperoleh nilai keselurvhan sebesar 4,66 untuk fsswe-isste yang terdapat dalam
draft ISO 26000 working drafi 4.2 yang berarti porusahaan telah menjalankan
tanggung jawab sosialnya dengan baik, schingpa disimpulkan bahwa tahap
persiapan PT Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk. Serang Mill sudah baik terhadap
kescluruhan fssue vang terdapat dalam draft ISO 26000 working draft 4.2

Kata Kunei :
Carporate Sociaf Responsibilify, Draft ISQ 26000 working draft 4.2

vili
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ABSTRACT

Name » Inten Yunita Ratnasari

Study Program : Magister Accounting

Title : Analyse the implementation of PT Indah Kigt Puip & Paper
Tbk, Serang Mill to Draft 150 26000 working draft 42 at
internal company

A oy of privat entriprise at this moment develop what referred ay Corporate
Swcial Respensibility (CSRI. Al the height of role in private sector for example
passing through free market, privatisest and globalization makes private sector
progressively have interaction to and hold responsible and also ewn the social
responzibility with the society ard other party.

This research aim lo fo know the implemeniation of corporaie sociul
respunsibility and company’s resdiness in fuce of ISC 26000 as * Guidonce of
Standard of en Sucial responsibility”, Research dovie by using deseriptive analysis
method to describe the implementation of CSR ar PT Fadah Kiat Pulp & Paper
Tbk, Serang Milll and give the assessment which is relied on draft 18C 28000
working draft 4.2

Research resudl indicate that PT Indeh Kiot Pulp & Paper Tk, Serang Mili gei
the entirely valhue equal to 4,65 for the issues in draft ISO 26060 working drafl
4.2. Means that the company have run it sockxl respornsibility properly, so we can

conclude that phase of preparation of PT Indah Kiat Pulp & Foper Thk, Serang
Miil's have done well for the entirety issues in drafi 150 26000 working drafi 4.2

Key words:
Corporate Social Responsibility, Draft INO 20000 working draft 4.2
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Motivasi utam setiap perusahaan atau industri alau bisnis sudsh tentu
adalah meningkatkan keuntungan. Logika ckonomi neoklasik adalah bahwa
dengan meningkatnya keuntunpan dan kemakmuran sebuah perusahaan sudah
pastt gkan meningkatkan kemakmuran sakyat karena lebih efigien dan mursh
produk vang dihasiikan,

Kenyataannya ridak demikian, banyak perusghaan bukan hanya makin
kayas tetapi fuga semakin berkuase sementara penduduk miskin das lemah serta
rentan secara sosizl, skonomi, politik, kesehatan dan lingkungan makin banyak.
Kemajuan perusatian juga menyumbang ketidak-adilan dan kesenjangan sosial.
Pertumbuhan ekonomi tidak selale sejalan dengan pomerataan atau distribusi
kesejabteraan. Dengan semakin besamys keseniangan vang ada, mengakibatkan
muncil berbagai reaksi untuk memperbaiii persoalan kesenjangan. Antara lain,
sepeiti; program pengentasag kemiskinan, perbaikan kesejahteraan, bantuan
subsidi langsung dan sebagainya. Yang dilakukan oieh pemerintah sebagai
UASUT negara yang mempunya: peranan paling penting. Akan fetapi pada
kenyatlaannyz menunjuklican bahwa upaya-upaya ini sering tidak mombawa hastl
atau tidak berkelanjutan,

Bagaimana dengan perusahaan swasia? Swasta dapat dikatakan sering
mempanyal kekuasaan vang jauh Iebih besar dan pada suvatu negars, Data

menunjukkan bahwa perusshaan-perusahaan besar dan kaya jika digabungkan
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akan mempunyai kekayaan vang lebth besar dart negara. Kekuasazn perusahaan
swasta sering mampu mendikie pembuatan ataw pembaruan kebijakan dan
peraturan perundangan suatu negara bahkan politik dan kepemimpinan negara
dan dacrah, Swastapun mempunyai program-progeam sosial seperti bantuan
fisik, pelayanan kesehatan, pembangunan masyarakat (community development),
outreach, beasiswa, penyediaan dana filantropis dan sebagainya. Tetapi banyak
juga yang Hidak berkelanjutan (fony, 2005;.

Kita sedang berhadapan dengan dunia yang tidak adil dan tidak seimbang.
Pada saat ini banya 20 persen penduduk dunia yang menikmati begitu banyak
manfaal sfas kekayazn alemy dan hasil bomi, Mereka mentkmati 85 persen
pengeluaran dunia pnbik konsumsi, menikmati 45 persen daging yang
dikonsumsi, 65 persen listrik, mengpunakan 84 persen kertas, monggunakan 83
persen logam dan bahan kimia namun meoghasilkan 70 persen emisi gas karbon
dioksida di seluruh dunia. Sangat tidak adif. Kesemua konsumsi ini merupakan
peluang pasar yang lsbih besar dinikmat mereka ramun menimbulkan dampak
negatil yang diderita masyarakat kecil,

Jika negarn dan perusghasn swasta besar digabung sebapei kekuatan
ckonomi dunia meks dari 168 kelompok ekonomi dunia 51 dikuasal swasta
sedangkan 49 dikuasal negara fermusuk nepara-negara besar, adikuasa dan
industri maju, Jika sepufuh negara besar dikeluarkan dari daflar inf maka
kekayaan 200 perusahaan besar duniz melebuthi kekaysan senua negara lain di
dunia ini.

Ketidak-adilan ini menimbulkan ketidakpuzsan bahwa globaiisast hanya

menguntungkan pihak vang koat dan kaya. Kekuasssan dan penguasaan atas
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sumberdaya alam serfa kekayazan ada di tangan pensszhaan multinasiona! yang
bisa mendikts negara Jain (baik negara maju maupen nepara miskin} sehingga
nepara tertentu bisa lehilangan kedaulatan atas sumberdaya slam bahkan
kehilangan kebebasan dan kedaulatan negaranya serta meningkatkan ekploitasi
tepaga keria dan twut memperbesar depradasi samberdaya alam. Dengan
semakin banyaknya ketidakpuasan bahkan kemarahan yang timbul di kalangan
rakyat suaiu negara discbsbkan karena kekayasn gzlamnya dikuasai oleh
perusahean asing ataw perusahaan mieitinasional,

Semakin banyaknys perusahaan yang besar dan kaya maka pada saat itu
semakin banyak pula orang miskin dan kerusakean yaeg dialami oich
hagkungan di sekitarmya. Kamena ilulah muncul kesadaran untuk mengurangi
dampak negatif inl, Seat i konsumen mulai menyuarakan keinginan mercka
untuk perdaganpan yang otis dan berenggung jawab sosial, dan menggunakan
daya beli mereka untuk mendorong perubahan dan menuntut keterbukaan dan
keadilan. Beberape lembaga bensssha mencari cara baru untuk melibatkan
perusahaan dalam berbagai prakarsa pembangunaen dan juga menuntuf adanys
standard yang diwajibkan bagi tangpung jawab dan akuntabilitas peruszhaan.
Para konstituen kain juga memberikan tekanan bag! integritas dalam berbisms,
Komunitss kevanpan telah makin menyadari pentingnya tanggung jawab sosial
perusshaan, setelah teradinya berbagar skandal keusngan dan akunting yang
dapat disebut sebagai penghianatan terhadap Kepercayaan pasar dan stghebolder
{pernangku kepentingan). Bagi para investor, tanggung jawab sosial persushaan
terkait dengan pengelolaan ristko dan asset tervajud yang berharpa-reputasi,

brand, modal sosial dan intelektual {Sedyono, 2008},
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Berbagai peristiva negatif yang menimpa sejumlah perusahaan, tentama
setelah reformasi, seharusnya menjadi pelajaran berharga bagi para pemilik dan
manajcmen perusahaan untuk memberikan perhatian den tanggung jawab vang
lebit: baik kepada masyarakat, khususnya di sekitar lokasi perusahaan. Sebab
kelangsunigan suatu usaha tidak hanya ditentukan oleh tingkat keuntungan, tapi
inga tanggung jawab sosial perusahazn,

Salah sau penyebab dari banysknya demo, hujatan, atsu bahkan
pengerusakan yang dilakukan oleh masyarakat disekitar Iokasi pabrik adalah
kurangnya perhatian dao tangpung jawab manaiemen dan pemilik perusahaan
terhadap masyarakat maupun lingkungsn di sekitar lokasi perusahaan. Investor
hanya mengeduk dan menpeksploiiasi sumber daya alam yang ada di dacrah
tersebut, tanpa memperhatikan faktor fingkungan. Dari bal tersebut diastas,
tampaknya tidak ada keragusn bahwa CSR telah dan akan terus berperan
penting dalam wancana dan praktis bisnis di dunia. Pribadi-pribadi, kelompok,
masyarakat dan bahkan bangss-bangsa saat inl menuntt pesilaku yang
bertanggung jawab dari bisnis untuk menjamin kebidupan yang siabil dan
tenang, dimana bisnis dan masyarakat akan eksis berdampingan dan bersama-
sama mentkmai kemakmuran,

Banyak perssahadn swasta kini mengembangkan apa yang disebut
Corporate Social Responsibitigp (CSR). Corporate Social Responsibitity (CSR)
merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia bisnis atau perusshaan.
Dengan meningksinya peran swasta antara lain melalui pasar bebas, privatizasi

dan globalisasi maka swasta semakin fuas berintersksi dan berfanggung jawab
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seria memiliki tangpung jawab sosial dengen masyarsket dan pihak lain
(Minow, 1996 dalam Teguh Kumigwsn, 2007)

Dengan semakin hangataya isu tentang Corporate Social Responsibility
{CSR). Persoalannya bukan lagi dilihat hanya dari aspek sosial, tetapi juga teiah
masuk kedalam aspek bisnis dan pesyshatan korporssi. Schingga lama-
ketamaan CSR ftidak lagi dipandang sebagai keterpaksaun, melainkan sebagal
kebututhan,

Berbagai penelitian telah banyak dilakukan, dus diantaranya adaiah
mengenat “impact” program CSR pada profit perusahasn. Parg pelaku dituntot
untuk ikut memikirkan program yang vang mampu mendekung sustaimability
perugahaan dan aksifitas CSR ftu sendiri. Dalam hal ini, strategi perusahaan
mesti responsif terhadap terhadap kondisl-kondisi yang mempengarolt bisnis-
seperti parnbahan global, tren bare dipasar, dan kebutihan stakeholders yang
belum terpenuhi-ketimbang mengabaikannya

Berkaitan dengan masalah mpact tadi, Globzl CSR Survey dapat
memperithatkan betapa pentingnya CSR. Dalam survey di 10 negara, mayuoritas
konsumen (72%) mengatskan sudah membell produk dari suatu perusghaan-
serta merekomendasikan kepada yeng lainnya-sebagai respon terhadap CSR
yvang dilakukan perusahasn fersebut. Sebaliknya, sebanyak 61% darl mercka
sudah memboikol produk dari perusshasn vang tidak punys tanggung jawab
sosial. (David, 2007)

Penclitian lain adalah penelitian yang dilskukan oleh Mohamed dan
Nogfaiezah di Universitas Utara Malaysia pada fabun 2003 yang menyatakan

bahwa keterlibatan perusahadn dalam kegiatan CSR merupakan salab satu aspek
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motivasi yang penting vang percaya bahwa CSR dapat meningkatican profit
jangka panjang dan keberfanjutan perusahaan serta dapat meningkatkan reputasi
perusahaan atau organisasi.

Pada saat ini telah banyak perusahaan yang teish berusaha unfuk
melaksanakan programe-program CSRuya misalnya sajar pada perusahaan Sido
Muncul, Yang selak [0 tahun silam, perusahasn jamu itu sudzh membentuk
departemen khusuy dengan 6 anggota tim operasional CSR. Departemen CSR
mereka menangani {imbah yang ferkait dengan lingkungan bidup, mengeicha
proses permbuangan sampab, dan penggunaan mesin-mesin hemat stk
Tujuannya untuk mengurangl konsumsi bahan bakar minyak dan memerangi
pemanasan global. Sementara ifu, diperusahsan-perisshaan raksase bentuk
organisasi CSRaya sudsh bukan lagi departemen tapi sudah menjelma meniadi
yayasan tersendiri. Misalnys Ekz Tiipta Foundation vanpg memfiasiiifasi
program-programn USR. dart unit-unit bisais Sinar Mas Group; lalu PT HM
Samposna memiliki Sempocrna Foundation; dan Unilever mendirikan Yayasan
Unilever Peduli,

Perkembangan pasar bebas telah membentuk ikatan-tkatan ekonomi dunia
dengan lerbentuknya AFTA, APEC dan scbagainys, telab semakin mendorong
perusahaan dari berbagat penjuru dunia untuk secara bersama melaksanskan
akiivitasaya dalam rangks mengeiahterakan musyarakat di sekitarnva,

Sebagaimana hastl Konferonst Tingkat Tinggi Bomi (Eerth Swmmin) di
Ric de Jencire Brazilia 1992, menvepakati perubahan paradigma pembangunan,
dari pertumbuhan skonomi {econonic growthy menjadi pembangunan yang

berkelanjutan  (swstaimable  devefopmenty. Dalam  perspektif  perusahaan,
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keberlanjutan yang dimaksud merupakan suaty program sebagai dampak dari
uszha-usaha yang telah dirintis, berdasarkan konsep kemitraan dan rekanan dari
masing-masing siakeholders.

Pola pembangunan berkelunjutan semakin bergantung pada ketersediaan
sumber daya alam, yang mang kelestartannya perlu dukungan dari eke-sistem di
sckitarmya. Ads lima elemen sehinpga konsep keberlanjutan menjadi penting, i
antarsniya adalah ; (1} ketersediaan dana, (2) mist lingkungan (3) tanpgung
jawab sosial, (4) terimplementast dalam kebijakan {masyarakat, korporat, dan
pemerintah}, {5} mempunyai nilai keuntungan {(Idris, 2005).

Untuk menuju terwajudnya kondisi good business, yang bukan saja
menugtul unting begar, melainkan jupa perle disertai pula dengan perilaku
bisnis berkualitas etis, yakni melalui perwujudan tanggung jawab gosial
perusahzan. Saat ini yang menjadi perhatian besar dari peras perusahaan dajam
masyarakst telah ditingkatkan yaitu dengan peningkaten kepekaan dan
keperdulian terhadap lingkungan dan masalah etika. Masalah scperti perusakan
lingkungan, perlakuan tidak layak tevhadap karyvawan, dan cacat produkst vang
mengakibatkan ketidaknyamanan atagpun bahaya bagi konsumen merupakan
berita utama suraf kahar,

Itu secbabnya kebHakan sosial Pemerintah juga diarahkan kepada
Komunilas Bisnis, agar kepedulian sosial mereka seperit termanifestasikan
dalsm konsep corporate social respongibility (CSR) semuakin menonjol dalam
program-program yang berorientasi kepada kesejahteraan sosial, di samping

program skonomi dan lingRungan,
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Akan tetapi, masih banyak perusahaan yang tidak mau menjalankan
program-program CSR karena melihat hal torsebut hanya sebagai penpeluaran
biaya {eoyt center). CSR memang tidak memberikan hssil kewangan delam
iangka pendek. Namun CSR akan memberikan hasil balk langsung maupun
tidak langsung pada kevangan perusahasn di masa mendatang. Dengan
demikian apabils perusabuan melakokan program-program CSR diharapkan
keberlanjutan perusahsan skan terjamin dengan baik.

CSR bukan merupakan kegialan amal, dimana CSR mengharusken suaty
perusahasn dalam pengambilen kepuiusanuya agar dengan sungguh-sungpuh
memperbitungkan akibat terhadap seluruh pemangku kepentingan (siokehokier)
perusshaan, termasuk lingkangan hidup, Hal ini mengharuskan perusabaan
univk membust keseimbengan antara kepentingan beragam pemangku
kepentingan eksternal dengan para pemangku kepentingan intornal,

Pada dasarnya kegiatan CSR sangat beragam bergantung pada proses
interaksi sosial, bersifat sukarela didusarkan pada doroagan moral dan etika, dan
biasanya melebihi dari hanya sekedar kewajiban memenuhi peraturan
perundanp-undangan. Oleh karena itn, didalam praktwk, penerapan (SR selalu
disespaikan dengan kemampuan masing-masing perusshaan dan kebutuban
masyarakat (danisi, 2007},

Sebagai salah satu pendekatan sukarela vang berada pada tingkat beyond
comphiance, penerapan CSR saat ini berkembang pesat termasuk di Indonesia,
scbagai respon dunia wsahe yang melibat aspek fingkungan dan sosial sebagai
peloang untuk meaingkatkan daya saing serta sebagai bagian dari pengelolaan

risiko, menuju susreinability (keberlanjutan) dari kegiztan usahanya,
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Penerapan kegiatan dengan definisi CSR di Indonesia baru dimulai pada
awai tahun 20006, walaupun kegiatan dengan esensi dasswr yang sama telab
berjalan sejak tahun 1970-an, dengan tingkat vang bervariasi, mulai dari yang
paling sederhana sepertl donasi sampai kepada yang komprehensif seperti
integrasi ke dalam {ata cara perusahaan mengoperasikan usahanya.

Seperti yang ieiah dibahas schelummya, penerapan CSR yang dilakukan
cleh pewusahaan seringkali berhubungan dengan proyek-proyek komunitas,
pemberian bes siswa dan pendinian yayasan sosial. Mereka juga seringkali
menganjurkan dan mendorong pekerjanys untuk sukargla dalam mengambil
bagian dark proyek komunitas schingga menciptakan svatu itikad balk dimatas
komuntias tersebut yang secara langsung akan dapat meningkatkan atau
menjaga reputasi perusabaan, memperkuat merek perusahaan seria menjaga
kelangsungan hidup perusahaan.

Sesungguhinye  substansi keberadaan CSR  adalah  dalam  rangka
memperkuat keberlanivtan perusabizan #u sendivi desgan jalan membangun
kegasama antsr stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan
menyusun program-program pengembangan masvarakat sekitarnya, Atau dalam
pengertian  kemampuan  perusahaan  untuk  dapat  beradaplasi  dengan
lingkungannya, komunitas dan stakeholder yang terkait dengannya, baik fokal,
nasional, maupun global, Karenanya pengembangan CSR ke depan sevogianya
mengacu pada konsep pembangunan yang berkelanjutan,

Prinsip keberlanjutan mengedepankan periumbuhan, khususnya bagi
masyarakat miskin  dalam mengelola lingkungannya dan kemampuan

ingtitusinya  dalam  mengelols pembangunan, serfa straleginya adalah
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kemampusn untuk mengintegrasikan dimensi skonomi, ekologi, dan sosial yang
menghargal kemajemukan ¢kologi dan sosial budaya, Kemudian dalam proses
pengembangannya tiga stakeholder ntl diharapkan mendukung pemh, di
antaranya adalah; perusahaan, pemerintah dan masyarakat.

CSR dikatakan sebagal sebush gagasan Dimana, perusahean tidak lagi
dihadapkan pada tanggung jewsb yang berpijak pada single borwom fine, vaitu
nilai  perusalman (corporaie valug) yang dircfleksiken dalam  kondisi
kevangannya (fimarciaf) saja, Tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak
pada triple bottom lines. Di sini Sottom lines lainnya selain finansial juga adalah
sosial dan hingkungsn. Karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin
pilal perusahasn tumbub secame berkelanjulan (sustaimable). Keberlanjutan
perusahasnt hanyva akan lesjamin apabila, perusshuan memperhatiken dimensi
sosial dan linghkungsn hidup, Sudah menjadi fakiz bapaimana resistensi
masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan waktu muncol ke permukaean
terhadap perusahaan yang disnggap tidak memperhatikan aspek-aspek sosial,
gkonomi dan lingkungan hidupnya {daniri, 2008).

Karena it [ahirlah sisterm standar internasional yang wajib ditaati olch
produsen di masing-masing negara yang mencerminkan kriteria ekonomi, sosizl
dan Jingkungan, Yang pertama ahir adalah standar intemasional bagi kriteria
ekonomi, yakai ISO 9000 dengan berbagai derivatifuya, kemudian menyussl
standar intemnasional bagi kriteria Lingkungan, vakni ISO 14000. Kinl menyisul
standar internasional dengan kriteria sosial, yakei 18O 26000 yang ingin

memuat kriterfa bagi produk yang dihasitkan dengan muatan sosial.
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Pada bulan September 2004, ISO (lnternational Orgemization for
Standardization) sebagai induk organisasi standarisasi internasional, berinistatif
meagundang berbagal pihak untule membentuk tim {working group} vang
membidari lahimya panduan dan standacisasi untuk tangpung jawab sosial yang
diberi nama ISO 26000: Guidance Standard on Sacial Responsibility. Adapan
tujuan dari pembuatan sfandar int adalah untuk membantu organisasi dalam
pelaksanaan Social Responsibility, dalam hal ini memberikan pedoman praktis,
serta memperluss awareness publik terhadap Social Responsibility itu sendiri.

Pengaturan untuk kegtatan 18O dalam tenggungiawab sosial terleiak pada
pemshaman umn bahwa SR adaiah sangat penting untuk kelanjulan suatn
erganisasi. Pemshaman tersebut fercermin pada dua sidang, yeitu “Rio Earth
Summit on the Eavironment” tahun 1592 dap “World Summit an Sustainable
Development {WSSD)” tahun 2002 yang dissicngparakan di Afrika Selatan,

ISQ 26000 menyediskan standar pedoman yang bersifat sukarela
mengenal fangpung jawab sosial svatu institusi yang mencakup semua sektor
badan publik ataupun badan privat baik di negara berkembang meupun negara
waju. Karena berupa standard guidonce, maka dalam selursh dokumen yang
sedang disusun digunakan kata shonid bukan bave io ataw must. Oleh sebab ity
dapat dikatakan bahwa 18C ini lebih bersifal mengikat secara moral daripada
seeara kukum. Dengan adanya 150 26000 inl akan memberikan tambahan nilal
terhadap aktivitas tanggung jawab sosial yang berkembang saat ini dengan cara:
[} mengembangkan suaty kensensus terhadap pangertian tanggung jawab sosial
dar isunys; 2) menyediakan pedoman tentang penterjemahan prinsip-ptinsip

menjadi kegiatan-kegiatan yang efektif; dan 3) memilah prektok-prakiek terbalk
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yang sidah berkembang dan disebertuaskan untuk kebaikan komunitas ajau
masyarakat internasional. Akan tetapi perlu diingat, bahwa standar iSO vang
ada belum mempakan suaty standar bake karena belum adanya pengesahan atas
standar tersebut, dan rencananya baru akan disahkan pada akhir tahun 2009,

Apabila hendak menganut pemahamen yang digunakan cleh pars ahii
yang ‘menggodok’ 180 26000 Guidance Standard on Socigf responsibility vang
secara konsisten mengembangkan tanggung jawsb sosial maka masaiah SR akan
mencakug 7 isu pokok yait:

i, Organizational Governance

2. Human Rights

3. Labour Practices

4. The Envirorment

3. Fair {3peraiing Practices

6. Consumer Issues

7. Community Development

ISO 26000 mencrjemabkan anggung jawab sosial sebagai tanggung jawab
suate organisasi atas dempak dari keputusan dan aktivitasnya derhadap
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan etis, yang:
» Konsisten dengan  pombangunan  berkslanjutan  dan kesgiahferaan

masyarakat;

= Memperhatikan kepentingan dari paa stakeholder;
= Sesual hukom  yang berfeku  dan konsisten  dengan  sorma-nomma

internastonal;
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= Terintegrasi di seluruh aktivitas organisasi, dalam pengertian ini meliputi
baik kegiatan, produk maupun jasa {daniri, 2008).

Salah saty bentuk tanggung jawab sosial yang paling sering diterapkan dan
yang paling sering disorot di Indonesia adalah community devefopment, yang
merupskan salah sabz core issue dard ISO 26000 unink pibak eksiernal
perasahaan, Dimana, Perusahaan yang mengedepankan konsep ini akan lebih
menckankan pada pembangunan sosial dan pembangunan kapasitas masyarakat
schingga akan menggsll polensi masyarakat lokal yang menjadi modal sosial
perusabaan uniuk maju dan berkembang, Yang selein dapat menciptakan
peluang — peluang sosial-ekonemi masyarakat, menyerap tenaga kerja dengan
kualifikasi yang diinginkun, cara inl juga dapat membangun cifra sebagaj
perusphaan yang ramgh dan peduli lingkungan. Sclain ity, aken tumbuh rasa
percaya dard masyarakat.

Sedangkan core issue lain {crganizational governonce, human rights,
labour practives, the envirenment, Jair operating practices, consumer ISSHes}
vang lehih ditjukkan untuk pihzk intemal perusahaan kurang diketahui
informasinya.

Oleh karenz hai tersebut diatas, penulis tertarik untuk memilih judal
“ANALISIS IMPLEMENTASI PT. INDAH KIAT PULP & PAPER, Tbk
TERHADAP DRAFT IS0 26000 working draft 4,2 PADA INTERNAL

PERUSABAANT
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, Penulis merumuskan beberapa
pokok permasalahan yang akan dibahas dalam karya akhir ini adaizh sebagai
berikut:

1. Bagaimana pelsksansan Corporaie Social Responsibility pada PT. Indah
Kiat Pulp & Paper, Thk, Serang Mill berdasarkan draft ISOQ 26000 working
draft 4.2

2. Bsgaimana tahap persiapan PT Indah Kiat Pulp & Paper. Tbi, Serang Mill

terhadap ssue-issue yang terdapat dalam.draft IS0 26000 working draft 4.2

L3 Tujuan Peneciitian
Penelitizn ind secara umum mempunyai tiguan untuk mempercich diskripsi

mengenat kesiapan PT {ndah Kjat Pulp & Paper, Tbk, Serang Mill terhadap 18O

26000 draft 4 working draft 2, Khusosnya pada intemal perusahaszn. Secara

khusus perelitian dimazksudkan untuk dapat:

i. Mengetahui bagaimana pelaksanasn Corporate Sacial Responsibifity PT.
Fndah Kiat Pulp & Paper. Thk, Serang Miil Mill berdaserkan draft 1SO
26000 working draft 4.2

2. Mengetahui bagaimana tahap persiapan PT indah Kiat Pulp & Paper. Tbk,
Serang Mill terhadap issue-ssue yang terdapat dalam draft 1SO 26000

working draft 4.2
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1.4 Manfaat Penelitian
Peraiisan int diharapkan memberikan beberapa manfaat antara lain:

I, Basl perusahaan yang difeliti dihorapkan dapat memberikan masukan
dalam hai Corporate Sociaf Responsibility, dengan menijuk pada panduan
Corporate Social Responsibifity draft 180 26000 working draft 4.2
khususnya pada iiternal perusahaan,

2. Bagi akademisi, penelitisn ini dapat memberikan koniribust pemikiran
mengenai tanggung jawab sosial perusahaan pada PT Indah Kiat Pulp &
Paper. Thk, Serang Mill,

3. Bagi penulis lainnya, penelitian ini dibarapkan dapat difadikan masukan
bagi tulisen selanjubnya mengenal analisis corpprate social responsibility

di perusahaan-perusahaan lain.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam karya akhir int disusun sebagai berikut:

BAB1Y Pendahuluan
Bab ini terdiri deri pembahasan fentang latar belakang penclitian,
rumusan  masalah, (yjwan penelitian, manfaat penclitian, dan
sistematika pembahasas.

BARBII Tinisnan Pustaka
Bab ini berist pembahasan mengenal Corporaie Secial Responsibility
{CSR}, iahapan-tahapan pelaksanpan CSR, 180 26000, definisi dan

hal-hal lain yang relevan dengan penelitian ini.
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BABIII Metode dan Obyek Penclitian
Bab ini membshas tentang melode penclifian vang digunakan,
meliputi metode pengambilan data, metode penilatan, dan
pembahasan mengenai profil perusahaan,

BARIV Pembabasan Hasil Penelifian
Bab ini berisi hasil penclitian dan pembahasannya, meliputi hasii
wawancara yang dilakokan atau hasil peotlaian Kuisionsr dan
analisis mensenal kesiapan PT Indah Kiat Pulp & Paper. Thk,
Serang Mill  terhadap draft ISO 26000 working draft 4.2,
kKhususnyz pada internal perusahsan,

BABYV Peautup
Bab ini menyimpulkan hasii penclitian sesuai denpan tujuen
penelitian yang dicapai. Berdasarkan analisiz pembahasan, penulis
dapat memberitahukan baglamana kesiapan PT Indah Kiat Pulp &
Paper. Tok , Serang Mil ferhadap draft ISO 26000 working draft

4.2, khmsusnya pada internal perusabinan,

H
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BAB Ii

LANDASAN TEOQRI

Semenjak keruntohan rezim diktatoriat Orde Bary, masyarakat semakin
berani  untuk  beraspirasi  dan  mengekspresikan  tuntutennys  terhadap
perkembangan dunia bisais Indonesia. Masyarakat teish semakin kritis dan
mampu meiakukan kontrol sosial terhadap duaia usaha. Hal ini menuntut pars
pelaku bisnis untuk menjalankan usahanya dengan semakin bertanggungiawab.
Pelaku bisnis tidak hanya dituntut unfuk memperoleh kevntungan dart iapangan
usahanya, melainkan mereks juga diminta untuk memberikan kontribusi positit
terhadap lingkungan sosialnya.

Perubahan pada tingkat kesadaran masyarakat memunculkae kesadararan
baru fentang pentingnya melaksanakan apa vang kita kenal sebagal Corporase
Social Responsibility (CSR). Pemahaman itu memberikan pedoman bahwa
korporast bukan Ingi sebagal entlitas yapg hanya mementingkan dirinya sendir
saia sehingga ter-alienasi siay mengasingkan diri dari lingkungan masyarakat di
tempat mereka bekerja, melainkan sebuah entitas usaha yang wajib melakukan

adaptasi kultural dengan lingkungan scsialnya (daniri, 2008)

2.1 Konsep Triple Bottom Line
Istilah Triple Bottom Line dipopulerkan oich John Eikington pada tabun
1997 melalui bukonva “Cannibal with Forks, the Triple Bottom Line of
Twentieth Century Business”. Elkington mengembangkan kensep Tripke
Bottom Line dalam istilah seonomic prosperity, environment quality, dan secial

Justice.
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Blkington memberikan pandangan bahwa perusahasn  yang ingin
berkelanivtan harusiah memperhatikan “3P7. Selain mengejar profit perusahaan
juga mesti memperhatikan dan terlibat dalam pemenuhan  kesejahteraan
masyarakat {people) dan turut berkontribusi aktif’ dalam menjaga kelestarian

inglungan (planes). Habungan ird dapat ditlustrasikan sebagai berikut:

Gambar 2.1 Triple Boliom Line

Penielasan uatuk rmasing-masing hubungan diatas adaiah sebagai berikut;
Profit (Keuntungan)

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi fujuan utama dari setiap
keptatan usaha. Fokus utama dari seluruh kegiatan dalam perusahsan adalah
mengeiar profit alau mendongkrak harga saham setinggi<tingpinya, baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.

Profit sendirl pada hakikatuya merupaian tambahan pendapatan yang dapat
digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahsan. Sedangkan
aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendonghkrak profit antara lain dengan
meningkatkan  produktivitas dan  melakukan  efisiensi blaya, schingga
perusahaan dapat memberikan nilai tambah semaksimal mungkin,
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Peningkatan produktivitas bisa dipercleh dengan memparbaiki manajemen
kerja melalui penyederbunaan proses, meogurangi skiivitas yang tidak efisien,
menghemat waktu proses dan pelayanan, Termasuk juga menpggunakan material
sehemat mungkin dan memangkas bayz serendah mungkin,

People (Masyarakat Pemangku Kepentingan)

Menyadari bahwz masyaraket merupakan stakeholders penting bagi
perusahaan, karena dukungan mereka, terufama masyarskat sekitar, sangat
diperiukan  bagl keberadaan, kelangsungan hidup, dan  perkembangan
perusahaan, maka sebagal bagian yang tidak dipisahkan dengan masyarakat
lingkangan, perusahaan perfu berkomitmen nntuk berupaya memberikan
manfaat sebesar-besanya kepada mercka. Selain itu juga perlu disadari bahwa
operasi perusabaan berpolensi memberikan dampak kepada masyarakat.
Kareranya pula perusahaarn perlu untuk melskukan berbagai kegiatan yang
menyentuh kebutuban masyarakat,

Planet {Lingkungan)

Unsur ketiga vang perlo diperhatikan adalgh planet atau lingkungan. Jika
suaty perusahaan ingin ¢ksis dan akseptable maka harus disertakan puls
tanggung jawab kepada lingkungan, Lingkungan adalah sesuatu yang terkati
dengan seluruh bidang kehidupaa kita.

Seperti yang kite ketahui, masih banyak pelaku industri yang hanya
mementingkan bagaimana menghasilkan keuntungan sebanyak-banyaknya tanpa
melakukan upaya apapun uniuk melestarikan hngkungan. Padahal, dengan

melestarikan lingkungan, perusahaan justru akan memperoleh keuntungan yang
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lebih, terutama dari sisi keschatan, kenvamanan, disamping ketersediaan
surmberdaya yang lebih terjamin keberadaannya,

Seballknya, kurangnyva keperdulisn techadap lingkungan kerep herus
dibayer dengan harga vang mahal dengan timbulnya bermacam penyakit,

bencana lingkungan atau kerasgkan alam lainnys.

2.2  Tauggung Jawab Sosial Perusahaan {Corporate Social Responsibility)

D Indonesia, istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 1590-
an. Beberaps perusshaan scbenarnya telah lama melakukan CSA {Corporare
Social Activily} atau “aklivitas sosial perusahaan”. Walaupun tidek menamainya
sehagai SR, secara faktual sksinya mendgkati konsep CSR  vang
merepresentasikan bentuk “peran serta” dan “kepedolian™ perusshaan terhadap
aspek sosial dan lingkungan. Melalui konsep investasi sosial perusahean “seat
belr”, sejak tahun 2003 Departemen Sosial tercatat sebagai lembaga pemerintah
yang aktif dalam mengembangkan konsep CSR dan melakukan advokast kepada
berbagal perusshaan nasional {(Suharto, 2008).

Kepedulian sosial perusahaan torufama didasari alasan bahwasanya
kegiatan perusahaan membawa dempak — for beiter or worse, bagi kondisi
lingkungan dan sosial-ekonomi masyarakat, khususnya di sekitar perusahaan
beroperasi. Selain itu, pemilik perusahaan sejatinga bukan hanya shoreholders
atau para pemepgang saham. Melainkan pula siakeholders, yakni pihak-pilhak
yang berkepentingan ferhadap eksistensi perusahaan,

Stakehiolders dapat mencakup karyawan dan keluarganya, pelanggan,

pemasok, masyarakat sekitar  perusahaan, lembaga-lembags  swadays
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masyarakat, media massa dan pemerintah selaku regulator. Jenis dan prioritas
stakeholders relatif berbeda antara saty perssahaan dengan lainnya, tergantung
pada core bisnis perusahaan yang bersangkutan (Supomo, 2004).

Dari wakiv ke waktu masyarakat mendefinisikan apa yang menjadi
persosian kemasyarakatan dan bagaimana cara pemecshannya. Bagian ini hanya
membahas permasalahan sogial yang berkaitan dengan pandangsn igntang
tanggungiawab  perusshasn. Pada tabon  1980an  munculnya  konsep
pembangunan  berkelanjutan dilatar belakangi oleh kondisi memburuknya
ckosistern alam dimanz manusia menyandarkan kehidepannya. Beberapa
indikator lingkungan mendapat perhatian untek menunjukkan membureknys
lingkungen, seperti emisi gas vang berbakaya bagi keschatan terus meningkat
mefewati ambang batas, hutan scbagal paru-pare dontn yang mengalami
penurunan svitayah secara gepat, akses yang terus berkurang techadap air bersih
penduduk dunia dan keragaman sumber days hayati terus berkerang yang
menyebabkan manusia rentan terhadap persaingan atas beberapa macam sumber
daya gaia dan ketidakstabilan pengadaan somber daya itu sendinl (hitp:Awww, sr-
indonesia.com).

Pada tahup 15%0an para aktivis pembangunan melibat persoalan
kemiskinan sebagai persvalan ketimpangan dalam sistem politik, Menorut
pandangan mercka, kelompok-kelompok seperti komunitas lokal, masyarakat
adat, dan buruh tidak mempunyat kesempatan uimuk menentukan pembangunan
macam apa yang dibutuhkan. Akibatnys, demikian menurut pandangan ini,
pembangunan sering tidak sesual dengan kebutuhan kelompok masyarakat

fersebul dan sering timpasg dalam pembagian keuntungan dan resiko.
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Pemerintah dan perusabaan dipandang hanya memperhitungkan kepentingan
yang terbatas. Kehijakan hingga mekanisme pemerintab dan perusahsan hanya
mampy memberi keuntunigan pada kelompok ferbatas. Dalam hubungsn
industriai, kaum buruh dipandang sering menjadi korban ketidskadilan ekonomti
baik oleh perusahasn maupun perserinish yang dintlal terlalu berpihak pada
perusahasn.

Jalan keluar yang diusulkan para aktivis pembangunan adalah merubah
skema pembangunan menjadi memberi keowngkingn berbagai kelompok
melfindungi kepentingannya., Kata kuncinya transparansi, partisipasi, dan
penguatan kelompok lemab. Pihak yang dianggap lebih kuat, dalam hal ini
pemerintah atau perusahaan, dituntut untuk transparan tentang cars kerja dan
dampak yang dihasifkan. Pemerintah dan perusahaan juga dituntut membuat
mekanisme ontuk  berkomunikast  dengan  lebih  banyak pihak  dan
memperhatikan kepentinpan-kepentingan mereka (hitp iwwye. s
indonesia.can),

Meski baru belakangan ini istilah CSR dikenal, sesungguhnya aktivitas
communily eutreach atay penjangkavan masyarakat sudah dilakukan oleh
perusabaan sejak dabuly kala. Bentuk connnunity eutreach yang paling primitif
adalah corporate philanthrepy {CP).

Corporate Philanthropy merupakan scbuah ussha yang dilakekan olch
perusahzan, atay seseorang, untuk memberikan dana kepada individy atau
kelompok masyarakat, misalnya dalam bentuk beasiswa. Seiring waktu berlaly,
corperate  philanthropy kemudian berkembang menjadi corporaie social
responsibility (CSR).
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Corporate  social  respensibility (CSR) betbeda dengan Corporate
Philemsthropy {CP} dari dimensi keterlibatan si pemberi dana dalam aktivitas
yang dilakukannya. Kegiatan CSR seringkali dilakukan sendiri oleh perusahaan,
atau dengan melibatkan pihak ketigs (misalnya yayasan atau lembaga swadaya
masyarakat) sebagai penyelenggara kegiatan tersebut. Yang jelas, melalui C8R
perusahaan jauh lebih terlibat dan terhubupg denmgan pihak penerima
(bengficiaries) dalam aktivitas sosial dibandingkan dengan CP, Aktivitas sosial
yang dilalaikan melalui CSR pun jauh lebih beragam.

CP raaupun CSR biasanyva melibatkan sumber daya dan dans yang cukup
besar. Tek mengherankan jika CP dan CSR biasenya dilakuken olel para
milyarder ataupun perusshaan multinasional yang memiliki pendapatan yang
tinggi. Oleh karena itu, banysk keengganan dari ussha menengah dan kect!
untuk melakukan CP dan CSR (Hadiatno, stp-Yaoadesr. wardpress.com).

Sekarang, seiring dengen makin kompleksnya kepemiliken sebuah usaha,
Konsep €S8R menjadi meluas maknanya, salah satunya adalal “Niat baik dan
Komitmen dari perusahaan untuk memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kuglitas hidup masyarakat, keberlanjutan pengembangan masyarakat, ekonomi
fokal sehingga memberikian kontribusi juga terhadap keberlanjutan perusahaan,
Kegiatan tersebut dilakukan bekerjasame antama perusahaan dengan karvawan,
kelaarga mereka, komunitas Jokal (masyarskat), dan lingkungan secara luas

dalam” {(Nurdizal M. Rachman, 2005).
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2.2.1  Deflnisi Corporate Spcial Responsibility

Mennrut Elkingston, Corporate social responsibility adalah aktivitas yang
mengejar (#iple bottow line, yang terdini dari 3 P. Selain mengejar profit untuk
kepentingan shareholder, perusahaan juga harus memperhatikan kepentingan
stakeholder, yakni terlibat pads pemenuban kesejahteraan masyarakat (people),
serta berpartisipasi akiif dalam menjaga kelestarian lingkungan (plonet). Semua
diakukan demi terciptanya susiginable  development  {pembangunan
berkelanjutan)

Konsep CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan pada dasarnya, tidak
serta merta diterima secara positif oleh berbagai kalangan khususnya kalangen
bisnis baik swasta maupun BUMN. Sebagai konsep yang berkembang dari
wieologl liberai di budang ekonomi, konsep ini masih bersifat ambigu.

Di satu sisi perusabasn merupakan fembaga ckonomi yang bertujuan
meneari profit sebanyvek-banyaknya, ‘the business of business is business’,
Namun di sisi Jain masyarakat atan komunitas vang menjadi salah satn
stakeholder perusahaan, khususnya yang berade di sekitar perusahaan berade
tentunya membutubkan dukungan pervsahaan baik moral, finanvial sebagai
sumbangsili atas dampak segatif vang mungkin timbid dari usaha yang
perusahaun lakukan (Benny, 2006).

Sementara itw ade beberapa definist lain vang juga datang dari lembaga-
lembaga besar yang cukup berpengaroh fentang CSR, yakni:

Waorld Council for sustainable development:
“Continuing commiiment by business to behave ethically and contribute to

economic developnient while improving the guality of life of the workforce
and their families as well as of the lecal community and society at large”
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World Bank:
“CASR is the commiiment of business to contribute 1o susiainable economic
develppment working with employees and their representatives, the local
community and sociaty at large to improve quality of life, in ways that are
hoth goods, for business and good for development”

CSR Foram:

“CER mean open and (ransparent businesy practices that are based on

ethical values and respect for employees, communities and environment”

European Union:

“C3R is a convept whereby companies integrate social and exviremnent
concerns in their businegs sperations and b iheir interaction with their
stakeholders on a voluntary basis™

Jakarta Consulting Group

“CSR sebagai suatu konsep yang berkaitan dengan tanggungiawab sebuah
perusahaan terhadap karyawan dan lingkungsn. Pengertian lingkungan
bisa sangat [uas mulai dari pemerintah hingga masystakat sekitar operasi
perusahsan yang bersangkutan. Bentuk tanggungjawab social juga
hermacam-macam, sepertl pemberdayaan ckonomi, hokum, berperilaku
etis terhadap masyarakat sckilar hingga pada bentuk kegiatan-kegiatan
filantropis”

Philip kotler das Nancy Lee (2005} berpendapat:

“OSR iy a comment lo improve community wefl being ithrough

discretionary business practices and comtributions of corporate resources”

Menurut Davis dan Newstrom (1994} mengungkapkan hahwa:

“Tanpgung jawab sosial adalah pengskuan bashwa organisasi
menimbuikan pangaruh signifikan terhadap sistem sosial dan pengaruh ini
dapat dipertimbangkan dan discimbangkan denpan tepat dalam semua
tindakan organisasi”,
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Secara singkat dapat berarti bahwa organisasi harus berfungsi sebagai
bagian dari sistein sosial yang lebih besar karena organisasi pada dasamys

bagian dari sisters itu (Wardhani, 2603).

Richard M. Hedgetts (1592) mengemukakan:

“sacial responsibility is the obligations thal  business hus fo society”

Meporut Magnan & Femel (2004) mendefinisikan  Corporate  Secial
Responsibility scbagal

*4 business aets in socially responsible manner when its decision and

accoum for and balavce diverse sickehelder inlerset”

Definisi ini menckankan pada perlunya memberikan perhatian secera
seimbang terhadap kepemtingan berbsgsi stakeholders yang beragam dalam
setiap pengambilan keputusan dan tindakan yang diambil oleh para peloku

bisnis melah perilaku yang secara sosial bertanggungjawab.

Trinidad and Tobaco Bureu of Standard (TT8S) menyatakan bahwa;
“corporate secial respornsibitity diartikan sebagai komitmen usaha untuk
bertindak secars efis, beroperast secara legal dan berkonfribusi unfuk
peningkatan ckonomi bersamasn dengan peningkatan kualitas hidep
karyawan dan keluarganya, komuniti jokal dan masyarakat secara lebih
luas” (Sankat, Clement K, 2002)
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat dirangkum bahwa CSR
adalab salah satu bentuk kegiatan non-profit dimana perusahaan ingin

mengedepankan komunitas dan lingkungan sckitarnva sebagai asyer yang

berharga. Karena terdapat sangkut paut darl perusahaan-peruszhaan yang
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melaksanakan program fanggung jawab sosial terscbui kegiatan CSR imi
mencangkup cakupan manusia itu sendiri, lingkungsn zerta keuntungan bagi
perusahaan yang melaksanakan kegiatan tanggung jawab sosial ini.

Memang sampai saat ini belum ada pengertian tunggal mengenai CSR.
Tapi jika ditarik bepang merahnya, CSR merupakan bagian stategi bisnis
korporasi yang berkaitan dengan kelangsungan vsaha dalam jangka panjang. Di
Indonesia sendiri, definisi dan praktik CSR masih dalam wancana (Harahap,

hitp:reww pikiran-rakpat.con)

2.2.2 Principles of Secial Responsibility
Scebelomnye, sudah terdapat sejumiah institusi internasional vang telah
me-refegse  prinsip-prinsip  dasar yang dapat digunskan sebagal acusan
pelalsanaan CSR. Diantaranya dikemukakan oleh dedengkot CSR,

Prof. Alyson Warhurst dart University of Bath Inggris {1998) mengajukan

prinsip-prinsip CSR sebagai berikut:

i. Prioritas Korporat Mengakui fanggung jawab sosial  sebagai
prioritas utama pembangunan berkelaniutan. Dengan begitu korporat
bisa membuat kebijakan, program dan prektek dalam menialankan
operasi bisnisnya dengan cars yang bertanggung jawab secara sosial

2. Manajemen Terpadu. Mengintegrasikan kebijakan, progrem dan
praktek ke dalam setiap kegiatan bisnis sebagal satu ungur manajemen
dalam semua fungsl manajemen

3. Proses Perbaikan. Sccara  berkesinambungan  memperbaiki
kebijakan, program dan kinerja sosial korporat, berdasarken temuan
riset mutakhir dan memahami kebutuhan sosial serta menerapksn

kriteria sosial tersebut secara iniernasional

4. Pendidikar Karyawan. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
seris memotivasi karvawan
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. Pepngkajian. Melakukan kajisn dampak sosial sebelum memulai

keglatan atan proyek baru dan sebelum menutup satu fasilitas atau
meninggatkan lokast pabrik

Produk dan Jasa. Mengembangkan produk dan jssa yang tidak
berdampak nepatif secass sosial

Iaformasi Publik. Momberikan nformasi dan mendidik pelanggan,
distributor dan publik fentsng penpgunaan yang aman, transportasi,
penyimpanan dag pembuangan preduk, dan begite pula dengan jasa

Fasilitas  dan  Operasi.  Mengembangkan, merancang  dan
mengoperasikan  fasilitas  serta  menjalankan  kepiatan  yang
memperiimbangkan temuan kajian dempak sosial

Penelitisn, Melakuksn atau mendukung pemelitian dampak sosial
bahan baks, produk, proses, emisi dan limbah vang terkail dengan
kepiatan usaha dan penelitian yang menjadi sarana untek mengurang
dampak negatif

10, Prinsip Pencegahan. Memodifikasi manufakiur, pemasaran ateu

ii.

12

I3.

14,

15,

penggunaan produk ateu jasa, sejalan dengan penclitian mutakhir,
uniuk mencegah dampak sosial yang bersifat negatif

Kontraktor dan Pemasok. Mgndorong penggunaan pringip-prinsip
tanggung jawan sostal komporat yang dijalankan kalangan kontraktor
dan pemasck, disamping itu bila diperiukan mensyaratkan perbaikan
dalam praktik bisnis yang dilakukan kontraktor dan pemasck

Siaga menghadapi darurat. Menyusun dan merumuskan rencana
menghadapi rencana darurat, dan bila terjadi keadaan bahaya bekerja
sama dengan laysnan gawat darurat, instansi berwepang dan
komupitas logal. Sckaligus mengenali potensi bahaya yang muncul

Transfer best practice. Berkomtribusi pada pengembangan  dap
transfer praktik bisnis yang bertanggung jawab secara gosial pada
semua industrl dan sekior public

Memberi  sumbangan.  Sumbangan  watuk  oussha  hersama,
pengembangan kebijakan publik dan bisnis, lembaga pemerintah dan
lintas deparfemen pemerintah seriz lembaga pendidikan yang akan
meningkatkan kesadaran tentang tanggung jawab sosial

Keterbukaan., Monumbuhkembangkan kelerbuksan  dan  gdislog
dengan pekerja dan publik, mengantisipasi dan memberi respons

terhadap pefencial hazard, dan dampak operasi, produk, limbah atay
iasa
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16. Pencapaian  dan  pelaporss. Mengevaluasi  kinegfa  sosial,
melakeanakan audit sosial secars berkela dan mengkaii pencapaian
berdasarkan criteria korporat dan peraturan perundang-undangan dan
menyampaikan informasi ersebut pada dewan direksi, pemepang
saham, pekerja dan publik

Selanjutnya, Dow Jones Susiginability Group Indexes mengembangkan

prinsip-prinsip sebagaimana vang tertuang dalam fahle dibawsah ini;

Tabel 2.1

Prinsip-priasip Keberianjufan

Priasip-prinsip Komponcn
Keberdanjufan
I, Teknologi Kressi, produksi dan pengiriman barang dan jasz

yang didasarkan padz organisasi dan ieknologi
inovatif yang memanfaatkan sumber-sumber daya
alam, finansial dan sosial secara efektif, ofisien dan
ckonomis dalam jangka panjang,

2. Tata Pamong Keberlanjutan perusahaan didasarkan pada sendart
tertingpi tata pamong termasuk tangpung jawab
manajemen, kapasitas organisastonal, kultur korporat
dan hubungan dengan stakeholder,

3. Pemegang saham Tuntutan pemepgang saham hendaknya sesuai dengan
kebutvhan balikan (reswrn) finsnsial, pertumbuhan
ckonomi berjangka  panjang,  peningkatan
produktivitas berjangka panjang, menfamin daya
kompetitif global, dan memberi sumbangan pada
kapital intelektual,

4, Industr Perusahaan-perusahanan yang berkelanjustan
hendakive mengarabkan industrinyz untuk beralih
pada  keberlapjutan  dengan mentmjukkan
komitmennya dan mempublikastkan kinerjanya yang

zzzzggpl.

6, Masyarakat Perusahaan-perusahaan yang berkelanjotan
nendaknys mendoreng Kesejahteraan social yang
abadi melalsi respons yasg cepat dan  tepat
peningkatan demografis, arus migrasi, pergeseran
pala-pela kultur dan kebutubhan pada pendidikan
sepanjang havat dan pendidikan berkelanjutan,

Sumber ; wibisono, 2607
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Sedangkan dalem draft I1SO 26000 working draft 4.2 terdapat 8 prinsip
tangeung jawab sosial, diantaranya yaitu:

@ General, The social responsibility of orgarizations involves principled
behaviour, that is, behaviour based on standards, guidelines or rules of
conduci that are recognired as being moral and right usually in the
contexi 9f specific situations.

b} Accountability, The avcoumability principle stales thet: an
preanization should be accourdable for ils impacts an sociely and the
ervironment.

¢} Transparency, The transparency principle staies that: an orgemization
should be transporent In its decisions and activities that impact on
others.

4 Ethical behaviour, The ethical behuviour principle states thai: on
organization should behave ethically at all times. The behaviour of
argamizations should reflect recagnized ethical privciples or nides of
duiy. An organization’s behaviour should be boved on principles or rules
concerning legrily, honesty, equily, stewardship and integrity.

¢} Stakeholder, The stoheholder prirciple stotes that: an organization
shotld respect and consider the interests of its stakeholders.

P Rute of taw, The rule of low principie siates that: an orgonizatios
should respect the rule of low. The rule of icw refers (o the supremacy of
faw and, in periicular, (o the idea that ne individual stonds above the
faw and that government Is aiso subject 1o law.

g Intermational norms, The international norms principie states that: an
aryanization should respect relevant international norms where these
norms are pore favonrable to sustainable development ond the welfare
of society.

B Human rights, The human rights principle states that: an organization

should recognize hoth the importance and the universolity of human
righis.

2.2.3 Tingkatan Kegiatan Program Corporate Social Responsibility {CSR)
Pelaksanaan CSKE di Indonesia sangat tergantung pada pimpinan puncak

korporasi. Artinya, kebijakan CSR tidak selaiu dijamin selarss dengan vist dan

mist korporasi. Fka pimpinan pervsahean memiliki kesadaran morat yang
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tinggi, besar kemungkinan korporasi tersebut mencrapkan kebtjakan CSR yang

benar. Sebaliknys, jika orientasi pimpinannya hanya berkiblat pada kepentingan

kepuasan pemegang saham (produktivitas tinggi, profit besar, nilai saham

tinggi} serta pencapaian prestasi pribadi, boleh jadi kebiiakan CSR hanya

sekadar kosmetik (Hamann dan Acutt, 2003},

Terdapat tiga tingkat kepiatan program CSR dalam usaha memperbaiki

kesejahteraan masyarzkat, yakni :

1.

Kegiatan progrem CSR yang bersifat “charity”, Bentuk kegiatan seperti ini
fernyaty dampsknya ferhadap masyarakat hanyelah “menyelesaikan
masalah sesaal™ hampis tidak ada dampak pada peningkatan kescjahteraan
masyarakat, selain lebih mahal, dempak jangks panjang tidak optimal
untuk membentuk citra perusahaan, dari sisi biaya, promosi kegiatan sama
mahalnya denpan biaya publikasi kegiatan. Walaupun masih sangat
relevan, tetapt untuk kepentingan perusahase dan masvarakat dalam
jangka panjang lebih dibutuhkan pendekatan CSR yang berorientast pada
peningkatan produktifitas dan mendorong kemandivian masyarakat,

Kegistan propraim CSR yang membantu usahe kecil secara parsial, Saat
ini makin banyak perusabaan yang menyadari pentingnya pendekatan
CSR yang berorientasi pada peningkatan produkiifitas dan mendorong
kemandirian niasvarakat, salab satv bentuk kegiatannya adalab membanty
usahia kecil, tetapi bentuk kegiatan perkuatan tersebut masih parsial,
memisahkan kegiatan program ysng bersifal pendidikan, ekonomi,
infrustrukiur dan keschatan. Walagpun lebih baik ternyata pada tingkat

masyarakat kepiatan ini tidak dapat dtharapkan berkelanmitan, babkan
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cenderung meningkatkan kebergantungan masyarakst pada peruszhaan,

sehingga efck pada pembentukan citra ataupun usaha untuk mengpalang

kerjasama dengan masyarakat tidak didapat secara optimal.

. Kegiatan program CSR yang beroreintasi membangun daya saing

masyarakat, program CSR akan membert dampak ganda untuk perusahaan

dan masyarakaf karena |

Dari awal dirancang untuk meningkatkan produktifitas (sebagai ukuran
data saing} guna meningkatkan daya beli sehingga meningkatkan akses
pada pendidikens dan Keschatan jangka panjang, uofuk itu perla
diberikan penckanan pada keberlanjutan penguatan ekonomi secara
mandirl (begangka waktu yang elas/mempunyai exit policy yang
jelas)

Untuk memberikan unghitan besar pada pendapatan masyarakat maka
kegiatan perkuatan dilakukan pada rumpun usaha spesifik vang saling
torkatt dalam rantai nilad, sefiap pelaku pada mata rantzi nilat pada
dasarnya adalah organ ckonony yang hidup, perkeatan dilakukan
untuk mesingkatkan metabolisme (aliran barang, jasa, vang, informasi
dan pengetahuan} dalam sistem vang hidup ferscbut yang pada
pilirannya akan meningkatkan perfermarce setiap organ. Pendekatan
SR yang smart adalah dengan mengamtal peran sebugai fasilitatif-
katalistik sehingga kegistan CSR jehih efesien memberikan dampak

pada rumpun usaha dalam satu raotai nilal.

32

Linivarsitas Indonesia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008



o Program pendidikan, keschatan, dan infrasturkter  infrastruktue
dirancang sinergis dengan pengoatan ekonomi sehingga mampu

menigkatkan indeks permbangunan manusia pada tingkat Jokal.

2.2.4 Manfaat adanya Corparate Sociai Responsibility (CSR)

B

2)

3}

Manfaat vang diperoleh perusahaan dari adanya aktivitas CSR, yaitu:
Mengurangi risiko dan tuduban ferhadap perlakuan tidak pantas yang
diterima  perusahsan. Perusahaan yang menjalankan tangpungjawab
sosialnya secara konsisten akan mendapatkan dukungan inas dari komunitas
yang telah merasakan manfaat dari berbagal aktivitus yang difalankannya.
CSR akan mendongkrak citra perusahaan, yang dalam rentang wakfu
panjang akan meningkaikan reputasi perusabaan. Jika terdapat pihak-pihak
terientu yang menuduh perusahaan melakukan perilaku serfa praktek-
prakiek yang tidak pantas; masyarskat akan menunjukkan pembelaannya,
selain ity para karyawanpun akan berdiri di belakang perusahaan, membela
tempat institusi tempat mereke bekerja.

CSR dapat berfungsi sebagai pelindung dan membantu perusshaan
meminimalkan dampak buruk vang diakibatkan suste krisis. Demikian pula
ketika perusshaan  diterpa kabar mirlng  bahkan ketika perusabaan
melakukan  kesalahan, masyarakat lebih  mudah  memahami  dan
memaatkannya.

Keterlibatan dan kebanpgoan karvawan-karyawan yang bekerja pada
perusahaan vang memiliki reputasi yang baik, yang secara konsisten

melakukan ypaya-upaya univk membantu meningkatkan kesejahteraan dan
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kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dengan sdanva
kebanggaan tersebut pada akhimyz akan menghasilkan lovalitas, sehingga
mercka akan merasa lebih termotivasi untuk bekerga lebih keras demi
kemajuan perusahaan yang nantinya akan berajung pada peningkatan kinerja
dan produktivitas.

4y CSR vang dilaksanakan secara konsisten akan mampu memperbaiki dan
mempereral  hubungan antara perusahaan dan para  starehoidernya.
Pelaksangan CSR  sccara komsisten menunjuokkan bahwa perusahaan
memiiiki kepedulian terhadap pihak-pihak vang selama ini berkontribusi
terhadap lancarnya berbagai akiivitas serta kemaivan yang mereka raih. Hal
ird akan mengakibatkan para stakefiolder scnang dan merasa nyaman dalam
menialin hubungan dengan perusahaan,

5} Dapat meningkatkan penjusian sepertl yang terungkap dalam riset Roper
Search Worldwide, konsumen akan jebih menvukai produk-produk yang
dihasitkan oleh perusahaan yang konsisten menjalankan tanggungiawsb
sosialnya sehingga memiliki reputasi yenp baik.

63 Insentifeinsentif lainnya seperti insentif pajak dam berbagai perlakukan
Khusus [ainnya. Hal ini periu dipikirkan gusa moendorong perusabaan agar

lebih giat lagi menjalankan tangpungiawab sosiainya,

2.2.5 Tahapan-tahapan dalam Corperafe Social Responsibilily
Tahapan-tahapan dalem implementast corporate social responsibifity
menurut Rahendrawan (2006} adalah sehagai berikut:

1. Perencanaan dan pemetaan, terdiri dari penetspan tujuan, indikator
kiseria, identifikasi inovasi, isu tanggung jawab sosial perusahaan terbarg,
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level yang ingin ditujukkan, penctapan area operasi untuk program
tangpung jawzh sosial perusahaan, identifikast strkeholder terkail, dan
penetapan program tanggung jawab sosial perusahaan

2. Menyiapkan fondasi untuk aktivitas pertanggung jawab sosial perusahaan,
Meliputi, pembuatan keputusan dan persetujuan atas program fangpung
jawab sosial perusshaan, perubaban manjemen, seris persiapan sumber
daya interal

3. Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan, antars laip terkait dengan
stakeholder’s engagement, implementasi program, dan penctapan person
in charge.

Elemen kunci dalam pelaksansan aktivitas tanggung jawab  sosial
pemsahaan antara lain:
keterlibatan slakeholder
- kepatuhan dan conduct
- proses pembelaiaran (knowledye management)
~  laporan secara borkala
- akuntabilitay dan transparansi

4. Pengawasan dan evaluasi, meliputi alat dan metode pengawasan dan
evaluasi, dan mekanisme peningkatan berkelaniutan

5. Pelaporan dan komunikasi terdiri atas elemen mekapisme dan sistem
pelaporan eksternal dan Internal, sistem Koordinasi dan komunikasi
intermna! dan ckstemnal, serta verifikast laporan

2.3  Prakiek Corporate Sosial Responsibilty di Manca Negara
Di tingkat internasional, ada banyak prinsip yang mendulamg praktik CSR
di banyak sektor. Misalnya Eguater Principles yeng diadopsi eieh banyak
lembuga keuanpan internasional. Untek menumjukkan bahwa bisniy mercka
bertanggung jaweb, di level taternasional perusabaan dapat menerapken
berbagai standard C8SR {Nugrcho, 2007) seperti ;
s Accountability’s {AA1000) standard, yang berdasar pada prinsip “¥riple

Bottow; Line” (Profit, People, Planet) yang digagas oleh John Elkington
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» Global Reporting Initiative’s (GRI) ~ panduan pelaporan perusshaan
untuk mendukung pembangunan berkesinambungan yang digagas oleh
PBB lewat Codlition for Ewvironmemtally Responsible Economies
{CERES) dan UNEF pada tahun 1997

* Social Accountability International’s SAB008 standard

« IS0 14000 environmental management standard

Kemudian, 1SO 2606006,

Kesadaran tentang pentingnya mengimplementasikan CSR. ini menjadi
tren global seiring dengan semakin maraknya kepedulian masyarakat global
terhadap produok-produk yang ramabh lingkungas dan diproduksi dengan
memperhatikan kaidah-kaidah sosial dan prinsip-prinsip hak azasi manusia
{HAM}. Bank-bank di Erops menerapkan kebijakan dalam pemberian pinjaman
hanya kepada perusshaan yang mengimplementasikan SR dengan baik.
Sebugai contoh, bank-bank Eropa hanya memberikan pinjaman pada
perusahazan-perusahaan perkebunan di Asia apabila ada jaminan dart perusahsan
tersebuf, yakni ketika membuka ishan perkebunan tidak dilakukan dengan
membzkar hutan (daniri, 2068).

Di Inggris, sudah lama perusahaan dijkat dengan kode etik uszha, Dan
karena sudah ada banyak aturan dan undang-undang vang mengatur praktik
bisnis di Inggris, maka tidak diperlukan UL khusus CSR. Sekedar diketahui,
perusghaan di Inggris ind tidak lepas dari pengamatan publik (masyarakat dan
negara) karena harus transparan dalam praktik bisaisaya. Publik bisa protes
tetbuka ke perusahsan jika perusahaan merugikan masyarskat! konsumen/
bureh/ lingkungan. Melihat perkembangan ini, tahun lalu, disahkan Componies
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Acz 2006 yang mewajibkan perusahaan vang sudah tercatat di bursa efek untuk

melaporkan bukan saja kineria perusahaan {idnerjia ckonomi dan finansial}

melainkan kinerja sosial dan lingkungan, Laporan ini harus terbuka untuk

diakses publik dan diperianyakan, Dengan demikian, perusghaan didesak agar

semakin bertanggong jawab,

Mac Oliver —~ EA Marshal (Company Low Hondbook Series, 1991; 321

berpendapat, perusahaan Amerika yang beroperast di luar negeri diharugkan

melaksanakan Suflivan Principal dalam rangka melaksanskan Corporaote Social

Responsibiity, yaitn

E

Tidzk ada pemisahan vas {(mon separation ¢f races) dalam makan,
bantean hidup dan fasilitas kerga

Sama dan adil dalam melaksanakan pekenann (egual and Jfuir
employmeni process)

Pembayaran upah yang sama untek pekeriasn yang sehanding (equai
paymeni compansable work)

Program fraining untuk mempersiapkan kulit hitam dan son kulit putih
lain sebagai supervisi, administrasi, klerk, teknaisi dalam jumlsh yang
substansial

Memperbanyak kulit hitam dan non kulit putib lain dalam profesi
manajemen dan supervisi

Memperbaiki tempat hidup pekerja di luar lingkungan kerja seperti

perumahan, transportasi, keschatan, sekolah dan rekreasi
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24 Pelaksanaean CSR di Indonesia

Penerapan kegiatan CSR di Indonesia baru dimulai pada awal tahun 2000,
walaupun kegiatan dengan esensi dasar yang sama {clah berjalan sejak tahun
1970-an, dengan tingkst yang bervariasi, mulai dari yang paling sederhana
seperti donasi sampai kepada yang komprehensif soperti terintegrasi ke dabam
strategi perusahaan dalam mengoperasikan usshanya, Belakangan melalui
Undang-undang Nomor 40 Tehun 2007 fentang Persercan Terbatas, Pemerintah
memasukkan penpaturan Tangpung Juwsb Sosial dan Lingkungan kedalam
Undung-Undang Perseroan Terbatas. Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas yang disahkan DPR tangeal 20 Juli 2007 menandai
babak baru pengaturan CSR di negeri ini. Keempat ayat dalam Pasal 74 UU
tersebut menectapkan kewajiban semua perusabaan di bidang sumber daya alam
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan Iingkungan (daniri, 2088},

Akibat kebijakan tersebut aktivitas tanggung jawab sosial perusabaan akan
menjadi tanggung jawab legal yang mengabaikan sejumish prasyarat yang
memungkinkan terwujudnya makna dasar CSR iersebut, yakni sebagai pilihan
sadar, adanya kebebasan, dan kemauan hertindak. Konsekuensi selanjuimnya
adalah CSR akan bermakna sebatas upavs pencegahan dan dampak nepatif
keberadaan perusahaan di lingkuogan sekitarmya (berpantung pada core
busineys-nya masing-masing) padahal melihat perkembangan akiivitas CSR di
Indonesia semakin memperlihatkan semakin sinergisaya program CSR dengan
beberapa tujuan pemerintah. Terakhir vang mungKin teriadi adalah aktivites
CSR. dengan regulasi seperti itu zkan mengarahkan program padz formalitas

pemenuhan kewajiban dan terkesan basa-basi (Akbar, 20073
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Sedangkan bagl masyarakat, praktik CSR vang baik akan meninpkatkan
nilai-tambah adanya perusahaan di suatu deerah karena skan menyerap tenaga
kerja, meningkatkan kualitas sosial di daemb tersebut. Pekerja lokal yang
diserap akan mendapatkan perlindungan skan hak-haknya sebagai pekerja. Jika
ada masyarakat adat/masyarakat lokal, praktek CSR  akan menghargai
keberadaan tradisi dan budaya iokal tersebut.

Menuorut Dandri {2008), agar CSR dapat efcktif diperlukan peranan oivil
sociely yang aktif. Setidaknya terdapat tiga wilayah dimana masyarakat dapat
menuniukkan perannya yaitu:

a. Kampanyc melawan korporasi yang melakukan prakiik bisnis yang tidak
sejalan dengan prinsip CSR lewat berbagai aktivitas lobby dan advokasi.

b, Mengembangkan  kompetensl  untuk  meningketkan  kapasitas  dan
membangun institusi yang terkait dengan CSR

¢, Mengembangkao inisistif multi-stakeholder yang melibatkan berbagai
elemen dari masyarakat, korporasi dan pemerintah untuk mempromosikan

dan meningkatkan kualitas pencrapan CSR
Lewat SO 26000 terlihat upaya untuk mengakomodir kepentingan semua
stakeholder, Dalam hal ini, peran pemerintah menjadi ponting, Pemerintah harus
punya pemahaman menyeluruh soal CSR agsr bisa melindungi kepeatingan
yang lebih luas, yaity pembangunan nasional. Jangan fupa, dari kecamata
kepentingan ekonomi pembangunan nasional, sektor bisnis atau perusahaan itu
ada untuk pembangunan, bukan schaliknya. Pemerintah perle jeias bersikap
dalam hal ini, Misalnya, di satu sisi, mendorong agar perusshasn-perusahaan

vang sudah tercatat di bursa efek harus melaporkan pelaksanaan CSR kapada

publik,
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Cakupan dari ISO 26000 ini antara lain entuk membanfu organisasi-
organisasi menjalankan tanggung jawab sosialnya; memberikan ‘practicd
guidances’ yang berhubungan dengan operasionalisasi tanggung jawab sosial;
identifikasi dan pemilihan stakeholders; mempercepat laporan keedibilitas das
kiakm mengenal fanggongjawab sosial; ontuk menckankan kepada hasil
performansi dan peningkatannys; entuk meningkatkan keyakinen dan kepuasen
atas konsumen dan ‘siakeholders’ leinnya; untnk meniadi konsisten dan tidak
berkonflik dengan traktat internssional dan stendarbsasi ISO leinoya; tidak
bermaksud mengurangi otoritas pemerintah dalam menjalarkan tanggung jawab
sosial oleh swatu organisasi; dan, mempromosikan ferminologi umum dalam
lingkupan teagpung jawab sosial dan semakin remperluas peogetahuan

mengenal tanggung jawab sosial.

28 IS0 20000

Pembentukan ISO 26000 diawali pada tahun 2001, Badan 180 meminta
ISO on Censumer Policy atau COPOLCO merundingkan penyusunan standar
Corporate Spcie! Responsihifite, Selanjutnya badan ISO terscbut mengadops
laporan COPOLCC mengenal pembentukan “Strategic ddvisory Group on
Secial Responsibilin/” pada tahun 20602, Pada bulan Jumi 2004 diadakan pre-
conference dan conference bagl Nepara-negars berkembang, selanjutnya di
tahun 2004 bulan Okicher, Mew Fork ftem Preposal atau NWIP diedarkan
kepada seluruh negara anggota, kemudian dilakukan voting pada bulan Januar

2005, dimana 29 negara menyataekan setuju, sedangkan 4 negara tidak.
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Dalam hal ini terjadi perkembangan dalam penyusunan tersebut, dari CSR
atay Corperate Social Responsibility meniadi SR atau Social Responsibility
sajz. Perubaben inl, menursd komite bayangan darl Indonesia, disehabkan
karena pedoman 1SQ 25000 diperuantukan bukan hanya bagl korporasi tetapi
bagi semua bentuk organisasi, baik swasta maupun publik.

Ada empat agenda pokok vang menjadi program kerja tim 1SO 26000
hingga tshun 2008, diantaranya adalal menyiapkan draf kera tim hingga tahun
2600, penyusunan draf ISO 26000 hingga Divsermber 2007, finalisasi drafl akhir
IS0 26600 diperkirakan pada bulan Septomber 2008 dan seluruh tugas tersebut
diperkirakan rampung pada tabun 2009,

Pada pertempan tim yang ketiga tanggal 15-19 Mei 2006 vang dihadir]
32¢ orang dari 55 negara dan 26 organisasi internasional, telah disepakati bahwa
IS0 26000 ini banya memust panduan {(guidelines) saja dan bukan pemenuban
terhadap persyaratan karena [SO 24000 ini memang tidak dirancang sebagai
standar sistem manajomen daa tidek digpunakan sebagar standar sertifikasi
sebagaimana ISO-ISO lainnya.

Adanya ketidalkseragaman dalam pengrapan CSR diberbagai negara
menimbulkan adanya kecenderungan yang berbeda dalam proses pelaksanaan
CSR Htu sendirt di masyarakat, Qleh karena in diperiukan suatu pedoman umum
dalam penerapan CSR di manca negara. Dengan disusunnya ISQ 26000 scbagai
panduan {guidefine) atau dijadiken ryjukan viamsa dalam pembuatan pedoman
SR yang berlaky umum, sekaligus menjawab tantangan kebutuhan masyarakat

global termasuk Indonesia.
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Berdasarkan konsep ISQ 26000, penerapan sosial responsibility
hendakoya terintegrasi di solurah akfivitss organisasi vang mencakup 7 isu
pokok, vaitu: Orgonizationdd Governance, Human Rights, Labour Practives,
The Envirommend, Foir Operating Practices, Consumer Issues, dan Social
Development

Akan tetapl, dalam pembahasannya, penulis hanya memfokuskan pada 6

core issue yang lebih ditujukkan untuk internal perusahaan.

. i : GRGANIZATION

iterdegmntenc?

Chansbar 272 The Sever Corg Subijesl of Sovial Responsibility {SR N 146}

Dengan demikian jika sustu perusahaan hanya memperhatikan isu terfentu
sais, misainya sualu porusahaan sangat peduli terhadap isu lingkungan, namun
perusshaan  terschut masth  mengiklankan penerirnaan  pegawai  dengan
menyebutkan secara khusus kebutuhan pegawal sesuai dengan gender fenenty,
makz sesuai dengan konsep 180 26000 perusghean tersebut sesungguhnya

belum melaksanakan tanggung jawab sosiainya secara utuh.
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2.5.1 Organizational governance

o Decision-making processes and structires

Every organization has some form of decision-making process and siructures. In
some cases —~ Such as large companies and gavernmental bodies — these systems
are likely to be fornui, sophisticated ond even subject to lows and regulations.

In other cases — ag in smafl organizarions — such systems are frequently
informol and do not clearly define the level of ewthority and responsibility of
people wha make decizions on bekolf of the organizaiion. Hewever, all
organizations should put in place processes, systems and structures to muke i
possible for the orgonizations to apply to apply the principles and practices of
social responsibility.

2.5.2 Humaon rights
v Human rights issue 1: Due diligence

Due diligence invplves complionce with national laws bt olso managing the
risk of harm to Funan rights with a view lo aveiding il. It may also entail
influcneing the behaviowr of others, which may be the cause of human righis
viofations. I order fo respect lunan rights, organizations hove a responsibifity
to conduet due diligence to become aware of idemtify, prevent and address
actual or potential adverse humaon rights impacts reiated to their activities.

»  Human rights issue 2: Human rights risk situations

Organizations are more lkely to fuce chafienges and dilemmas in dealing with
issues reloted tothe protection and ebservance of hwnan rights in certain
eircumstances and envivornents.

o Human rights issue 3: Aveidance of compiicity

Complicity means an organization is indirectly invalved in abuse of human
rights by failing fo aet when an entity within iis sphere of influence commiss an
abuse.

s Human rights issrie 4: Discrintination and valuerable groups

Diserimination involves making a distinction in favour gf or against o person o
denry him or her the some Ireatment or oppertunities as others, where that
cansideration is based on prejudice rather than a legitimate ground. Hegitimate
grounds for discrimination include: race, colowr, sex, age, marital stotus,
language, religion, political or other opinion, nutional, ethnic or social origin,
sexual oprientation oy HIVIAIDS.status]. Certain other grounds, such os
disabilily or pregnancy also oflen form the basis for undue, prejudicial
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discrimination. The prohibition of discrimination is one of the most fundamental
principles of intersational human rights low.

s Human rights issue 3: Resolving grievances

Effeciive grievance mechavisms play an imporiant role in the stute duty i0

profect msman yights, Eguatly, the organizotion’s responsibility to respect
Human rights requires a means for those who helieve they have been harmed fo
bring {his o the aitention of the organization amd seek redress, without
prefudice o legal chanmels available. Non-state mechanisms must not
undermine the strengihening of State institutions, particularly fudicial
mechanisms, but con offer additional opportunities for recowrse and redress.

o Human rights issue 6 Civil and political rights

vl and political rights include absohute righis such as right to life, right to
Jreedom: from toviure, rigt 10 security, Hibarty and integrity of the person, and
to due precess of law and a fair heoring when facing criminal charges. They
Sfurther include freedom of opinion and expression, freedom of peaceful
assembly and asseciation, freedom to adapt and praciice a religion, freedant to
hold beligfs, freedom frem arbitrary isterferemce with family, home or
corresponderce and the ¥ight io privagy, te access to public service and to take
part in clections.

o Human rights issue 7. Economic, social and cultiral rights

ELvery parson, as a member of sociely, hes the right to economic, sociol and
cultyred vights indispensabie for his or ber dignity and personal development,
Economic, social and cidtural rights inchede yights to heaith, education, food
and culture.

» Human rights issue 8: Fundamental rights at work

This syb-clouse deals with those Fomon rights that the Duernational Labour
Organization (ILO} has identified and designaied as fendamentaf rights af
work. This includerrecognition of the rights of freedom of association and
eollective bargaining | the efimination of forced ar compulsery labour , the

aboiition of child lnbowrand |, the elimination of discrimination i employment
and the world of work

2.5.3 Labour practices

s Labour practices issue 1 Employment and employmeny redationships

The significance of employment for human development ks uriversally accepied.
As employers, organizations contribute to one of the most widely accepied
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objectives of society, numely the improvement of standards of living through full
and seenre employment,

s Labour practices issue 2: Conditions of werk and sacial protection

Conditions of work include wages and ather forms of compensation, working
time, rest periods, holidays, disciplinary and dismissal practices, maternity
protection, workdife bolance and many other subjects. Many of the conditions
of work are determiined by national laws and regulmions or by legatly binding
agreements between those for whom wark is performed and those who perform
work The employer can determine many of the conditions of work.

Social protection refers to oll guorantees against the reduction pr loss gf
income In case of employmend irgury, iiness, maternily, parenthood, oid age,
unemployment, disability or any other financial hardsilp. Social protection
plays an important role in preserving human dignity and establishing a sense of
Jairness and social justice.

»  Labpur practices fssue 3. Social dialogue

Social dialogae includes all types of regotiation, consultation or exchange of
information between or amiong representatives of governments, employers ond
workers on subjects of common interest relating 1o economic and sociaf issues.

It could take place between employer und employee representatives, an motters
affecting their iteresis, and could alse inciude govermments wiwre broader
issues, such as leyislation and notional social policy, are at siake,

« Labonr practices issuc 4; Health and safety af work

Health and safety at work cencerny the promotion and maintenance of the
highest degree of physical, memal and secial well-befng of workers and
prevention of departures from health caused by working cownditions, the
profection of workers from risks adverse to health and the adaptation of the
oceupational environment to the physiological and psychologieal capabilities of
workers.

o Labour practices issue 5. Human devetfopment

Fluman developnient includes e process of enfarging people’s cholces by
expending human capabilitics and finctioning, thus enabling women and men (o
fecd fong and healthy lives, 1o be knewledgeable and 1o have a decent standard
of living. Fhanan development also includes aceess to political, economic end
social apporiunities for being creative and productive and enjoying self-respect
and g sense of belonging lo a cormmity,
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2.5.4 The Environment

»  Environmental issue 1: Pravention of pollution

An organization can improve jts environmental performance by preventing
polintion including emissions to air, discharges to water, the generation of
solid or liguid waste, contamination af land and soils, the use and disposal of
toxic amd hazardous chemicals, and other pollution from its activities, producis
and services.

e Envirommnental issue 2: Sustainable resource use

To ensuwre the availability of resowrces into the fiture, current patterns of
conswmption and production need to be trangformed o ensure they operote
within the Earth's carrying capecity. The sustgingble use of renewable
resouroes (such us fish stocks), requires that the resourge is used at rate that js
less than or equal fo its rate of natural replenishment. For a non-renewable
resoturce {such as fossil fiell, longerm sustainability reguires thal its rate of
use is less than the rate at which a renewable resource can be substituted for it
An organization can ensure mivre sustainable resource use by using electricity,
Sfuely, reny and processed materials, lond and water more responsibly, and by
swilching from non-renewably (0 renewable resourovs.

= Environmental issae 3: Climate change mitigation and adaplation

it is recognized that greenhouse gas (GHG) earissions from fuman activities are
the very likely cause of global climate change, which is having significont
impuets on the natural and hymer environmeni fintergevernmental Panel on
Climmate Change Among the trends observed and anticipaied are: changes in
rainfall patteras, more frequemt occurrences of exireme weather evenis, rising
sea levels, and changes to ecospsioms, agriculivre and fisheries. It is anticipated
that cifmale change may pass 4 tipping poinl, after which changes would kg felt
Jar more widely and acutely and would be much more difficult io address.

«  Environmental issue 4: Prolection and restorafion of the natural
environment

Over the past 30 years, human activity has changed ecosysiems more rapidly
and extensively than in any comparable period in history. Ropidiy growing
demand for food, fresk waler, fibre, fuel and mineral resources has resulled in

a substaniial and ofien irveversible loss of hubitat and the diversity of life on
earth.
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25,6 Fair operating practices
« Fair operating practices issue 1: Anfi-corraption

Corruption is the abuse of entrusted power for ilegitimate gain. Corruption aas
two aspecis, active ond passive (for example: offering o bribe ond accepting a
bribe). Corruption can take many forms (for example: bribery of domestic and
Joreign public officials, bribery i the private sector, conflict of interest, fraud,
money loumdering and trading inflvence},

s Fair operating praciices issue 2: Responsible politicel involvernent

Organizations can support the political process and encourage the development
af public policy that benefits society at large. Organizations should avoid
behavicur thot can erode the political process such oy manipulaiion,
intimidation, and coercipn.

s Fuir operating praclices issae 3: Fair competition

Fair and widespread competition stinwdates efficiency, reduces the costs of
goods ard services, promotes innovation, ensures all organizations have egual
opporiuniiics, encourages the development of new or improved producis or
processes and, in the long ran, enbances economic  growth and living
stardlards. Anti-competitive risks harming the repuiation of the srganization
with jts stakeholders; and nminy crepte legal problems. When erganizations
refuse to engage in anti-compelitive beheavioyr they help 1o build a climate of
zere folerance, which benefits everyone,

*  Fair eperating practices #ssue 4 Promoting social responsibilily in the
sphere of influence

An  organization, incheding public organtrations, can  influence obher
organizations through the exercise of is procurement and purchasing decisions
and more broadly in the value chain, as well as through feadership and
menforship o promote broader-scaje adoption and support of principles and
practice of social responsibility. & con also stimulate demand for socially
responsible goods and services. These attions showld not be viewed as
replacing the role of anthorities fo implement and enforce fovws and regulations.

e Fuir operating practices issue 5: Respect for property righis
Property rights cover both physical properly and imelleceual property ond
include interest ine land, copyrights, patents, moral rights and other rights. They

also extend to rights that may nol be revognized in kv, such as traditional
gnowledge of specific groups or the intelleciual property of emplovess,
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2.5.7 Consumer issues

«  Consumer Iysue 1: Falr marketing, infermation and contractual practices

Fair marketing, information and contractual practices alow consumers to make
informed decisions abont purchases and to compare the characteristics of
different producis and services. They provide information cbowt products and
services in a maymer that can be undersiond by consumers, Fair comractual
processes aim o profect the Iegitimute inferests of both suppliers oamd
consumers (o overcome imbelances in negotiating power between the parties.

Details of products and services provided by suppliers play an imporiant role in
purchasing decizions because this information may provide the enly data
readily available fo consumers.  Unfair or mislieading marketing and
information con result i purchose of products or services that do notr meel
consumer reeds and resuit I waste of money, resources and time

s Consumer issue 2: Protecting consumers’ health and sqfety

Protectiont of consumers” health and safety involves the provision of products
and services thal are sofe and that do rot carry visk of harm when used or
consumed by consumers as directed, indicated or when miswsed in g reasonably
Joreseeable way. Clear instructions for safe use are also an imporiani part of
the protection of health and sufery.

Regulatory authorities and siandards writing bodies have the primary
responsibility for developivg safety provisions to protect consumers from being
infured or suffering adverse heaith effects from wse and misuse of preducts and
services, However the rapid pace of ehange in product design, consiruction and
materials means that producty and services may be in use before oppropriate
safely requirements are in place.

o Consumer issue 3: Sustainabie consumption

Susicinable consumption is consumption of products and resonrces & rates
consistenit with  sustainable developmeri. The concept was promoted by
Principle 8§ of the Rio Declaration ov Envirenment and Development, which
states that (o echieve sustainable development and e higher quality of life for alt
peopie, stales should reduce and eliminate amsustoinable paiterns nf production
and consumption and promote appropriate demographic policies. Sustoinabie
censumplion afso encompasses a concern for ethical Behaviour regarding
animal welfare.

Organizations ' role in sustainable consupiption arises from the products aml
services they offer, the production processes they use and the nature of ihe
information they provide to consumers.
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Current rates of consumption are clearly unsustainable, particulorly in the
developed world, coniributing to environmenial damage and resovirce depletion,
Consumers play a pivotal vole in jostering sustainable development through the
incorporation of social and environmenial performance of products and
services and the social responsibility of organivations providing them in
purchasing decisions.

»  Conswmer isswe 4: Cansumer service, suppert, and dispuie reselution

Consumer service, support, and disptie resolution are the mechanisms on
organization uses i address the needs of consumers afier products and services
are bought or provided. Such mechowisms inclyde warranties and guaramteses,
technical support regarding use, as well as provisions for return, repair and
maintenance.

Products or services fhat do not provide satisfaciory performance, either
because of flaws or breakdowns or as a result af misuse, nury resull in a waste
of money, resources and fime.

Providers of preducts or services can increase consumer sotisfaction and
reduce levels of complaints by offering clear advice fo consumers on
appropriaie use and recourse or remedies for faully performance. They can
also monitor the gffectiveness of their afier-safes services, support and dispute
resolution procedures by periodic survevs of their users.

»  Consumer issue 5. Consumer duta protection and privacy

Censumer data protection and privacy arve intended lo safeguord consumers’
rights of privacy by limiting the types of infermation that is gothered and the
ways in which suck information is used and secured

Organizations can kelp to maintain their credibility and the confidence of
consumars through the use aof rigorous systems for obioining, using ond
profecting consumer dala.

o {onsumer isswe 6 ACcess (o esyential services

Although it is the primary responsibility of the siate fo ensure tha the right to
satisfaction of basic reeds & respected, there are mony locations in whith the
slate does nof or connot ensmre thai  this right is protected. Even where
satisfaction of same basic needs is protected, profection of the right o essentiai
services may nof be fully protecied. An orgawization can contribute to the
Julfibment of this right.

«  Consumer issue 7; Education and awareness

Education and awareness initiatives enable consumers to be well informed,
conscions af theiy rights and responsibilities, able to make knowledgeahle
purchasing decisions and consune responsibly. Disadvantaged consumers in
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both rwral and wban areas, ncluding fow-income consumers and those with
fow or nowm-gxistent literacy levels, have special needs for education amd
increased awareress.

The aim of consumer education is not only to transfer knowledge, but alse to
pravide practice in aciing an this knowledge, iwluding developing skills for
assessing products and services and for making comparisons.
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BAB III

GAMBARAN UMIM PERUSAHAAN

3]  Sejarah Perusahaan

PT. Indah XKiat Pulp & Paper Tbk {Perusahaan) didirikan di Indonesia
dalam kerangka Undang ~ undang Penanaman Modal Asing No. 1 tzhun 1967
berdasarkan Akte Notaris Ridwan Suselo, 8.H. No. 68 tangeal 7 Desember
1976, Angparan Dasar Perusshaan telah mendapat persetujuan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No. 18 tanggal 3 Maret 1978, Anggaran Dasar
Perasahaan telah mengalami perubahan beberapa kali, perubahan terakhir
berdusarkan Akta Notaris Linda Herawati, S$.H. No. 141 tangga! 30 Juni 1998
mengenai perubahan nama dan seluruh Anggaran Diasar Perusahaan sehubungan
dengan Burat Keputusan Kepala Badan Pengawas Pasar Modal No. Kep-
13/PM/1997 tanggal 3D April 1997 wntung Pokok-pokok Anggaran Dasar
Perseroan Yang Melakukan penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perusahaan Publik. Perubahan tersebut telah mendapatken persetuivan Menteri
Kehakiman melalul Surat Keputusan No. €-2701 HT.01.04.Th.99 tangpal 12
Pebroari 1992 dan divmumkan dalam Tambaban No, 7966 pada Berita Negara
Repubiik Indonesia No. 103 tanggal 26 Desember 2000

PT. Indab Kiat Pulp & Paper Tbk {(“Indah Kiat™ atsu “Perseroun”™)
didirikan pada tanggal 7 Desember [976 dengan nama CV. Berkat dan
berkedudukan di Jakarta dengan lokasi pabrik di Tangerang, Propinsi Banten,
Perseroan mulai memproduksi kertas waedfree sejak tahun 1978, Pada tanggal &

Juli 1983, nama Perseroan diubah menjadi PT. Berkal Indah Apung. Pada tahun
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1886, nama perseroan diganti mwenjadi PT. Indah Kiat Pulp & Paper
Coorporation dan selanjutnys pada tahun 1996 meniadi PT. Indah Kiat Pulp &
Paper Corporation Thk. Sejak tahun 1998, nama perusahaan menjadi PT. indeh
Kiat pulp & Paper Tbk. Padz tshun 1990, Perseroan mencatatkan sahamaya di
Bursa Bfek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya,

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dengan alamat di jalan M.H Thamrin
No. 51, Jakarta 10350. Saat ini, Persercan memiliki fasilitas produksi di tiga
lokasi yaitu Perawang {(Riau) serta Tangerang dan Serang (Banien), Perseroan
memproduksi bubur kertas {pulp), berbagai jenis produk kertas yang terdiri dari
kertas untuk keperluan fuiis dan cefak (berlapis dan tidak berlapis), kertas
fotocopy, kertas industr] seperti kertas kemasan yang mencakup containerboard
{ finerboard dan corrugated medium, corrugated shipping coumtainers
{konversi dasi countainerboard;.

Penelitian dilakukan pada PT Indah Kiat Pulp and Paper Thk, Serang Mill
yang berlokasi didaerah Kragilan, provinsi Banten. Luas Area pabrik adalah
sekitar 258 Ha, Lokasi Pabrik ini berdekatan dengan sungai Clujung sebagal
sumber kebutuban air dan berdekatan dengan Gerbang Tol Ciujung, yeitu
Jakarta-Merak yang sasgat menunjang kegiatan pabrik yaity mempermudah
transportasi batk ke dalam maupun ke luar pabrik. Jumlah produksi yang
dihasilkan pada tahun 1993 adalah sekitar 280.000ton, sedangkan tahun 1996
dapat meninpkat menjadi 390.G00ton, denpan pemasaran lokal 40%, dan ekspor
60%. Ekspor meliputi negare Singapura, Filipina, Timur Tengzh, Hongkong,
Eropa, Pakistan, Malaysig, Thailand, USA, dan lain-ain. Pada tahun 1991, PT

IKPF Tobk, mengambil alik PT Sinar Dunis Makmur suatu produsen kelas
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menengah atas kertas —kertas untuk keperluan industri dengna kapasitas

produkst 1000 ton per hari.

3.2 Visi dan Migi Perusahaan

Visi perusahaan secara keseluruhan (APP) adalah:

“Menjadi perusahaan bubur kertas (padp) dan kertas nomor satn di dunia

dengan standar internasional pada abad ke-21 yang berdedikasi memberikan

yang terbaik bagi para pelanggan, pemegang ssham, karyawan dan

masyarakat”,

Misi perusahaan secars keseluruhan (APP] adalah:

s Meningkatkan pangsa pasar di selursh dunia

« Menggungkan teknologi mutakhir dalam pengembangan produk baru serta

penerapan cfisiensi pabrik

s Meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatiban,

o Mewunrdkan komitmen usaha berkelanjulan di semua kegiatan operast

3.3 Komposisi Pemegang Saham

Anak Perusahaan vang Mayoritas atau 100% Diniliki

Namza Perusahaan Bidang Usaha | % Kepemilikan
Indah Kiai internationul Finamee Company Jasa keuangan 100%
BV
Indak Kiat Finance Mauritius Limited Jasa keuangan 180%
K Trading Limited Distributor 1H0%
33
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Indah Kiat Pinance (V) Mauritizs Limited Jesa keuangan 100%
Indsh Kiat Finance (111} Limited Jusn keuangan 150%
IX {mport & Eksport Limited Distributor 100%
Indal Kiat Finance {V3iI) Mavritius Linsited Jasa kevangan 1H00%
{lobal Fibre Limited Investasi 100%
Imperial lnvestment Limited Jasa keuangan 106%
Indah Kigt Finanee BV Jasa kevangan 100%
1 Paramitra Abadimas Comerlang Perdagangan §3.94%
PT Paramita Guaakarya Cemeriang Pabrikasi 99,93%

Sumbey : Anmoal Repord 2006

34 Tanggung Jawab dan Usaha Berkelanjufan di Semua Kegiatan

Qperasional

Sinar Mag Pulp & Paper {APP} bersama dengan PT Indak Kiat Pulp &

Paper Tbk berkomitmen ontuk menjalankan usabanya secara berkelanjutan.

APP dan Perscroan memiliki visi untuk menjadi perusahaan produsen bubur

kertas {pulp} dan kertas nomer saiu di dunia dengan standar internasional pada

abad ke 21, berdedikasi memberikan yang terbaik bagi paraz pelanggan,

pemegang sahmn, karyawan, dan masyarakat,

Guna mewujudkan vis tersebut, APP dan Perseroan berkomitmen untuk

selalu menjalaskan usahanys secara berkelanmutan, baik di bidang ekonomi,

sosial maupun lingkungan. APP dan Persercan mewujndkan komitmen tersebut

dengna menerapkan praktek kerja ferbaik dengan menggunakan teknologi

produkst vang efisien dan ramah lingkungan, memberdayakan masyarakat
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sekitar, menjalankan berbagal program perlindungan lingkungan dan senantiass
melakukan perbaikan secara berkelanjutan.

Pada tahun 2006, Perseroan bersama dengan APP dan para pemasok bahan
haku kayu {(Pemasok) yang beroperasi dibawah naungan Sinar Mas Forestry
{SMF), berbasil melakukan peningkaten yang signifikan dalam pengelolaan
hutam, tanaman  secarn lestari, komservasi lngkungan dan  program

pemberdayaan masyarakat sekitar,

3.4.1 Perlindungan Lingkongan

[Jalam menjalankan operasionalnya, Perseroan telah memnuhi persyaratan
dan peraturan terkait pemenuhan bahan baku, lingkungan, kesehatan dan
keselamatan Kerja. Petsyaratan dan peraturan tersebut telah diterapkan sebagal
kebijakan operasional yaog senantiasa dimonitor oleh Perseroan,

Pada tahun 1996, salah satu pabrik Perseroan yang beriokast di Tangerang
mergadi pabrik pertama di Indonesia yang memperoleh seriifikat 1SO
14100:2004 yang merupaken standar Sistem Manajemen Lingkungan (SLM)
terbara, Guos meningkatkan implementasi Sistemn Manajemen Lingkungan,
Persercan menunjuk Hatfindo, anak perusahaan Hatfield Consultants Lid. sejak
akhir tahun 2008 hingga triwuian pertama tahun 2006, Disamping itu, Perseroan
juga mempercleh Sertifikan Sistern Manajemen Kesehatan & Xeselamatan
Kerja {SMK3).

Perseroan juga felah menjalankan program “tiga R” yang merupakan good
resource stewarship — reduce, reuse, recyele — dan mengintegrasikannya dalam
operasional Sistem Mangiemen Lingkungan,
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Perseoran melaksanzkan kebijakan manajemen limbah untuk mengurangi
pohutan, termasuk Kebijakan Penpendalian Sumberdaya dan Kebijakan “Reduce,
Reuse, Recyele’, Dalam sistem pengelolaan air limbah, Perseroan menggunakan
sistems endapan (sludge) aktif denpan perlakuan fisika! dan kimiswi fertentu
uniuk membuat air limbah diatirkan secara aman ke saluran air,

Produk-produk Persercan telah memenohi peraturan keamanan produk
sesuai permintaan pasar di Bropa, Jepang, dan Amerika Serikat khususnya

terhadap peraturen iaranpan penggunaan zat-zat berbahaya.

3.4.2 Sistem Pemasokan Bahan Baku yang Berfanggunyjawab

Semua bahan baku yang digusakan Perseroan memiliki dokumentasi yang
menjamin bahan baku berasal dari sumber yang dapat dilacak. Perseroan
menggunakan sistem lacak balek {Chain of Custody! Co() guna metmastikan
tidak ada bahan baku Hegal masuk di dalarms rantai pasokan. Penggunaan sistem
ini setiap tahun diverifikast secara independen.

Audit verifikast oleh pibak independen terhadap sumber bahan baku
perseroan dilakukan oleh SGS (Socidie Géndraié de Swrveillonce), yang
menyimpulkan tidak ada bahan baku ilegal dari para Pemasok. Untuk pembelian
pulp dari pihak luar, Perseroan hanya membeli pufp vang telah mendapatkan
seriifikast lingkungan.

Sejak  Oktober 2006, Perseroan dan  seluruh pabrik APP  ielah
mengimplementasikan kriteria Green Purchasing Low {GPL) Jepang dalam
proses produksi pulp dan kertas, GPL dimaksudkan untuk memberikan jamingn

kepada para pelanggan mengensi legalitas dan kesimambungan pasokan bahan
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baku atag produk vang dijual ke pasar Jepang. Dalam hal ini, GPL Jepang
menggunakan sistem sertifikasi pasokan kayu yang tak terputus, muilai dari

sumber bahan baky, proses prodoksi hinggas produk sampat ke tanggan

pelanggan,

3.4.3 Program Konservasi

Indentifikasi dan Perlindungan ferbadap Hotan Kenservasi

Hak Pengsioiaan Hutan Tanaman ledustri (HTD) yang diberikan oleh
Pernerintah kepada Pemasok tefah sesuat dengan rencana tats gura lahuan dan
fungst hutan, Untuk memastikan bahwa area tersebut bernilai konservast jika
telah melalai seiumlah penifaian Hogkungan dan sosial dengan cermat, Deliniasd
makro dilanjutkan dengan deliniasi mikeo merupakan prasyarat yang ditetapkan
Pemerintah untuk mengidentifikast dan memilsh hutan yang depat dibangun
menjadi HTI atau hutan vang harus dilindungl. Identifikasi dan delineasi areal
konservasi tidak ditentukan berdasarkan prosentase, tetapi berdasarkan hasil
kajian lapangan sesuat kriterin vang ditetspkan. Pemerintah mengharuskan
pemilaian fersebut dilaksanakan oleh pihak ketiga yang independen dan
terakreditasi,

Flapship Canservation

Salah satu bukti komitmen APP, Perseroan dan SMF terhadap bagkungan
dan ‘comservation bevond camplianee’ adalah pengembangan Cagar Alam
Harimau Senepis Buluhala. APP, Perseroan dan SMF mengelola cagar alam
tersebut bersama dengan para pemegang konsensi, Departemen Kehutanao

Hepublik Indonesia, Pemerimizh Daerah, dan LSM (seperti Zhe Tiger

57

Uiversitas indonesia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008



Fourndation dan Sumapiran Tiger Congervation Program) untuk membuat dan
mendanai cagar alam harimau seluas lebih dari 180.000 hekiar di Provinsi Riauy,
Sumatra. Program cagsr alam ini zkan mengembangkan dan menerapkan
Program Manajemen Konservasi Harimau di kawasan Senepis Buluhala. Tujuan
utama tim manaicmen kolaboratif ind adalah untok menghindari konflik antar
harimau-manusia sekaligus untuk melindungi kehidupan keduanya,

Bukti lair dari komitmen APP, Perseroan dan SMFE terhadap ‘canservation
bevord compliance’ adsleh inisiadf untu membangun Cagar Blosfer Riau,
Cagar biosfer tessebut dirancang untuk menjawsb salah satu isu yang dihadapd
dunia saat ini-dibidang kenscrvast maupun pembangunan hutan.

APP, Perseroan dan SMF bekerja sama dengan [inas Kehutanan Provinsi
Riag menyusun rencany untuk moembangun Cagar Biosfer Risu. Dengan
menggunakan model DNESCO, cagar biosfer tersebut akan meliputi areal
seluas lebih dari 172,000 hektar hutan yang dilindangi. Cagar biosfer ini unik,
karepa didalamnys terdapat gambut asB yang cukup luas dan memsliki
keanckaragaman hayati yang sangat tinggf,

Rencana Pengelolaan Cagar Biosfer Riau ini mgparik untuk dikaji lebib
lanjut dan divakini akan membaniu dunia wsaha untuk lebih baik lagi dalam
mengelola areal kerjanya sertz lebih siap dalam mengidentifikasi dan
melindungl habitat serta keanekaragaman havati didalamnya.

Proyek konservasi tersebut sedang dalam pengembangan melalui proses
multi-stakeholder dengna harapan program ini dapat diimplementasikan dengan
baik. Keadaze Perseroan telah  mendorong pengembangan ckonomi dan

peningkatan keselahteraan masyarakat sekitar schingga menjadi lebih mandiri
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dengan menciptakan berbagai peluang melalui penyediaan jasa pendukung dan
program-program  yang  dibutuhkan, meliputt  pendidikan, pelatihan
keterampilan, berbagal program pemberdayasn masyarakat, fasilitas keschatan,
pembangunan serta perbaikan infrastruktur.
Pendidikan

Salah satu prioritas utama kegiatan sosial Perseroan adalah memberikan
bantuan fasilitas untuk mendapatkan pendidikan berkualitas. Perseroan
memberikan beasiswa kepada siswe yang membutuhkan, perbafkan infrastruktur
pendukung sckolah, memberikan bantuan buku sekolah, tas sckolah dan
barbagai periengkapan sekelah lainnys, Pada bulen Maret 2007, Perseroan
bersama dengan perusahaan lainnya vang terpabung dalam Sinar Mas Polp &
Paper Product bekerja sama dengan Eka Tiipta Foundation membagikan buku
tulis sgjumlah umit kepada 100,000 siswa korban banjir dari 250 Sekolah Dasar
Megeri di Jakarta,
Pelatiban Keterampilan

Perseroan mengadakan pelatihan kepada masyarakat sekitar berupa
ketrampilan dan prakiek-prakick kerja melalui Pusal Pelatihan dan
Pengembangan Masyarakat Perseroan
Program Pemberdavasn

Perseroan memberikan kesempatan dan membantu pengembangan usaha
kecil dan mencgah, hal ini dilakukan antara lain dengan melakukan kegasama
dengan koperasi, dan owrsourcing serta membina dan kerjasama dengan
pengusaha kecil dan menengah sctempat yang dapat memberikan keuntunpan

bagi mereka sekaligus untuk memenubi kebutuhan Persercan. Dengan demikian
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usaha kecil dan menengah merupakan bagian dari kegiatan Perseroan secara

keseluruhan,
Pelavapzan Kesehatan

Perseroan sangat peduli akan kesehatan karyawan dan masyarakat sekitar
dengan menyediakan berbagai fasilitas kesehatan seperti klinik yang
menyediakan fasilitas layananr serfa gawat darurat bapi karyawan dan
keluarganya vang tinggal di daerah fersebut. Perseroan juga menyediakan
layanan medis untuk desa~desa terpencil,

Perbaikan Infrastrukiur

Perseroan turat serda membiayal berbagal proyek perbaikan infrastruktur
untuk meningkatkan daersh sciempat. Berbagai proyek tersetuit diharapkan
dapat memberikan kontribusl positil don perbaikan nyata dalam meningkatican
kualitas hidup masyarakat.

Bantean kepada Korban Gempa Bumi di Yogyakarts dan Jawa Tenzah

Sebagal fanggapan terhadap gempa bumi yang melanda Yogyakarta dan
Jawa tengah, Perseroan bekerja sama dengan Eka Tiipta Foundation
memberikan bantvan kepada korban Gemps bumi di Yogyskarta dan Jawa
Tengah, bantuan diberikan dafam bentuk paket bahan makanun yang dibutuhkan

masyarakat, sumbangan dan pos sukarslawan di daerah bencana.
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BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai impelementasi tanggung
jawsab sosial yang telah difakukan oleh PT Indah Kiat Pulp&Paper. Tbk, Serang
Mill dihabungkan dengan draft 15O 26000 working draft 4.2 yang merpakan
gutdance standard on social responsibifity pada bulan Juni tahun 2008,

Palam renganalisis, akan dilibat dari kebijakan-kebijakan yang terdapat
dalam perusshaan selama tiga tahun (2006-2008), annual report perusahaan,
sustainabitily reporting yang dikeluarkan perusahaan pada tahun 2006 dan data
atay informasl yvang berhasi] diperoich olch penufis yang dimaksodkan untuk
mengetahul apakah perusshaan telah memenuhi eaam issue utama yang terdapat
dalam ISO draft 26000 working draRl 4.2 yaitu: Orgorizational Governance,
Flhurnan Rights, Labowr Practices, The Envirorment, Fair Operating Practices,
dan Consumer Ilssues. Penulis menggunakan pembebotan antara 1 sampai 5.
Dan pembobotan ini diberikan berdasarkan judgenens dari penulis,

Peneclitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian yang
teiah dilakukan oleh pensliti lainnya. Karena pensglitian yang dilakukan oleh
penulis bersifat kualitatif dan dilakukas secara mendalam dengan melakukan
kunjungan secara langsung ke pabok PT Indak Kiat Pulp & Paper Tk, Serang
MHL Adapun perbedaan antara penelitian kuantieatif dan kualitatif adalah

sehagai berikut:
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Neo Perelitian Kualitatif No Penelitian Kuantitatit

L. [ Dilandasi oleh Kekuatan narasi . | Dilandasi kekuatan angka

2. 1 Kaiian delam situasi éimish 2. | Mengarabil jarsk dar situast iimish

3. | Kontak langsung di lJspangan 3. | Menjaga jarak dan yang ditelit

4, | Cara berfikir indukeif 4, | Cara berfikir dedukaf

5. 1 Perspektif holistik 5. 1 Perspektif reduktif

6. | Perspekiif perkembangan dinsmis | 6. | Perspektif keatengan, siatis, mekanistis

7. | Ortentasi pada kasos unik 7. | Onenlasi pada jumiah, generalisast, dam
universaiitas

8. | Pemerolchan data: netral-empatis 8. | Pamerclehan data: menjags
“ahisktivitas”

9, | Desain fleksibel/ luwes 9. i Desain tegas, ketat, ditetapkan seiak awal

10, | Sirkuler 10, | Linjer

11, | Penelith: instrumen kunci 11, | Penclitl: satu aspek diantara yang lain

Sumber; Rahaya Hidayaz, 2002

44 Implemeniasi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

412 Organizationsl Goverpance

fssues dalam organizational governance adalah mengenai decision-making

process and structures. Hal yang menyakut decision-making process ond

structures, menyerankan agar perusahasa selaly mercview strukfur dan proses

pembuatan  keputusannya

sccara  periodik  untak  dapat

meningkatkan

kemampuan perusahaan dianteranya dalam hal penciptaan dan pemeliharaan

lingkungan dengan pringip-prinsip lransparansi, etika perilaku, akuntabibitas,

ketaatan terhadap peraturan dan minat para stakeholdermya; adanya komunikasi
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dua arah anfars orgapisasi dengan para stakeholdernya; pendelegasian
wewenang secara proporsional untuk masing-masing para pegawainya, dll

Decision-making  process nd  structures. Dalam  annual  report
perusahaan, diketabui bahwe dalam upaya uontuk meningkstkan nilal
perusahaan, sebagai perusahsan publik, Indah Kiat memikliki komimen untuk
melaksanakan prinsip tata kelola perusshazn yang baik {Geed Corporute
Governance). Prinsip-prinsip fersebut antara lain meliputi keterbukaan,
transparansi, akuntabilitas, dan tanggung fawab Direksi serta Komisaris.
Berkaitan dengan hal terscbut, Perseroan telah memilila Komisarie Independen,
Sekretaris Perusahaan, Komite Audit dan Awdit Commitice Cherier yang
menjadi landssan Komite Audit dalam menjalankan fugasnya,

Komisaris dan Dlireksi Perseroan

Pengurus Perseroan pada tanggal 31 Desember 2006 berjumlah 1! orang
Koraisaris, lermasuk 5 orang komisaris Independen, dan 10 orang Direksi.
Kontisaris melakukan peagawasan terbadap thanajemen dalam menjalankan
fugas dan langgung jawabnya seria memberikan rekomendasi kepada Direksi
menpgenal hal-hal yang disnggap penting dalam pengelolaan Perseroan,

Direksi Persaroan berlanggung jawab atas pelaksanaan strategi Persercan untuk
mencapai fujuan Pergeroan, Direksi Perseroan jupga bertanggung jawab untuk
memelihara aktiva dan sumber daya olelh Perserpan unfuk mencapal tujuan
tersebut.

Sepangang lahun 2006, Komisaris dan Direksi bersama dengan Komite Audit

telzh melakukan pertemuan untuk membahas laporan kewangan triwulan,
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penyusunan anggaran tahunan Perseroan dan laporan keuangan {ahunan yang
diaudit olch Akuntan Publik,

Komite Audit

Romite Audit bertugas memberikan rekomendasi dan membantu pelaksanaan
tugas dan fungsi Komisaris dalam melakukan pengawasan, Komite Audit terdiri
dari 3 profesional yang Independen, dimana ketuanya adalah scorang Komisaris
Independen

Sepanianp tahun 2006, Komite Audit telah mengadakan pertemuan rutin dengan
audit internal dan Direksi unfuk menelaah temuannya dalam rangka peningkaian
pengawasan internal. Komite Audit juga mengadakan pertemuan dengan audit
ekstornal Perscroan untuk membahas laporan keuangan konsolidasi Perseroan
dan kemudian mendiskusikannya dengan manajemen.

Sekretaris Pery fn

Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab unfuk membantu Persercan dalam
menjalankan tata kelola perusahaan vang baik dan meomastikan kepatuhan
Perseroan terhadap aspek pengungkapan dan penyampaian informasi maupon
terbadap peraturan bursa, pasar modal dan perendang-undangan lainnya yang
berlaku, Selain i, sekretaris perusahsan jugs bertegas uniuk mengelola
hubungan dengan publit dan mengkoordinasikan kepiatan Komisaris dan
Direksit baik secara internal maupun eksiernal.

Audit Internal

Persergan memiliki tim audit internal yang bertugas untuk memastiken sistem
pengendalian internal efektif untsk monjaga aktiva Perseroan. Tugas audit

internal antara  alin  memverifikasi informast Perseroan  baik  informasi
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operasional mupun kevangan. Masalah vang ditemukan aken ditelash dan
diinformasikan kepada manajemen dan Komile Audit, Audit internal jugs
memberikan masukan mengenai penerapan strategi perusahaan,

Selain itu, dalam annual report perusahaan juga dijelaskan dampak, risiko,
peluang utama perusahaan. Dimana tantangan yang dihadapi perusahaan adslah
bagaimana perusahaan dapat ferus meningkatkan kapasilas produksinya untuk
memenuhi kebutuhan kerfss yang akan naik sejalan dengan pertumbuhan
ekonomi. Keberadaan perusabsan Juga memberikan dampsak positif vaitu
mendoreng pengembangan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat
sekitar pabrik schingga menjadi lebih mandiri dengan mencipiakan berbagai
peluang melalui penyediaan jasa pendukung dan programi-program  yang
dibupuhkan, meliputi pendidikan, pelstihan ketramepilan, berbagai program
pemberdayaan masyarakal, fasilitas kesehatan, pembangunan serta perbaikan
infrastruktur,

Dalam sustainability reporting, dijelaskan bahwa perusahaan memiliki
prinsip dalam menjalankan kegiatan wssahanya yaitu “Conservation heyond
eompliance”, dimana tiga kata ini mengungkapkan komitmen perusahaan untuk
menjelankan usahanya secara berkelanjutan baik itu di lingkungan mauvpun
komunitas dimanz perusahaan berdiri. Selain itu, dalam kebijakan dan praktil,
perusahgan juga berkomitmen untuk patub terhadap standar-standar hukum dan
persturan yang berfake. APP juga menyadari perlunya 'sharing information’
dengan pars stakeholdernya sebagai langkah awal menuje pembangunan
terkelanjutan. Dijelaskan dalam swsrainability report bahwa APP melibatkan

para stakeholdernva untuk  mendiskusikan  isu-isu  dapat  mempengarubi
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perusahaan, Masukan-masukan dari stakeholder dapat melalui pectemuan gecara
Jace-to-face, informal survey, dan komumnikasi melalvi surat atau telepon,
Sedangkan dalam hal pendelegasian wewenang, Dari hasil informasi yang
diperoleh PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Serang Mill dapat disimpulkan
menganut sistem desentralisasi dalars pendelegasian wewenangnya. Dimana PT
Indab Kiat Pulp & Paper mempunyai kekuasaan penuh dalam membuat
keputusan untek menjalankan usaha di wilayabinys masing-masing. Dalam
strukiur organisasi pada PT Indah Kiat Pulp & Paper Tok, Serang Mill dipimpin
oleh seorang President Direktur vang berkedudukan di Jakarta. Pelaksansen
operasi di PT IKPP Serang dipimpin oleh Wakil Presiden Dircktur yang
membawshi 7 divisi 20 departement dan 90 seksi, Wakil Presiden Direktur
berfangmung jawab pada Presiden Direktur.
Berdasarkan struktur organisasi, PT IKPP Serang membagi tugas dalam 3
kelompok besar, vaitu:
» General Mill Manajer
Membawahi Pulp Mill, Faper Mill, Paper Plant, Chemical Plant, Utility,
Design and Environment Protection, dan Quality Control Departement
« Forest Division
Membawahi Harvesting Departement dan Foresty Affairs Depariement
+  Adminsitration Division
Membawzahi Affairs Departement dan Supply Storage Department
Dengan demikian pelimpahan kekwasaan dari pimpinan kepada bawahan
dan pertanggung jawabannya pada atasan berjalan secwrs vertikal sesuai
wewenangnya.
&6
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4.1.2 Human Rights

Issues dalam Human rights terbagi ke dalam beberapa bagian, yaitu:
a} due diligence
b} human righis situations
¢) avoidance to complicity
d} discrimination and vulnerable greup
e} resolving grievances
f) covif and politicut rights
g) economic, social and culture rights
) fundamenral rights et work

Due diligerce, Dimana kebijakan vang terkait berhubungan dengan
tanggung jawal perusahaan dalam mengatur due difigence untuk mepiadi lebih
menyadari, mengidentifikasi, mencegah das menujukkan dampak potensial dan
aktual dari HAM yang berhubungan aktivitas perusahsan. Dijelaskan dalam
Perjanfian Kerja Bersama (PKB) perusahaan balvwa perusahaan berlandaskan
pada Pancastla dan UUD 1945 dalam wahana hubungan ketenaga kerjaan, untuk
memastikan  hubungan  kerja  dan  atau  perusshasn  dalam  membing
karyawan/walinya, Dan dapai diisimpuikan dalam PKR perusahsan bshwa
perusahaan sangat menjuniung tinggi kesetfaan dan ketaatan pada norma-norma
yang berlaku «i masyarakal serfa perusahaan pada khususnya, Selain itu juga
dijelaskan bahwa dalam membina karvawanfwati, perusahaan tidak hanya
melihat bahwa karyawan/wati adalabh pelaku dari jalannya roda perusahaan
ataupun sebagai aset perusahaan, namun jupa sebagai anpgpota mesvarakat yang
hidup ditengah-tengah masyarakat dan jugs bekerja untek kepentingan
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masyarakat luas pada umumnya. Pada Bab VII mengenai Ketentran Tata Tertib
Karyawan/Wati dzlam pasal 42 larangan bagi karyawan/wati pada butir ke 2
yang menyatakan bahwa setiap karvawan/wati dilaranp keras: berjudi,
mengancam, memukul, melanggar norma  kesusilaan, memperkosa  hak
karyawan/wati lainnya, moembawa senjata api, senjata tajam, membuat atau
mengedarkan tulisan-tulisan atzu pamflet, merusak milik perusahaan dan
perbuatan-perbuatary tindakan lainnye yeng menganggu terciptanya ketertiban
dan keamanan pada umumnya. Dan pats butir ke 4 menjelaskan batiwa bahwa
setiap karyawas/watl dilarang keras: menyalahgunakan jabatan maupun
kewenangan yang diberikan perusahaan untuk kepentingan atau mencari
keuntungan pribadi. Dalanmt PKB perusahaan juga menjelaskan penilaian dari
macam-roacam pelanggaran yang dilakekan oleh para karyawan/watinya vang
tercantum dalam Bab VIH mengenai Sanksi-sanksi.

Human rights situarions. Dimana kebijzkan vang terkait berhubungan
dengan bagaimana perusahasn menghadapi tantangan dan dilema dari berbagal
fzswe yang berhubungan dengan perlindungan dan ketaatan dalam HAM dalam
berbagai kondisi kevangan dan Hngkungan. Dari data yang diperoieh dapat
disimpuikan bahwa perusshsan berusaha untvk memberikan perhatian khusus
dalam menangani berbagal sityasi tersebut, misainya saia terdapst dalam PKB
perusabaan pada pasal 10 mengenai hak dan kewajiban perusahazan yang
menyatakan bahwa perusahaan juga berkewajiban untuk membayar upab/gai
karyawan/watinya sesuat dengan ketentwan upab/ gaji minimum (UMR) yang
telah disyahkan olch Pemerintah Republik Indonesia, Selain ite, perusahaan

juga berkewajiban untuk memperhatikan serta meningkatkan kesejahteraan
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karyawan/wati dengan proporsional dan obyektif. Dalam PKB perusshasn juga
menyatakas tentang batss minimum untek umur pekerja adalah 18 tahun sesuat
dengan Infersational Labour. Perusahaan jupa memperhatikan keteriibatannya
dalam pengpunaan sumber daya seperti air, hutan atau atmosfer, dil dengan
memberikan target-target dalam pelaksanaan kegiatan operasinya. Perusahaan
juga berusaha untuk memperhatikan adanya culiwre of corruption dengan
memberikan pelaiihan-pelatihan untuk para karyawannya dan membeniuk suatu
divisi confrolizr yang mengawasi masalah korupsi.

Avoidance of complicily. Dimana kebijakan yang terkait berhubungan
dengan tindak kejahatan HAM (Hak Asasi Manusia), Dalam PKB perusahaan
dijelaskan bahwa hal-hal yang tercantum dalam PKB dilindungi olch peraturan-
peraturan perundang-undangan yang berlskn dan atas kebiakan Pemerintah
Republik Indonesis. Selain ftu, ukuran untuk mencegah teriadinya forfure, cruel,
infionan dan lain-lain, dalem PKB perusabaan juga terdapat Sanksi-8anksi pada
Bab VU seperti pada pasal 43 untuk hakikat dan penerapan sanksi, pasal 44
untak bemtuk dan macam sanksi, pasal 45 untuk tata cara pembinaan. Selain itu,
perusahzan juga mompunyal peraturan yang jelas dalam mempekerjakan pam
karyawan/walinye yang tercanium dalam PKB perusahaan pada Bab H Syarat
Keria, Mutasi, Promosi Jabates, Pencabutan Jabatan dan  Penghuargaan
khususnya pada pasal 7 mengenat hubungan kerja, Perusahaan jugs mempunyal
tata cara uriuk komplain pars karyawan/watinys yang tercantun: dalam PKB
perusahaan  pada  Bab  1X  mengenai  Penyelesalan  Keluh  Kesah

Karyawanfwatinya pada pasal 36 tata cara penyelesaian kelub kesah,
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Discrimination and vulnerable group. Dimana kebijakan yang terkait
berhubungan dengan diskeiminasi dan pihak-pihak yang rentan. Kebijakan
perusahaan telah seccara jelas menjelasken bahwa tidak ferdapat perbodaan
perlakukan antar pekerjanya seperti vang tercantum delam Perjanjian Kerja
Bersama {PKB) perusahaan, yang menyatakan bahwa pelaksanaan hak dan
kewajiban pada masing-masing pihak yang felah diatur dalam PKB ini berlaku
secara menyeluruh, yaity berlaku untuk seluruh karyawan/wati secara adi} tanpa
memandang suku, sgama, golongan, secara kedaershan. Selain it berdasarkan
informasi yang diperoleh psrusabaan juga tidak membeda-bedakan konsumen,
business partner, siakeholder atan sispapun yang berhubungan dengan
perusahaan. Pada pasal 55 mengenai Hubungan Kegja yang Putus Karena Lanjut
Usia dijelaskan bahwa karyawanswati yang telah berusia 55 (fima puluh lima)
tahun dan atau lebih, dapat diputuskan hubungan kerjanya karena usiz lanjm
{pensiun). Pemutosan hubungan kerja termaksud dilaksanakan dengan
memperhatikan serta menpacu kelentwan normatif yang beriaku. Dalam
pemberian vang pesangon, selain faklor/ dasar pemberian yang telah diaty
minimzinya pada kefentuan normatif, perusshaan dapat pula memberikan
kebijakan tambahan berupa penghitungan komponen penggajian tertentu, Dari
infarmasi yang diperoleh perusghaan juga menghormati hak pars karyawatinya
untuk mendapatkan periakvkan yanp sama dalam lingkup ekonomi, sosial dan
politik. Selain ity, berdagarkan informasi yang diperoieh perusahaan juga sangat
memperhatikan anak-anak sebagai pihak yang rentan dan independen. Dimana
perusahaan sangal memperhatiken para pekerjanys dengan membatasi batas

minimum umur pekerjanya adalah 18 tahun sesual dengan Irniernational Labour,
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Perusabazan juga memperhatikan anak-ansk dasi para karyawanfwatinya dengan
memberikan jzin kepada para karyawan/wati untuk merzwat anak-anak mercka
vang sakit dan memberikan ijin kepada para karyawan/wati menikah wnfuk
dapat meneruskan keturupannya. Sedangkan dalam hal para pekerje pendatang
{Tenaga Keriz Asing) hal-hal tersebut memang tidak tercantum dalam PKB
perusahsan karena hal-ha! yang menyangkut TNKA sudah diator dalam UU No.
13 tahun 2003 tentang ketenagakeripan salah satunya terdapat dalam Bab VI
mengenai Penggunaan Tenaga Kerja Asing, juga terdapat daiam Keputusan
Presiden RI No. 735 tabon 1993 tentang Penppunaan Tenapa Keria Warga
Negara Asing Pendatang,

Resolving grievances. Kebijakan vang terkait dafam hal inj adalah vang
berhubungan dengan mekanisme yang dapat diberikan oleh perusshaan untuk
dapat melindungi HAM. Dijelaskan dalam PKR perusahasn dalam Bab 1 Syarat
Keriz, Mutasi, Promosi Jabatan, Pencabutan Jabatan dan Penghargaan pada
pasal 11 mengenal Mak Karyawan/wati butir ke 7 bahwa karyawan/wati berhak
unfuk mengajukan kelohan ataupun pengaduan menunit tata tertib yang ielsh
ditentukan ateu sesual materi PKB ini. Pade pasal 2 Ketentuan Umem bulir ke 4
juga dijelaskan bahwa setiap peianggaran/ kesalahan atan  kecerobohan/
kelalaian atas ketentuan dalam PKB, ataupun norms-norma lain pada umumnya
merupskan dasar penetapan hukuman atau tindekan disipiin dari pihak direkst
{minimal kepala/wakil kepala divisi yang bersangkutan) terhadap karyawan/wati
yang hersangkutan, dimana proses tersebut melalui prosedur dan petugas vang
telah ditunjuk. Unfuk prosedur penggaiian karvawan terdapat dalam PKB

perusahaan pada Bab 1V Pengupaban/ Penggailan dalam pasal 20 mengenai
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Sistem Pengupahan/ Pengpajian, pasal 21 mengenal Upal/ Gaji selama Sakit
dan pasal 22 mengenai Tuniangan Hari Raya. Selain itu, dard hasil informasi
vang diperoleh diketahui bahwa gali yang didapatkan oleh para karyawan/wati
sesual deagan ketentuan upal/ gaji minimum (UMR) yang fefah disyahkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia. Untuk penyelesaian kelub kesah karyawan/wati
juga terdapat dalam PKB perusahasn pada Bab IX Penvelesaian Keluh Kesah
Karyawan/oati pasal 25 mengenal Tata Cara Penvelesaian Keluh Kesah,

Civil and peolitival rights. Terkait dengan hak hidup individe, menghargai
dan toleransi terhadap hak atas kebebasan berpendapat/ beropini dan
berekspresi, menghargai hak karyawan untuk mendapatkan  privasi dan
berkeluarpa. Hal terschut jupa tercantum dalam PKB perusaghaan dalam pasal 11
butir ke 6 yang menyatakan babwa setiap karyawanfwati berhak unuk
mengemukakan saran atau gsvian kepada atasannys. Selain itu, dart informasi
yang diperoleh diketahui bahwa perusabaan memberikan kebebasan untuk para
karyvawanfwatinys dalam berasosiasi. Diketahui bahwa pada pasal 2 Ketentuan
Umum dalam butir ke 8 dijelaskan bahwa dalam usaha menjags serta
memelihara keserasian dan keselarasan hubungan kerja antara perusahaan
dengan karyawan/wati sesuai azas Hubungan Indusirial Pancasilz, dibentuk tigy
dalam wahana Lemaga Kerja Sama Bipatrit. Dalam butir ke 9 juga dijelaskan
bahwa perusahaan bekegia sama dengan Serikat Pekerja Mandini di PT TKPP
Serang Mill yang disebut SPM FK3 Unit Kerja PT Indah Kiat Pulp&Paper Tbk,
Serang Mill sebagai mitra dalam mengemban cilacita kesejahlersan dan

kemajuan bersama.
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Econgmic, secial and euliure rights. Kebijakan vang terkait dalam hal ini
adalah yang berhubungan dengan  kecukupan standard  hidup  dalam
kesejehteraan bagi pekerjanya, jaminen kesehatan batk fisik maospun mstal,
pendidikan, hak untuk berkeluarga, kebebasan untuk beragama dan berbudaya.
Kesemun hal tersebut juga telzh tercantum datam PKB perusabaan pada Bab IV
untuk Pengupshan/ Penggajian, jaminan kesehatan terdapak pada pada BAB Vi
mengenal Jaminan sosial dan Keselamatan Karyawan/wati dalam pasal 30 butir
ke 7 yang menjelaskan bshwa untuk menjaga kesehatan karvawan/wati
perusahaan  akan mengadskan pemerikssan keschatan techadap  seluruh
karyawan/watl vang seperlunva diatur secars berkaia seseval kondisi dan
kehutuhan, selain it pada butir ke 8 dijelaskan bahwa perusahaan menyediakan
dokter berserta kiinik perusshaan di bawah pimpinen dokter perusahsan yang
dikoordinir oleh Seksi industrial Safety, pada area perusahaan. Hak berkeiuarga
terdapat dalam pasal 24, untuk kebebasan beragama, dalam PKB, perusahaan
menyediakan tempat peribadatan unink melgksanakan ibadahinya. Selain itu, di
Negara Republik Indonesia inl sangal menjunjung tinggi kebebasan beragama,
sehingga secara otomatiy perusahaan yang berada di Negara Republik Indonesia
juga akan menghormati kebebasan individu untuk memeluk apama tertentu,

Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahws
perusahaan jugsa tidak baik secara faegsung mavpun tidak langsung membatasi
akses penting seperti air untuk dipergunakan masyarakat sekitarnya karena
dalam UUD Negara RI dijelaskan bahwa seluruh akses penting yang

menyangkut halat hidup orang banyak dikvasai oleh Megara,
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Fundamental rights at werk. terdiri dari 4 bagian, vaitu: 1) freedom of
asseclation and collective bargaining, dimana dalam PKB perusahaan yang
terdapat dalam pusal 5 butir ke 5 menyatakan bahwa pengusaha/ perusahaan
memberikan kesempatan kepada SPM FK3 Unit Kerja PT Indah Kiat Puip &
Paper Thk, Serang Mill atav induk organisasinya/ SPM FK3 Tingkat Pusat
untuk melakukan aktivitasnya dan mengembangkan orpanisasi selama tidak
menganggu kelancaran jalannya perusahean; 2) forced lubonr, dimana dalam
kebijakannya organisasi tidak terlibat/ mendapatkan keuntungan dari kekerasan
maupun dengan menggunakan tenaga kerja paksa. Dalam PKB perasahaan pasal
2, dapat disimpulken babwa perusahasn memperhatikan UU, Persturan
Pemerintah maupun ketentuan peleksanaan lainnya yang berlaku dinamis, untuk
kelangsungan penyelenggaraan gyarat dan tata-cara hubugngan kerja dan akan
mematehinya. selain i dalam pasal 7 Hubungan Kerja butir 5 menyatakan
batowa calon karyawan/wati akan diterima teriebih dahulu diketahui/ disetujui
oleh direksi atau manajemen herdasarkan penilaian terhadap hasil selekst yang
telah diselenggarakan dengan standurd baku oleh petugas vang ditunjuk,
sehingpa tidak terdapat tenaga kerfa paksa, Dalam PKB perusabasa pada pasal 5
Pengekuan Hak-Hak dan Kewajiban-Kewaiiban juga dapat disimpulkan bahws
perusahaan lidak akan mengambil keuntungan dengan kekerasan dari para
pekerjanya. 3} oiild lobour, dalam PKB perusahdan pada pasal 7 tentang
hubungan kerja dalam butir ke 4 menyatakan batas minimum untk wmur
pekeria adalah 18 tahun. Sesual dengan Iwernatiorsd Labowr Standard vang
menetapkan usia minimum pekerja di negara berkembang adaiah 18 tabun, 4)

non discrimingtion, dalam PKB perusahaan, menyatakan bahwa pelaksanaan
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hak dan kewajiban pada masing-masing pihak yang telah diatur dalam PKB iai
berlaku secare menyeluruh, vaity berlaku untuk sehuuh karyawan/wati secara
adil tanpa memandang suke, agama, golongan, secara kedacrshan. Sehingga
dapat dikatakan semva karyawan/wati pada PT Indah Kiat Puip & Paper Tbk,

Serang Mill diperlakukan sama,

4.1.3 Labour Practices
Dalam praktik ketenagakerjaan, pemerintah Indonesia ielah berusahs
melindungi tenaga keganya dengan berbagai kebijakan yang telah ditetapkan.
Diantaranya yaitu:
a} UUL No 20 tabun 1999 tentang Pengesahan Konvenst ILO 13§
by UL Neg. 21 tabun 2000 tentang serikat Pekerjs/ Serikat Buruh
¢} Kep. Men, Tenaga Kerja RI No. 150/Men/2008 teatang Penyclesaian
Pemutusan  Hubungan Keria dan Peoetapan Uang Pesangon, Uang
Pengharpaan Masa Kerja dan Ganti Kerugian di Perusahaan
dy PP. RI No. 28 tshun 2002 tentang Perubahan Ketiga atas PP No. 14 tahun
1993 tentang Penyelenggaraan Prograrm Jaminan Scsial Tenaga Kerja
¢} Penetapan Upah Minimum Propinsi (UMP) dan Dato Kebutuhan Hidup
Minimum (KHM) Propinsi
£y LU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaag
Dalam draft ISO 26000 working draft 4.2 juga disinggung mengena
permasalahan praktik ketenagakerjaan, indiketor dalam Zabour Pracrices

terbagi ke dalar beberapa isy diantaranya yaitw
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a) employment and empioyment relationship
b) eondition of work and social protection
¢) sociad dislugue
&) health and safety w work
€) human development

Employment and employment relationship. Terkait dengan kebiiakan
perusahasn veng terdepat dalam PKB perusahaan pada pasal 5 tentang
Pengakuan Hak-hak dan Kewajiban-kewailiban, Salah satunya adalah seperti
yang tercasstum dalam butir ke 6, yang menyatakan bahws dalam menjalankan
tugasaya, masing-rmasing, SPM FK3 Unit Kerja PT, Indah Kiat Puip & Paper
Thi, Serang Mill dan perusahaan akan berusaha menghindart tindakan-tindakan
yang dapat merogtkan masing-masing pihak, tervtama pada gilirannya
merugiken karyawan/wati apabila perusahaan tergangpu aktivitas dan
ketepangan berusshanys, Dalam PKB perusahaan juga tercantum kebijakan-
kebijakan meagenai hubungan kerfa pads pasal 7 yang terdapat delam Bab It
Syarat Keria, Mutasi, Promosi Jabatan, Pencabutan fabstan dan Penghargaan,

Selain itw, dalam employment ond emplovment relationship juga ierkait
dengan kontrak yang dilakukan oleh organisasi. Saish safe contoh kontrak yang
dilakukan merupakan kontrak keriasama yang dilakokan oleh PT Indah Kiat
Pulp & Paper Thk, Sersng Mill dengan sekolah-sekolah SMK Negeri vang
berada di derang.

Condition of work and social protection. Kebijakan yang terkait dalam
isu ini, scperti: bahwa peruszhaan menghargai level tertinggi daci ketetapan-

ketetapan vang atla vang berlaku secara legal, kepatvhan perusabaan dalam

76

Universitas indongsia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008



ketetapan usia pekeda, penyediaan kondisi kerja vang pantas seperti gail/ upah,
jam keria, hak [libur, dil. Dalam PKB perusahaan dijelaskan bahwa
sesungpuhnys segala sesuaty yang disebutkan dalam PKB perusahaan
senantiasa dilindung) oich peraturan perundang-undangan yang berlaku dan atau
kebijakan Pemerintah Republik Indonesia, untuk itu baik perusahsan maupun
Serikat Pekerja PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Serang Mill secara bercama-
sama berkewsiiban seris bertanggungjawab untuk relaksanakan serta mematuhi
peraturan-peraturan yang tercantum dalam PKB yang selaras dengan Hubungan
industrial Pancasila. Sclain itu, dalam PKB porusahaan juga dijelaskan
mengenal Ketelapan usia minimum pekerja yalty 18 tahun dalam pasal 7
Hubungsn Kerja, scdangkan untuk penyedisan kondisi keria seperti yang iclah
dijelaskan diatas terdapat dalam PKB perusshaan pada Bab I Waktu Keria,
istirahat Mingguan, Hari Libur, Lembur serta Upah Lembur, pada Bab IV
mengenat Pengupahary Penggalian, dan pada Bab V mengenal Cutl Tahunan
dan Tin-gjin.

Social dialogue. Terkait dengan kebijakan perusabsan tentang seoin!
diglogue, dalam PKB perusahaan dalam pasal 2 Ketentuan Umum pada butir §
dijelaskan bahwa Dalam usabha menjaga serta memelthara kescrasian dan
keselarasan hubungan keria antara perusahsan dengan karyawan/watl sesuai
azas Hubungan Industrial Pancasils, dibentuk tim dalum wahana Lembaga Kerda
Sama Bipatrit. Selain ity, dalam butir 9 jupa dijelaskan bahwa perusahasn
bekerjs sama dengan Serikat Pekeria Mandiri di PT Indah Kiat Pulp & Paper
Tok, Serang Mill sebagai mitra dalam mengemban cita-cita kesejahteraan dan

kemajuan bersama. Sebagal serikal pekerja yang sah dalam  keikutsertuan
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menyusun PKB serta secara aktif bersama perusahaan dan deogan demikian
telah mewakili seluruh karyawan dalam masalsh ketenaga-kerjzan atau dalam
hal-hal yang berkaitan dengan hubungan kerja, syarat kerja, penvelessian
perselisiban kerja serta nsaha-usaha peningketsn kesejahterasn bersama yang
proposional sesual dengan kondisinya,

Health and safeiy at work, Kebijakan perusahaan yang terkait dalam
health and safety of work terdapat dalam PEB perusshean dalam Bab Vi
mengenai Jaminan Sosfal dan Kesejahteraan Karyawanfwatl pada pasal 30
mengenal Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dalam galah satu butirnya
menvaizksn bahwa perusahasn melaksanakan sepala ketentuan yang termaksud
dalam pasal 86 UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenaga-keriaan serta semua
peraturan pelaksanaannya, antara lain tentang keselamatan kerja. Pada pasal 31
Jamsostek, yang pada salah sato butirnya dapat disimpulkan bahwa perusahasan
memberikan perlindungan pada karvawan/wati dengan disclenggarakannyva
program Jamsostek (Jaminan Scsial Tenaga Kerja) yang pengelolaannya dapat
dilaksanakan dengan mekanisme asuransi. Pada pasal 32 Kecelakaan Kerja,
yang menjelaskan bahwa apabila terdapat kecelakaan kesia, maka unit/ seksi/
depurtment yang bertanggungiawab wajib melaporkan secara tertulis kepada
P2K3 { Panitia Pembina Keselamatan dan Keschatan Kerja ) / Seksi Industrial
Safety dan Human Resources Department dadam waktu selambat-lambatnya 1
kal 24 jam sotelah kecedakaan kerja terscbut terjadi. Pada pasal 33 Panitia
{(Komite} Kesejahteraan Karvawan/wati dapat disimpulkan babwa perusahasm
memperhatikan kesejabteraan jasmant dan rohani karvawan/wati. Pada pasal 34

Fasilitas Ofah Raga yang dapat ditarik kesimpulan bahwa perusabsan
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rmgnyediakan tempat / fasilitas olah raga yang sekalipus berfongsi scbagai
sarana untuk membina seria mengembangkan jiwa sportivitas dan atau mawag
dirl para karyawan/watinya,

Human development. Kebijakan perusabaan yang terkait dalam human
developmen: terdapat dalam PKB pasal 36 mengenal Pendidikan umum dan
keterampHan, Yang menyatakan bahwa dalam  rangka  mengupavakan
peningkatan keterampilan, keahlian, pengetabuan beserta pemahaman tentang
aspek fugas dan tanggung jawab afzupun iata cara meleksanakan fugas dan
tangpung jawabnya, perusahaan akan melatth dan mendidik karyawan/war
secars  sistimatis serta disesuatkan demgan kebutuhan dan  kepentingan
perusahaan melalei Human Resources ~ People Development, Contoh-contsh

pelatihan yang dilakukan oleh perusshaan terdapat dalam tabel berikut:
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Tabel 4.1 Pemberian Training yang dilakukan eleh PT Indah Kiat Pulp

Tr. Spiritual guestion

Tr. Alal Berat (Forkiift, Loader, M.Crane dan

Excavator}

& Paper Thk, Serang Mili
No Nama Training Level
I 1~ Training Umum Orientasi/ Introduction (TOU) Karyawan baru
- Basic Mentality Karyawan baru
- Khusus Babasa Inggris Umum
- Training OF Training (1'OT) Instruktur
- Tehnik Presentasi SDA/ SGA leader
- T Academy Stall Adm
~  Motivasi Oprt—KTK
- Training PEFC All Level
- Training SO Forklif Operational Forklift
i1 |~ Core Competency for Staff 4-5
- Competency Qutbound for Staff 4-5
- Core Competency for Supervisor 1 <
- Core Competency for Manager Boil
il | Seminar g ke atas
IV i+ Inhouse Training, meliputi;

Level 4 dan ke atas
Oprt. Alat Berat

Sumbser : HR Peapie Developmens

4£.1.4 The Envirenment

Dalam anmuad report PT Indah Kiat Pulp & Faper Thk 2006 diketahui

bahwa pade tahun 1996, salsh satu pabrik Perseroan yang berlokast di

Tangerang menjadi pabrik pertama di Indonesia yang memperoleh seetifikat 1ISO

14607 (Sistem Manajemen Lingkungan) disusul oleh kedua pabrik persercan

lainnya yang berlokasi di Perawang, Riau, dan Serang, Banten. Perseroan
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memperbaharni keseluruhan sertifikat tersebut dari versi 1SO 14001 menjadi
versi 14001:2004 yang merupakan Standar Sistem Manajemen Lingkungan
{SML) terbaru.

Selain itu, diketahui pula bahwa PT Indab Kiat Pulp & Paper TbK, Serang
Mifl juga menerima Proper dari kementrian Hingkungan hidup dengan predikat
“Biru”. Dan diketahui pula bahwa tiap tahun perusahaan menerima penghargaan
dari kab. Provinsi Banten dengan kategori Indusiri Ramah Lingkungan.

Dalam draft ISO 26000 working draft 4.2 juga disinggung mengenal
permasalahan lingkungan, indikator dalam The Emviromment terbagi ke dalam
heberapa isu disntaranya vaity
a} prevention of pollution
b} susfainable respurces use
¢l climale change mitigation and adapiation
d) protection and restoration of natural environment

Prevention of pellution. Dimana terkait pada kebijakan perusahaan yang
meliputi: Pengidentifikasian swmber polusi, ukuran, catatan, dan pelaporan
sumber polusi, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Emission, Effivents and Waste

AIR EMISSIONS - POWER PLANT
{FLUE GAS FROM POWER BOILERS)

BYERALE
[& MOKTHS
2008}

MERABE
[2085]

BIDONESIAN
STARDARD

PARAMETER

SOX (mg/m?) W56 1238 200
NGX [ma/m# 345 3.42 1,000
Particulate {mg/mi) 1778 25.02 230
Opacity (%} 9.05 4% 35
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AlR EMISSIONS - INCINERATOR

#LUE GAS FROM POWER BOILER)
2004)
SCX fmo/md) 1121 982 250
NOH img/md 331 4195 3on
Poriculate frogfmty 2% RA 50
Opacity %) 415 380 1

WATER EFFLUENT AT DISCHARGE

AYERASE

{2885

BOD {kg/MT} 530

COD {kg/MT} 1.84

188 tkg/MT) 053

pH &8
SOLQWASEE

AN SFRisAasRl

Incinerare %
Compost (Teratasy 5%
Swliio comend fariny &%
Landtl oy
fopt ko ;8
Yolume {Tors pet Dah k1]

2 20

822 28
157 25
0.48 5¢.2

b8 &

[ 0%
P %
{+i 38
HO% 8%
T i3
F 0

Sumber : Sustainability Reporling APP 200

DREES 3 £RET

b

L0 b
A e A
b4 =0
P w5
f1n B
2] 3

s E8sfaz

Sedangkan unfuk program untuk mencegah penggunaan bahan kimia

terlarang, dslam sustginability reporting perusahasn  dijelaskan  bahwa

perusahaan tidak menggunakan bahan baku yang dilarang seperti yang

tercantum dalam daftar "Chemicals Suspected of Having Endocrine Disrupting

Effecis” yang dikeluarkan oleh Japawese Ministry of the Ewnvironment,

Perusahaan juga berusaha untuk mencegsh terjadinya polutan dan limbah dari
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hasii aktivitas yang dilakukan, dimana diiclaskan didalem annual report
perusahan balnwa perusahaan telah melaksanakan kebifakan manajemen limbah
untuk mengurangi polutan, yaitu kebflakan Pengendafien Sumberdays dan
Kebijakan Reduce, Reuse, Recvele. Dalam sistermn pengolahan air lirabah,
perseroan menggunakan sistem endapan (shdge) aktif dengan perlakuan fisikal
dan kimiawi fertenty untok membeat air limbah dapat dialirkan secars aman ke
saluran air; Perusahaan juga menentukan Hpe foxic and hardazaous matericl
vang dikeluarkan darl aktivitas produksi. Tipe limbah vang dikeluarkan dari
aktivitas produlksi dibagi menjadi: limbah cair, Hmbah padat dan limbah B3,
Limbsh cair adalah materi dalam wajud cair yang merupakan hasil samping dari
suatu kegiatan manusia/ industri yang dibuang ke lingkungan dun dapat
meaunankan kuoalitas linpkungan. Sumber wtama dari limbah cair berasal dari
tumpahan bubur kertas dan white Ziguor. Jumiah limbah yang dikeluarkan pada
umnumnya sama dengan mlah pemakaian aic karena produk kertas yang realtif
kering, selisthnya kurvang lebih 5-10%. Untuk limbah padat yang terdapat di PT
IKPP Seegng ini berupa kawat bekas, potongan-potongan kertas yang warnanya
suilah tercantum, palet-palet bekas, plastik, potongan besi, potongan-potongan
kayu dan lain-lain. Sedangkan untuk Hmbah B3 yang dihasilkan oleh PT IKPP
Serang antars lain: oli bekas, aki bekas, baban-baban igmia (larutan sisa
pengyiian COD, bahan kitnia B3 vang kadalvarsa), dan lain-lain yang tidek
tercantum tetapi kemudian diterukan masuk dalam kategori B3,

Sustainable reseurces uve. Dimana ferkail dengan kebijakan perusahaan
vang meliputi: 1} pengidentifikastan penggunaan ermergy, water, dan material

lain yang digunakan, Dalam Sistern Manajemen Lingkungan pada dokumen
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Aspek ~ Dampak Lingkungan dapat disimpulkan bahwa perlu diidentifikasi

untuk penggunasan bahan baku dan sumber daya alam yang digunakan yang

terkait pada kegiatas yang berinteraksi dengan lingkungan; 2) ukuran, catatan,

dan pelaporan penggunaan dari emergy, water, dan material lain vang relevan,

Untuk kebutuhan air PT Indah Kiat Pulp & Paper Thk, Serang Mill tiap harinya

berkisar antara 30.000 ~ 70.000 m’ yang digunakan untuk pembakit steam,

operasional proses, keperiuan kantor, rumah tangge {asrama karvawan) dan

keperluan umum yang lain, Distribusi pemakaian air pada PT Indah Kiat Pulp &

Paper dapat dilikat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Distribusi Pemakatan Alr PT Jndah Kiat Pulp & Paper Thk,

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008

Serang Mil
Input (m” / day} Output {m’ / day)
River Water | 4960213 Production line
PM A
» Stock Preparation # | 4430.33
» Stack Preparation # 2 99500
o Paper Machine ¥ | 3818.63
» Paper Machine § 2 745907
PMB
e Stock Preparation # 3 dan # 6 4338.57
» Paper Machine # 3 7948.10
» Paper Machine # 6 3471.87
Waste Water Treatment | 313.93
Waste water Treatment 2 263.31
CO—GEN $493.43
34
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General Affair 79756
Converting 331393
Others 4370.93
Starch Kitchen 825.1¢
CaCos 73.07
Inter Cipta 1995.33
Waste Solid 179.47
Total 49602.13 | Total 45602.13

Bumber : Raw Material Trestment

Sedangkan kebutuban fistrik untuk operasional perusahaan pada PT Indah
Kiat Pulp & Paper Thk, Serang Mill dicukupi oleh dua sumber lsirik vaity,
sumber listrik utama yang berssal dari PT Dian Swastika Sentosa (PT. DSS)
yang mempunyal Power Plant yang terdirl darl empat buzsh boiler bertekanan
tinggi (100 kpfem®) dengan suhu 540°C dan kepasistas total turhin generator
adalah 175 MWH, dan sumber listrik cadangan (bock up} vang berasal dari
PLN. Sumber listrik cadangan #ni dipakai apabila sumber listrik utama
mengalami gangguan.

Bahan bakar utama dari empat buab bolier tersebut adalah batubara, vang
diperoleh dari Kalimantan sebanyak 1700 ton/ bari, dengan pengiriman minimal
semingpy sckali. Sampai saat il kapasitas listrik yang terpakai adalah 93 MWH
dari kapasitas vang terpasang sebasar 175 MWH.

Selain memasck listik, PT. DSS juga memasok stcam untuk digunakan
sebagat pembangkit enerpi listrik dan media pemanss pada drying part di Paper
Machine, disperser di stock preparation, siarch kitchen, dan sebagai pemanas
untuk menghasitkan udara panas yang digunakan pada coating part. Jenis steam

yang dihasilkan ada dua, vaitw high pressare steam untuk steam turbin dan low
835
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preassure steam untuk disuplai di Paper Mill A dan Paper Mill B. Akan tetapi,
pefaporan dilakukan oleh masing-masing seksi.

3} Menerapkan ukuran efisiensi dari penggunasn energy, water, dan
material lain, Diketahoi bahwa dalam menerapkan ukuran efigienst PT Indah
Kiat Pulp & Paper Tbk, Serang Mill memberikan target-target unfuk
penpgunaan darl energy, water, dan material lain ke masing-masing seksi.

4) Mengidentifikasi kemungkinan adanya sumberdaya terbatss (non-
renewabiey dengan olternalive renewabie dan low fmpact sources. [ijelaskan
PT Indah Kiat Pulp & Paper Thk, Serang Mill dalam Sistems Manajemen
Lingkuongan pada dokumen Enviranmentai Objective, Tragets, and Progranmne
{s} dapat disimpuikan bahwa jika scielah dildentifikasi, kemungkinan adanya
sumberdaya terbatas dengan alternative renewable dan low Bupact sources ada
dan diketabiui bahwa dampak yang diberikan kepads lingkungan berdgsarkan
dokumen Aspek —~ Dampak Lingkungan mempunyai dampak yeeg signifikan
maka perusahsan akan menggunekan suatu feknologi cangpih yamg ramah
Hogkungan untuk menggurangt penggunaan dari sumber daya terbatas,

Climate change mitigation and adaptation. Diketshui babwa climate
ehange mitigation ond adaptaiion berhubungan dengan pencetusan adanya
sebuah protokol kyoto yang ditandatangani tanggal 16 Maret 1998 sampai 1§
Maret 1999 di Markas Besar PBB, New York, Protokol kyoto ditardatangant
oleh 84 negara. Namun demikian, bagi negara yang belum menandatangsninya
diberi kekuasaan untuk dapat mengskses protokol tersebut setiap saat. Peran
menjaga laju pemanasan global akibat peningkatan emisi Gas Rumah Kacz atau

Grreen Houwse Gases {GHGs) lersebut disepakati dengan prinsip kewaiiban
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bersarna tapi berbeda lanpgung lawab. Melalui protokol ini, negara Amnex I,
yaitu negara-negara yang ferlebih dahulu mengeksploitasi sumber days alam,
diwajibkan secara hukum untuk mengurangi emisi rumah kaca yang antara lain
terdiri dari: COs, CHy, Nyo, HFCS, PFCS, dan SFg minimat 5,25% dari tingkat
emisi tahun 1990, selama tshun 2008 sampai tahun 2012, yang merupakan
kewsijiban periode komitmen L Sedangkan untuk negara borkembang termasuk
Indonesia, tidak diwajibkese memike] tangpung jawab tersebut. Didalam
protokel kyoto imi jugs diatur mengenai mekanisme vang discbut flexible
mechonism yang terdiri daric Jjoint impementation, cleon development
mechanism (COM), emission trading.

Berdasarkan hasil wawancama yang dilakukan dengan seksi environment
pada PT Indah Kiat Pulp & Paper Tk, Serang Mill diperoleh informasi babwa
pada saat ini PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Serang MiI sedang menyiapkan
swatu project plan untuk permasalshen climate change mitigation and
acaptation, dan lebib mengarah pada Clean Development Mechanism, Dimana
mekanisme Ini menawarkan win-win solution antara pegara maiu dengen negara
berkembang dalam rangka pengurangan emist GHGs, dimans negama mazju
menanamkan modailnvs  dinegera berkembang dalam proyek yang dapat
menghasilkan pengurangan emisi GHGs dengan imbalan CER {Ceriifled
FEmission Reduction).

Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui pula bahwa dalam projeci
plan tersebut perusshaan lebih memfokuskan dirinya uniuk dapat mengurangi
gfek gas rumah kaca khususnya untuk gas CO; dan CHy. Karena diantara 6 gas

efek ramah kaca yang ada, setelah dikonversikan diketahui bahwa vang paling
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banyak yang dihasilkan dari proses produksi tahun ini adalah CHy Project plan

tersebut  dimaksudkan untek mengelah CHg yang akan digupakan sebapai

pemasok esergi steam.

Protection and restoration af natural environment. Terkait dengan

kebiiakan protection and restoravion of natural envirorment terdapat dalam

Sistem Manjemen Lingkungan pada dokumen Aspek — Dampak Lingkungan.

Dijelaskan hahwa terdapat skala yang dipergunakan uniuk setiap kriteria adalah

fow (L), Medium (M) dan High (H). Skals fersebut menujukkan besamya

konsekuensi dampak terhadap Hngkungan. Rincian dan skalanya adaleh sehagai

berikut:

Tabel 4.4 Perincian Kriteria dan Skala Konsekuensi Dampak Lingkongan

Sv : Severity of Impaet

Skala Deskripsi

L Minor atay tidak memberikan dampak terhadap Hingkungan

M Dampak tidak rmenimbulkan dampak tambahan, dan/ ataw dapat
menimbulkan efek jangks pendek %

H Pampak depat menimbulkan dampak tambahan, dan atau dapat
menyebabkan efek jangka panjang dan/ atau polutan mengandung
bahan bagrbahaya dan beracan’

F : Frequency of lmpaet
Skala Deskripsi

L Drampak terjadi maksimum 10 kali dalam setahun terakhir

M Dampak terjadi 11-20 kali dalam setahun terakhir

H Dampak tecfadi lebih dari 20 keli dalam setabun teraihir atau terjadi
Sedary Worys menerys

8%
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D : Duration of Impact
Skala Deskripsi
L Dampek mempengaruhi lingkungan selama | minggu
M Dampak mempengarehi lingkungan lebih darl 1 minggu tetapi
kurang dari 1 bulan
H Dampak mempengarubi lingkungan lebih dari satu bulan

G Geographic of Impact

Setang

Serang

Skala Deskripsi
L Perryebaran sampai dengan radius 50 mefer dari tempat kejadian
M Yenyebaran dalam radivs 51 meter — 250 meter dari tempat kejadian
H Prneyebaran lebih dari 250 meter dari tempat kejadian atau
memasuki area masyarakat
Keterangan:

3 Pengpunaan SDA vang dapat diperbaharui < 10%, SDA yang tidak dapat
diperbaharui < 0.5% dart total konsumsi PT IKPP Serang

 Penggunasn SDA yang dapat diperbaharut > 10%, SDA vang tidak dapat
diperbabari > 0.5% tetapi € 1% pemakaian dari total pemakaian PT IKPP

! Penggunaan SDA yang dapat diperbaharui < 1% dari total konsumsi PT KPP

Sumber: document 10 No, 010/QPAEBD2

Sedangkan untuk pengeiolaan terhadap dampak lHagkungan fersebut

dilakukan berdasarkan rangking, vaitu:

a. Rangking 1 : Kinerja lingkungan akan dipantas untuk memastikan pengaruh

dampak terhadap linglungan tidak berubah

b. Rangking? . Kegiatan aken dikontrol melalei penpendalian operasional

uniuk memastiken bahwa kegiatan dilakukan dalam kondisi yang telah

ditentukan dan kineria lingkungan akan dipantau
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t. Rangking 3 . Keglaten akan dikontrol melalui tujuan, sasaran dan program
lingkugnan dan’ atau tindakan hin untuk meningkatkan performa Sistem
Manajomen  Lingkungan., Kegiatan skan dipantav  untuk  memastikan
perbaikan terhadap lingkungan telah dicapai atau dipertahankan agar tidak
berfambah purah

PT Indah Kiat merupakan perserfta aktif dan anfosias dalam berbagai
program-program lngkangan seperti - PEDULE (Programn Daur Ulang Limbah),
misainya saja dengan pembuatan pupuk yang berasal dari limbah padat dari
wasle water treatment, mie-recyele Tiber dari wasle waler freqtment sebagsi
bahan baku produksi; The Enviromment Portmers Fund (DMLY, Konservasi

Hewan Langka dan Seminar Eco-Labeling.

4.1.5 Fair Operating Practices

Terkait dalam hal Fair Operating Practices, pemerintah Indonesia telah
menstapkan berbagal kebijakan agar dapat tercipta suatiz lfngkungan usaha yang
sehat. Diantaranya yaitu:
a} UU. No § shun 1999 tentang Larangan Praktik Monopoli dan Persaingan

Usaha Tidak Schat

k) UU. No. 14 tzhun 2001 tentang Paten
e} LU No. 15 tzhun 2001 tentang Merek
d) UU Ne. 19 tahun 2002 tentang Hak Cipta

Dalam drafl iSO 26000 working draft 4.2 jugs disinggung mengenai
permiasalahan praktik kegilatan institusi yaog sehat, indikator dalam Fair

Operating Practices terbagi ke dalam beborapa isu disntaranya yvaitu:
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ay anti corruption
b} responsibie pelitical involvement
¢} fair competition
d) promoting social responsibility in the sphere of influence
€} respect of properly rights

Anti corruption. Terkait dengan antf corruption, perusahaan telah
berusaha untuk mengurangi ztaupun mempstkecil terjadinya tindakan korupsi
dalam kegiatan operasionalaya yang mana diiclagian dalam PKB perusahaan
dalam Bab 1] Syarat Kerja, Mutasi, Promosi dan Penghargaan pada pasal 16
Penghargaan butir ke 5.1 yang menyatakan bahwa karyawan/wati pada dasarys
dapat diusulkan uniok dinyatakan diberikan penghargaan dalam bentuk catatan
Jasa Kecil 1 (satu} staupun 2 {dua) apabils memenuhi kriteria perbuatan/
tindakan vang salah satunya adalah mensizk penyuapan atau pemberian yang
tidak dibegarkan, setia akan pekerjaannya sehingga perusshaan fidak menderta
kerugian baik meoril maupun materiil (vang dinyatakan oleh pihak Isin}, dalam
Bab VII Ketentnan Tata Terih Karvawanfwati pada pasal 42 mengenai
Larangan Bagi Karyawan/wati pada butir ke 8 yang menyatakan bahwa setiap
karyawan/wali beserta keluarpanya dilarang keras menerima pemberian/ hadish
dari orang/ pihak laia sshubungan dengan jabatan, kewenanpan serta sifat dan
jenis pekerjaanya. Dolam Bab VHI Sanksi-Sanksi pada pasal 48 Catatan
Kesalaban Resar (KB} meneranpkan bahwa karyawan/watl dilarang untuk
menyalahgunakan jabatan, kedudukan, fungsi staupun wewenang untuk
memperoleh manfaat bahkan keuntungan pribadi maupun kelompok ataupun

sedemikian rupa menimbulkan kondisi demikian. Perusahsan juga mendukung
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dan memberikan pelatihan untak meninghkatkan kesadaran karyawan dan agen
dalem upava memberantas Korupsi berupa pemberian fraining motivast dan
spiritval (ESQ}. Selain itu, berdasarkan informasi yang didapatkan dard
wawancara singkat yang dilakukan diketabui dalam peorusahaan juga terdapat
divist tersendini yang salab satu tugasnya menanggani masaiah korupsi yaitn
divisi confrofler yang berada langsung dibawah direksi.

Responsible political involvertent, Tetkait dengan responsible political
fmvolvement, berdasarkan informasi yang dapat diperoleh perusabaan lebih
memilil untuk ikot serta dengan asosiasi yang ada seperii ssosiasi pabrik kertas,
KADIN, APINDO, dan APRI sehingga kebiizkan atau penduan unink
mengkoniro! aktivitas-aktivitas tersebut diatur oleh asosiasi yang diikuti oleh
perusahaan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya hal-hal yang
tidak dinginkan oleh perusahaan, selain o dengan mengikuti asosiasi yang ada,
otomatis banyak perusahaan vang berjuang bersama untuk merealisasikan
pendapat atau asulan ke pemerintahan.

Fair competition. Berdasarkan informasi vang dipercleh PT Indah Kiat
Pulp&Paper. Tbk, Serang Mill telah berusaha untuk mewnjudkan terjadinya fair
competition. Misalnya pembelian aspek bahan yang digunakan oleh perusahaan,
dijelaskan dolam sustoinability reporting bahwa perusahaan mesggunakan

bahan baku seperti dibawah inis
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MIX OF FIBER (2005, ALL MILLS COMBINED)

. Postwctrputrer Recyeled Waste
B Recycien ML Wasbe (MR Broke)

BN Piechased Sretiien Sushainable
Pulp drome matsithe nolwows)

B8 Virgin Hordwood Pup

Rumiber « Sustpinability Report APP tnhun 2005-2068

Diperoleh informasi bahwa di Indonesia hanya terdapat 3 suppiier terbesar
uniuk industei kertas yvaitu APP’s Lonlar Papyrus, Indab Kiat Perawang Miils,
dan Ryo Paper. Diketshuoi babiwa pembelian yang dilakukan oleh PT IKPP, Thk,
Serang Mill untuk hardheood prlp dibeli dari APP’s Lontar Papyrus dan Indah
Kiast Perawang Mills, sedangkan untok softwood pulp dibell dari offthore
supplier. Sedangkan dalam untuk pembelian chemical dan mesin pabrik,
perusahaan memberikan tender ke pada para swppliernya. Khusus untuk
chemical, perusahaan memberikan tender yang ditkuti dengan pemberian
kriteria-kriteria tertentu yang harus ada pada suppliernya, missluya sepertt harus
memiliki sertifikat lingkangan.

Dalam penjualan produknya, yaitu melalui perusahaan afiliansi (exd user)
dan distributor eksekutif. Distributor eksekutif tersebut juga berada dibawah
bendera Sinarmas Group yaiu PT° Cakrawala Mega Indsh (CMI), yang
merupakan sebuah distributor yang berafiliansi di Indonesia. Karena dahulu,
pabrik tidak boleh fangsung melakukan penjualan ke pasar. PT CML menangand
wilaysh Jakarta, Bandung, Semarang, Medan. Diluar wilayah tersebut

perusahaan baru menggunakan distributor yang lain. Pada saat ind perusahaan
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hanya menggunakan PT CMI sebagai distributor utamanya, Hal tersebut
dilakukan agar kesimbangan harga dapat terjamin. Akan telapi dari informast
yang diperoich diketahui bahwa PT CMI juga melakukan penjualan ke
distributor-disiributor yang lain, Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan
menganut sistim multidistributor.

Promoting sociai responsihility in the sphere of influence. Terkait
dengan promoting social respansibility in the sphere of influence, dalam armual
report Perscroan Gijelaskan bahwa Perseroan menggunakan sistem lacak balak
{chain of Custodyl CoC) guna memastikan babwa tidak ada bahan baku ilegal
yang masuk didalam rantal pasokan dan penggunaan sistem ini setiap tahun
diverifikasl secara independen oleh SGS (Seciété Géndrale de Surveilionce),
yang menyinipuikan bahwa tidak terdapat bahan baku ilegal dari para pemasok.
Sedangkan untuk pembelian pulp dari pihak luar, Perseroan hanva membel pulp
vang telah memiliki sertifikasi Hnglungan,

Seiak  Oktober 2006, Perseroan dan selursh pabrik APP telah
mengimplementasikan kriteria Green Purchasing Law (GPL) Jepang dalam
proses produksi prip dan kertas, GPL dimaksudkan untuk memberikan jaminan
kepada para pelanggan mengenai legalitas dan kesinambungan pasokan bahan
baku atas produk yang dijual ke pasar Jepang.

Respect of property rights, Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
data dan wawancara yang dilakukan, dapat ditarik sustu kesimpulan bahwa PT
Indah Kiat sangat menghargat hak milik yang meliputt hak paten, hak cipta, gl
Selain ity, seperti yanxg telah diketahul didalam amnuo! reporr perusahaan

dikatakan bahwa Persercan telah mengimplementasikan kriteria Green
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FPurchasing Lene vang dimaksudkan untuk memberikan jaminan kepads para
pelanggan mengenai legalitas dan kesingmbungan pasokan baban baku afas
praduk yang dijual, Selain it diketshui pula bahwa perseroan menggunakan
sistem lacak balak (chain of Custody! CoCl) puna memastikan bahwa tidak ada
bahan baku iegal yang masuk didalam rantai pasokan. Sertas dari hasil
wawancara vang tolah dilakukan Persercan juga tidak ferlibat dalam berbagat

tindakan yang ilegal seperti pemalsuan ataupun pembajakan.

4,1.6 Consamer Issue

Terkait dalam hal consumer issue, pemerintah Indonesia telah menetapkan
berbagai kebijakan untuk dapat memberikan perlindungan bagi para konsumen.
Diantaranya vaifu:
a) UU. No 8 tahun 1999 tentang Periindungan Konsumen
by PP RI No. 58 izhun 200! (entang Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggaraan Perlindungan Konsumen

Dalam draft 1S0 26000 working drafi 4.2 juga disinggung mengenai
permasalahan perlindungan konsumen, indikator dalem consumer issue terbagi
ke dalam beberapa isu diantaranya yaitu:
ay fair morketing, information and contractual practices
b} protecting consumer's health and safeiy
¢) sustaingbie consumption
&) consumer services, suppors and dispuie resolution

e) consumer data protection and privacy
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) access to essentiad services
2y education and envareness

Fuir marketing, information and contraciual practices. Terkait dengan
SJair marketing, information and contractual practices, diperclen informast dari
hasil wawancara yang dilakukan dan dengan mengacu pada bukti-bukti yang
terkait berupa kontrak perjanfian dengan konsumen, dapat disimpulkan bshwa
perusahaan tidak melakukaa tindaken berupa penipuan, curang atan tidak adil
daiam hal menghilangkan informasi mengenai produk untuk konsumen. Selain
itu, dalam kontrak perjanjian yang ads dicantumkan secara jslas dalam hal harga
vang berikan, masa beriaku kontrak, ukuran produk vang dipesan ofeh
konsumen, fenis barang, pengirimant produk, 8 cara permbsyaran, pajak,
alamat fisik perusahaan termasak no telepon,

Protecting consumer’s health and safety. Terkait dengan kebijakan dalam
hal protecting consumer’s hewdth and safety, perusahaan mempunyai kebijakan
untuk pentlaian yang ditujukdan uatuk selurnh aspek kesehatan & keamanan
dari produk vang dihasilkan yang dinamakan MSDS (Aaererial Safety Data
Sheel). MSIDS ini hanys dilakukan jika terdapat permintaan dari konsumen
untuk mengetahul nformagi atas kecukupan kesehatan dan kemanan dari produk
yang dihasilkan perusshaan. Selain MSDS  tersebut, perusahaan juga
memperbolehkan konsumen yntuk melakokan prases pengujian 41 tempal yang
fain selain yang telah disediakan oleh perusahaan, misalnya saja: diterimanya
Certificate of Analysis dari ALS Technichem dan Sucofinde Laboratory,

Selain itu, dalam sustainability reporiing perusahaan dijelaskan bahwa

perusahaan tidak menggunakan bahan baku wyang ddarang seperti vang
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tercantumn dalam daftar "Chemicals Suspected of Huaving Endocrine Disrupting
Effects” yang dikeluarkan oleh Japanese Ministry of the Environment,

Sustainable consumption. Berdasarkan @wmal  report  perusahaan
diketahui bahwa APP dan Perscroan berkomitmen untuk selalu menjalankan
vsshanya secara berkelanjutan, baik dibidang ekonomi, sosial maupun
tingkungan. APP dan Perseroan mewujudkan komitmen tersebut dengan
menerapkan praktek kerja terbaik dengan menggunskan teknologi produksi
yang efisien dan ramah lingkungan, memberdayakac masyarakat sekitar,
menjalankan  berbagai program perlindungas  lingkungan dan  senantissa
melakukan perbaikan berkelanjuian. Dalara annual report perusahsan teleh
dijelaskan bahwa perusahaan telah melakokan program 3R yaite rense, reduce
and recyefe. Akan tetapt perusabzan belum memberikan informasi kepada
konsumen mengenai bagaimana pembuanpan produknyva secara aman Selain
itu, perusshaan juga belum menggunakan skema eco-label yang ditujukan untuk
komunikasi lingkungan serta kualitas sosial dari produk dan fasa. Dan pada saat
ini perusabasn barm akan menuju ke arah tersebit dengan mengadakan seminar
mengenai eco-fabel untuk menambah pengetshuan para pekerjanya.

Consamer services, support and dispute resefution. Mol yang termasuk
didalamnya meliputi vkuran uptuk mencegab terjadinys komplain konsumen,
masalah pemberian garansi, dan masalah pemberian ganti rugi. Dalam masalah
ukuran pencegahan terjadinya komplain konsumen merupakan projek yang
terdapat di consumer services perusahaan, dan perusahaan telah mempunyai Key
Performance Indicator volk masing-masing seksi. Untuk masalah pemberian

garansi dan pemberian panti rugi, perusshaan sast ini perusahaan belem
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mempunyai kebijakan secara tertulis. Selama ini pernberian garansi dan ganti
rugi didasarkan pada kesepakatan antara pihak perasahaan dengan konsumen.

Consumer dutg protection and privacy. Terkzit dengan kebijakan
perusshaan mengengl conswner data protection and privacy, tidak terdapat
kebijakan secara tertulis dalam perusahaan. Akan tetapi, berdasarkan informasi
yang diperoleh dari hasil wawaencara yang dilakokan, perusahzan telsh
melakukan perlindungan bapi daia konsumennya. Dikefahui pulz pemberian
data konsumen hanya dapat dilakukan jika perusahaan tersebut masih berada
dalam 1 group yang sema. Misaloya saja: jika PT Indah Kiat Pulp & Paper Tok,
Tangerang Mill ingin meminta data mengenai konsomen PT Indah Kiat Pulp &
Paper Thk, Serang Mill maka mereka harus meminta persetujuan PT Indah Kiat
Puip & Paper Tbk, Scrang Mil terlehih dahulu,

Access o assentinl services. Dari informast vang diperoieh terksit dalam
hal aecess o essential services, diketahul babwa kerangka pemeriniah sodah
sangat baik dalam pelaksanasnnya sebagai guide para supplicr dalam hai
gssential services seperti listrik, gas, air dan telepon, dimana perusahaan tidak
mespunyai hak untuk melakukan pomutusan hubungan atas esseniiol services
tersebut, Dalam memilih parg supplierya pun perusahass melakukan tender
schingga dapat dikatakan bahwe sopplier juga beroporas) secara fransparan
dalam penyedisan informasi yang berhubungan dengan hiaya dan harga,
Diketahui pula bahwa perusahaan tidak akan melakekan pemutusan hubungan
dengan konsumen tanps memberikan konsumen wakiu untuk dapat mencari

bantuan dalam hal keuangan jika terjadt kasus nom-payment of bifls dengan
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jangka waktu yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kerja Sama yang
disepakati oleh pihak perusahaan dan konsumen,

Educotion and awaresess, Yang terkait dalam hal educotion and
awareness salah satu diantaranya adalsh cara pgrusshaan ontuk mendidik
konsumennya mengenat keselmmatan dan keamanan dani produk  yang
dihasilkan, akan tetapi pada saal ini perusahaan belum melakukannya. Pada saat
ini perusahaan baru menjalankannya secara pasif dimana pemberian informast
mengenal Keselamatan dan keamanan dari produk yang dibasilkan bary akan

diberikan hanya jika terdapat permintzan dari konsumen,

4.2 Penilainn
Penilaian yang dilakukan didasarkan pada juzdgement penulis sendiri yang
diperoleh dari informast yang berasal dari dats dan hasil wawancara yang
dilakukan, Pembobotan diberikan dengan skals antara 1 sampai 5. Kriteria
untpk pembobictan vang diberikan adalah schagat berikul:

Nilai 1 : Perusahaan belum melaksanskan hal-ha! yang terdapat dalam isswe-
issue draft ISO 26000 working draft 4.2.

Nilai 2 : Implementasi yang dilakukan oleh perusahaan vang didasarkan pada
draft ISO 26000 working draft 4.2 mesib sangat kurang.

Nifai 3 : Implementasi yang didasarkan pada draft 1SC 26000 working draft 4.2
masih belum maksimal. Akan tefapi perusabaan sudah berusaha untuk
menuju Rearal tersebut,

Nilal 4 : Terdapat implementast yang didasarkan pada draft 180 26000 working

draft 4.2, akan (etapi belwm terdapat kebijakan tertulis dalam
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perusahaan, kurangoys data atau informasi yang dapat diperoieh

penulis.

Nilai § : Terdapat kebijakan tertulis; adanya implementasi yang didasarkan pada

draft ISO 26000 working draft 4.2, tordapat kelengkapan data atau

informasi yang dapat diperoleh penulis.
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Respansibie Pelitival involvement

Fair CQorrpelition

Promoting Social Responsibiity in The Sphere of
influence

Respect of Properdy Rights

O L nith W B URICE A O 2NN

8. CONSUMER 1880E

Fair Marketing, information and Conlractual Practices
Frotecting Consumer's Heaith & Sofely

Sustainable Consumption

Congumer Service, Support argd Dispute Resolution
Cangumer Data Protection and Privacy

Azress to Essential Services

Edusation and Awareness

Bt B D 43 L I ith

Sumber 1 drall 150 260005 working deaft 4.2 {lampiran 2}
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Dalam orgonizational governance issue, dalam hal decision making
process and siructures, perusshaan mendapatkan nilal 5 karena perusahaan telah
menjalankan tanggung jawab sosialnya yang terkait dengan orgonizepional
governance issug, sudah terdapat kebijakan tertulis, serta kelengkapan datz dan
informast yang dapat diperoleh oleh penulis schingga disimpulkan bahwa
perusahaan telah menjalankan hal-hal yang berhubungan dengan organizational
governance issue dengan sangat baik,

Dalam fwman rights issue, dalam hal due diligence; human rights
situation;, avoidance of complicity; discrimination and vulnerable group; civil
and political rights; economic, sosial and cudture rights; dan fumdamental rights
of work, perusahazn mendapatkan nilal rata-rafa 3 karena perussivan felah
menjalankan tanggung jawab sosialnya yang torkait dengan Aumean rights issve,
sudah terdapat kebijakan tertulis, serta kelengkapan data dan informast yang
dapat diperoich oleh penulis sehingga disimputkan bahwa perusehaan telzh
menjalankan hai-hal yang berhvbungan dengan huwren rights isswe dengan
sangat baik.

Dalam labour practices issue. dalam hal employement and employment
relationship; condition of work and secial protection; social dialogue; heaith
and safety at work; Buman development, perusahasn mendapatkan nifai rata-rata
3 karena perusahaan telah menjalankan tanggung lawab sosialnya yang terkait
dengan labour practices issue, sudah adanya kebijakan tertulis, kelengkapan
data dan informasi yang dapat diperoleh olgh penulis sehingga disimpuikan
bahwa perusahaan telsh menjalankan hal-hal yang berhubungan dengan labour

praciices issue dengan sangat batk,
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Dalam environmen! issue, dalam hal prevention of pollution; susicinable
resource use; climale change mitigation & adaptation; protection & restoration
of natural environment, perusahaan mendapathan nilal rata-rata 4 karena secara
keseiurphan perusahaan telah berusaha untuk menjalankan tanggung jawab
sosialnya yang terkait dalam hal ervironment issue. Dan diketabui bahwa masih
terdapat kekurangan dalam hal ciimate change mitigation & adaptation dimana
belum terdapat implementasi yang dilalskan, akan tetapi diketahui bahwa pada
saat ini perusahasn sedang mempersiapken suatu project plon yang ditujukan
untuk climaie change mitigation and edaption yang akan selesai pada akhir
tahur 2008. Schingga disimpulkan bahwa perusahaan telah menjalankan hzd-hal
yang berhubungan dengan envirgmmental issuz desgan baik.

Dalam fair operating pracrices isswe, dalam hal anii corruption,,
responsible  politicel  involvement;  foir  competition;  promoting  social
responsibility in the sphere of influence; dan respect o property rights,
perusabaan mendapatican nilai rata-rata 5 karena perusahaan telah menjalankan
tanggung jawab sosialoya yang terkoit dengan fair operating practices issue,
sudah adamya kebijakan tertulls, kelengkapan data dan informasi vang dapat
diperoleh  oleh penulis sehingga disimpulkan bahwa peresahasn  telah
menjalankan hal-hal yang berhubungan dengan fair operating practices issue
dengan sangat baik.

Dalam consumer issue, dalam hal jfair morketing, informarion and
contractual practices; profecting conswmery health & safeny; sustoinable
consumption, consunier service, support and dispute resolution; consumer data

profeciion and privacy; aceess o essentiol services, education and awarenzss,
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perusabaan mendapatkan nilai rata-rata 4 karepa dalalm hal consumer service,
support and dispute resobution; corsumer data protection and privacy masih
belum terdapat kehijakan tertulis untuk dapat kebil memberikan perlindungan
bagi konsemennya. Selaln iu, dalam hal education and awareness perusahaan
dirass masih kurang dalam pengimplementasisnnya yang discbabkan
perusahiaan masih bersifat pasit dalam hal education and awareness sehingga
dapat ditarik kesimpulan bshwa perusahaan ielah menjalankan hal-hal vang
berhubungan dengan consumer fssue dengan baik.

Diari keterangan diatas dapat ditarik suatu Kesimpulan bahwa penilaian
draft ISO 2600¢ working draft 4.2 pada perusahaan PT IKPP Serang Mill
memperoleh nilai keselurvhan sebesar 4.66 sehingga dapat dikatakan bahws
perusahaan telah menjalankan tanggung jawab sosialnya dengan baik.

Akan tetapi periu diingat kembali balrwa 180 26000 tersebut masih berupa
draft dan belun distandarisasikan sehingga penilaisn yang diberikan hanya
berupa sasukan bagi perusahzan untuk menjadi lebih baik lagi dalam

menerapkan tanggung jawab sosialnya Khususnya bagi internal perusahann,
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BABY

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bterfujuan untuk mengetzhul  bagaimana  pelaksanasn
corporate social responsibility pada PT Indah Kiat Pulp&Paper dan bagaimana
kesiapan PT Indah Kiat Pulp&Paper dalam menghadapi 1ISO 26000,

Penelitian dilekukan pada PT Indah Kiat Pulp and Paper Tbk, Serang Mill
vang berlokasi didaersh Kragilan, provinst Banten dengan menggunakan
analisis  deskriptif yasg bertujuan untuk menggambarkan  bagaimana
pelaksanaan cerporote sociad respensibility PT indah Kiat Pulp&Paper Tbk,
Serang Mill serta memberikan pentlaian terhadap peluksanaan tersebut yang
mengacy pada issue-isywe dalam deaft 1ISO 26000 Khususnya pada working draft
4.2. Penitaian vang dilakukan didasarkan pada judgement penulis sendird dengan
pemberian bobat nilai darl nilai 1 sampai 5.

Dari hasil penilatan wang diberikan, dapat diketahui bahwa pada
organizational governance, human rights issue, labour practices, dan fuir
operating practices issue perusahazn mendapatkan nilai 5 untuk masing-masing
isste tersebut, Karena sedah tordapat kebijakan tertulis dan perusahazn telab
menjalankan hal-hal yang terkalt dengan orpanizational govermemce fssue,
human rights issue, labouwr proctices, dan fair operating practices isvue
sehingga disimpulkan bahwa perusabasn telah menjalankan hal-hal tersebut
diatas dengan sangat baik. Sedangkan yang masth terdapat kekurangan terdapat

pada;
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1. Pada exvironment issue, dalam hal prevention of pellution, sustainable
resource use; protection & resioration of natural environment, masing-
masing mendapatkan nftai 5. Akan tetapi dalam hal climote change
mitigation & adaptation, perusahaan mendapatkan nilai 1, karena belum
terdapat implementasi, akan tetapi perusshsan sudah akas menuju ke
arah terschut dilikat dan adanya suatu profecr plorr yang akan selesai
pads akhir iahun 2008, Perusahaan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4
dapat disimpuikan bahwa perusahasn telah menjalaskan hal-hal vang
berbubungan dengan environmmental isse dengan baik,

2, Pada consumer issue, dalam hai profecfing conswmer's health & safety;
access o essential services; fair marketing, information and contraciual
practices perusahasn memperoleh nilai masing-masing 5, Untuk
consumer service, support and dispule resclution; consumer dala
protection and privacy, Perusahioan masing-masing memperoleh nilad 4,
Untuk sustainable  consumption, perusabaan mendapatkan nilai 3.
Sedangkan untwuk education and awareness, perusahsan mendapatkan
nilai 2. Perusahaan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 4 disimpulkan
bahwa perusahaan telah menjalankan hai-hal yang berhubungan dengan

consumer issue dengan baik.

Pari hasil analisis diatas, perusshaan memperoleh nilai kesehirshan untuk
isstie-issue yang terdapat dalam drafl [SO 26008 working drafl 4.2 sebesar 4,66
yang berarti balrwa perusahaan telah menjalankan tanpgung jawab sosialnya

dengan baik, sehingga dapat dikatakan bahwa tahap persiapan PT Indah Kiat
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Pulp&Paper, Tok. Serang Mill sudah baik terhadap keseluruhan ivsue yang

terdapat dalam drafi 1SO 26000 working draft 4.2

5.2 Saran

Darl hasil analisis yaog telah dilakukan diatas, saran yang dapat penulis berikan

untuk perusahaan, melipati:

1) Pada enviromment issue, diharapkan peragahaan dapat terus berusaha untuk
mewujudkan project plon yang telah disiapkan dalam hal ofimate chonge
mitigation & adaptation untuk lebih meningkatkan kesadaran dalam
melindunrgi lingkungarn,

23 Pada consymer issug, saran yang dapat diberikan disntaranye yaitu:

» [iafum hal sustainable consumption, diharapkan perosahaan dapat terus
berusaha untuk dapat mewuajudkan penggunasn mengenai skema eco-
lobel yang ditujukkan ustuk komunikasi Hngkungan serta kualitas sosial
dari produk dan jasa.

« Dalam hal consumer service, suppert and dispute resclution, untuk
bagian marketing, diharapkan mempunyal kebijakan tertulis mengenai
pemberian ganti rogi dan pemberian garansi untuk lebih memberikan
keamanun bagi konsumen.

s  Dalam hal consumer data protection and privacy, bisa dikatakan sudah
cukup baik. Akan fetapt alangksh Iebih baiknya jitka perusahaan
mempunyai kebijakan secara tertulis untuk lebih meniarein perlindungan
dan privecy data konsumen sehingga konsumen menjadi lebih yakin
akan periindungan yang diberikan oleh perusahaan.
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»  Dalam hal education and awareness, yntek bagian sesvices guality juga
sebatknya memberikan pendidikan untuk membaniu  konsumennya
dalam hal kesadaran akan pentingnyz aspek keamanan dan keselamatan
dari produk yang dihasilkan oleh perusahean dan juga memberikan
informiasi mengenal peoggunaan kembali, daur ulang produk dan
permbuangan produk secara aman,

3) Disarankan kepada perusahaan untuk membuat sustu sistem intemnal yang
ditujukan untuk mengkontrol semua kejadian alau kepiatan-kegiatan vang
ada dalam perusabagn agar dapat dengan cepat ditanggulangi jika terdapat

penyimpangan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitiats yang telah dilakukan ini pada dasarmya memiliki keterbatasan
dan kelemzhan, antara lain:

1, Belum distandarisasikannya IS0 26000 dan penclitian vang dilakukan hanya
didasarkan pada draft ISO 26000 working draft 4.2 vang baru direlease pada
bulan Jupi 2008. Sehingga masih memerlukan peayempurnaan di masa yang
akan datang.

2. Adanya keterbatasan wakiy penclitian, karens banyakeaye fsswe-issue yang
harys diteliti dalzm 18O 26000, Sehingga dibarupkan waktu untuk penelitian
selanjutnya dapat lebih diperpanjang.

3. Pemberian bobot ailai dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis hanya
didasarkan pada fudgement penulis sendinl sehingga terdapal  unser

subyektifiias, karena tidak sdanya suatu ketentuan baku yang dapat
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dijadikan stzndar dan acuan, Pemberian nflal untuk masing-masing fssue

dalam draft 18O 26000 working draft 4,2 dapat berbeda antar setiap penelitl,
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Lampiran 1

Bewan Direlsi dan Komisaris PT, Indah Kiat Pulp & Faper, Thic

Pada tanggal 3! Desember 2006, susunan Komisaris dan Direksi adalah sebagai

berikut :
Komisariz
Presiden Komisaris
Wakil Presiden Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisasis independen

Komisaris Independen

Direhsi

Presiden Dirgktur

Wakil Presiden Direldur
Wakil Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur
Wakil Presiden Direktur

Direktur

: Yudi Setiawan Lin

: fr. Gandi Sulistivanto Soeherman
: Linda Suryasari Wijaya Limantara
: Show Chung Ho

: Kuo Cheng Shyong

: Lo Shang Shung

: Mas Achmad Daniri

: Prof. DR, Teddy Pawitra

: Dirs. Kamardy Arief

: Leljen TNI {Purn) Sostedio

: Haljah Ryani Scedinman

: Teguh Ganda Wiiaya
: Hendra Jays Kosasih
: Suresh Kilam

: Lin S$hun Keng

: Chen Wang Chi

: Didi Harsza
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{anjutas lampiran 1)

Direktur : Raymond Liv, Fh.D
Direktur : Ir. Buyung Wahab, MM
Direktur : Bahamudin

Direkdur/ Sekretaris Perusahaan  Agustian Rachmans)ah Partawidjaja

Struktar Oreanisasi PT, Indab Kiat Pulp & Paper. Thk, Serang Miil
PT Indab Kiat Pulp & Paper Thk, Serang Mill dipimpin oleh scorang

President Direktur yang berkedudukan di Jakarta. Pelaksanasan operasi di PT
KPP Serang dipimpin oleh Wakil Presiden Direktur yang membawahi 7 divisi
20 departement dan 90 seksi, Wakil Presiden Direktur bertanggung jawab pada
Presiden Direktur,
Berdasarkan strukiur organisasi, PT IKPP Serang membagi tugas dalam 3

kelompok besar, yaitu:
e (jeneral Miil Manajer

Membawahi Pulp Mill, Paper Miil, Paper Plant, Chemical Plant, Utility,

Design and Environment Protection, dan Quality Control Departement
» Forest Division

Membawahi Harvesting Departement dan Foresty Affairs Departement
s Adminsitration Division

Membawahi Affairs Departement dan Supply Storage Department

Dengan demikian pelimpahan kekuasaan dari pimpinan kepada bawahan
dan pertanggung jawabanoya pada atasan berjalan secara vertikal sesua

WeWenanNgnys.
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{Lanjutan lampiran 1}
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{Lanjutan lampiran 1}

Lokasi dan Tata Letak Pabrik

Pada sast ini PT IEPP Corp mempunyai tiga buah pabrik yang berlokasi 4i
daerah, vaitu:
1. Desa Pakulon, kecamatan Serpong, kabupaten Tangerang, Banten schagai
penghasi] kertas budaya
2. Desa Pinang Scbatang dan Dosa Perawang, kecamatan Sizk, Riau, Sumatera

sebagai penghasil pulp dan kertas industri.

Lol

Desa Keragilan, kabupaten Serang, Banten sebagal penghasil kertas industri.

Tenaea Kerija
Sarnpai bulan Februari 2601, PT (KPP Thk, Serang Mill mempunyai 3681

orang karyawan dengan komposisi sebagai berikut:
a) Berdasarka jenis kelamin
Pria : 3114 orang (90.01%)
Wanita : 567 orang {3,98%)
b) Berdasarkan pendidikan
SD - SLTP 1 1131 orang (19,9G%))
SLTA — D1 : 3998 orang (70,50%)
D203 179 orang (3,15%;
S1.-82 : 373 orang {6,65%)
¢} Berdasarkan daerah
Serang, Banten dan Jawa Barat : 1923 orang (33,84%)
Jawa Tengah dan Jawa Timur  : 1902 orang (33,48%)

Luar Jawa : 1356 orang (32,57%)
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{Lanjutan lampiran 1}

Pendapatan per bulan dari karyawaa PT IKPP Corp Serang sesuai dengan
Upah Minimum Regional (UMR). Sumber tenaga keria dapat didapat dari
lamaran masyarakat, iklan di surat kabar, dan kerjasama dengan lembaga
pendidikan atau jalur kaderisaai.

Pada IKPP Corp Serang, jam kerja dibagi 2 macam yeitm shift dan non
shift dirnana pembagian shiff terdiri dari;

e Shit] :07.30-1530
« Shift2 :15306-2330
» Shift3 :2330-07.30

Bagi karyawan non shift masuk kerja pada puku! 08.00 dan selesai kerja
pukal 17.00 {Senin - Kamis), Waktu jstirahat dari pukel 12,66 — 13.00.
Sedangkan hari lumal masek kerja pada puku! 08.00 dan selesai kerja pukmi
17.30. Waktu istirahat dari pukul 11.30 — [3.00. Pada hari Sabtu dan Minggu

tidak masck kerja atsu lbur,

Kegejahferpan Karyawan
Karena penelitian dilakukan pada PT IKPP Serang Mill, maka data

mengenai kesejahteraan karyawan yang diperofeh hanya untuk karyawan pada
PT IKPP Serang Mill. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa para karvawan
pada PT IKPP Tk, Serung Mill memiliki asuransi yang menjamin keselamatan
mereka selama 24 jam, baik di dalam pabrik maupun di luar pabsik, vaitu

1. Jamsostek {(Jaminan Sosial Tenaga Kerja) yang beriaku apabila karvawan

mengatami kecelakaan selama bekerja

113

Universitas indonesia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008



{Lanjutan lampiran 1)

2. Asuransi Bumi Putera Daerah vang berdaku apabila karyawan mengatami
kecelzkaan di luar area pabrik

3. Asuransi bagi keluarga karyawan, yaitu Asuransi Sinar Mas
Fasilitas yang diberikan kepada karyawan PT IKPP Serang Mill adalah:

1} Asrama karyawan

2y Tempat ibadah

3) Kantin

4} Sarana Olahraga

5) Perpustakaan

63 Toke Murah

73y Dud pasang seragamm setiap tahun

Setiap karyawan pada PT IKPP Tbk, Serang Mill memiliki cuti talunan

sebartyak 12 hari dimana selama outf ini karyawan mendapatkan gaji pesuh
termasuk vang transport. Cuti tahunan ini berlake hingga bulan Februari setiap
tahunnya dan apabila ksryswan fidak menggunakan cuti ini, maka mercka
mendapatkan vang ganti outi schanyak ga)i penuh per hari dikalikan dengan
jumlah hari das sisa cuti mercka yang tidek digunakan. Apabila ada karyawan
yang sakit, maka mereka harus memberikan surat ketersngan sakit dari dokter
dan mereka tetap mendapatkan ueng makan teiapi tidak mendapatkan uang
transport. Untuk karyawan wanita berhak mendapatkan cuti hemil selama 1.5
bulan sebelum dan 1.5 bulan sesudah melahirkan, den mercka tetap berhak
mendapatkan gaji pokok dan sang makan, Sclain it juga, karyawan wanita juga

beritak mendapatkan cuti haid selama 2 hari setiap bulannya, Pada PT IKPP
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Tk, Serang Mill juga mendapst mass pensiun, vaitu setelah berumum 55 tahun
dan uang pensiun vang mercka dapat sesual dengan peraturan pemerintah.

Keselamatan dan kesehatan kerja di PT IKPP Tbk, Serang Mill mengacu
pada peraturan pemerintah mengenal Keschatan dan Kesclamatan Kerja (K3).
Dalam rangka merealisasikan program tersebut, PT KPP Tbk, Scrang Mill
melakokan berbagai lapgkah untok menjaga keschatan dan keselamatan kerja
bagi seluruh karyvawan, dimana dalam hal ini karvawan merupakan aset yang
sangat berharga bagi perssahaan,

Langkah-langksh vang dilakukan oleh pihak manajemen PT IKPP Tbk,
Serang Mill ndalah:

I, FPengadaan saran keselansatan kerja bagi para karyawan

2. Menggaiakan peran serta selurub karvawan, tormasuk puls pihak

manajemen untuk mengikuti seminar-semingr yang berkaitan dengan
keselamatan kerja

3. Pelaksanaan Iatthan dan pendidikan mengenai  keschatan dan

keselamatan kerja

4. Pemasangan  slogan-slogan  dan papans isformasi mengenai K3

{Kesehatan, dan Keselamatan Kerja}

Untuk 1w, PT IKPP Tbk, Serang Mill membentok Panitia Pelaksanaan
Keschatan dan Kesclamatan Kerja {(P2K3) yang beranpgotakan sebanyak 12
orang yang diambil dari masing-masing biro dan bertanggung jawab langsung
pada direksi. Pada PT IKPP Tbk, SBerang Mill terdapat poliklinik intern vang
digunakan untuk perlindungan kesehatan para karyawan di lingkungan

peresahaan, Poliklinik ini juga melayani konsultasi keschaian, Balai Kesehatan
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Ibu dan Anak (BKIA), dan program Keluarga Berencana (KB) untuk psa
keluarga karyawan.

Untuk  keselamatan kerja karyawan, perusahaan memberikan alat
perlindungan diri berupa ; helmet, masker, sarung tangan, safety shoes, baju
fapangan, ear plug, dan lain-iain. Untuk melindungi pabrik dari bahaya
kebakaran, perusahaan menyediakan alat pemadam kebakaran berupa Aydrant di

setiap unit yang rawan terhadap bahaya kebakaran.

iig

Univergitas Indonesia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008



{Lanjutan lampiren 1}

T RN .._a_,_.vm‘.._r_ s
L AAvHOMeD .

L MEANGOTEA
WENGLI AN TYNHALM.

" "
T N )
i gL

ANTHEL
WHOLMKHOANE

ST ——
PRI S B STMEAR

" NOLCYI YT INGAT
| R BNGAL T DR

RN TRE

Lupdwon dnoicy sellmEIg @ 1agLuns

ISVSINVOUO UNINNELS WY IVA AL UHGISNOISTY TVIO0S FIVEOJIYO0 ISYINIWI TN

119

Uriversitas indonesia

., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008

Analisis implementasi..



{Lanjutan lampiran 1}

Binar Mas Comporate Social Regponsihilily Commitment

Sinar Mas recognises that i business activitiss have direct and indirec! impadls on the vadous
stakeholders in which it sperated. Sinar Mas endeavour to manage Es operations in & responsibls
mannee, boleving thet soung and dernonstrable perfemance jn relatian tp pomporste suchyl
responsibiity oolicien and practices Is 2 fundamentat past of Sinar Mas' businass sustainability.

Hinar Mas responsibilily encompasses interaction with:

mmployees

Shareholders

Custamers

Ervironmanl and socdalies 58 o whoie

Lgronslraling commiiment to Comorate Secal Raspansibiity is a loumny, in the couse of whish
Singr Mas' aim o align ds business values znd purpose with the soddal, environmernsal ang
ecenomic neatds of Sinar Mey stekeholders, whiis ernbedding responsibie and ethicsl business
strategies and practices inte ¢verything Sinar Mas da.

By working fvgether with off slakeholdors and embrecing CSR, Sinar Mas welcomes te new
markels, opporfunitiss and refabiorships, increasing compaBiivenass and profilobilily and
dorrrensiraling Sinar Mas’ conlmued comminent to sustainsble devalopment

Sinar Mas is eommitted to e fpliowing CSR principies:

»  We are committed o resognize that the balence of the (e sustainability pilars — socia,
environmental and goonomic — aan only be achievad with an equal weighting of aach.

Wi respeet e rgngparency amd aospantability of Gur business sraclios

We are commifted 1o behave ethically =t 2 fimes

We respect our sigkahoidsrs inlerests

We rspuct he rule of law

Wa are commitied to # huran nghts

L I B

Seopw

The tompommie social responsibifty policy applies thecughoul baih comporata enlities ang
individuzis i Sinar Mas and puigss our 2pproach o af sur busiress activiies,

Bingr Mas

i2g
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Checklist Issue dalam drafi ISO 26800 working draft 4.2

Tssues

Related Activeg

47

Keterangan

Organizalional
Govermnanoe

Dacision making
procesy &sirnicture

create ond murture an evironment where
principles of rransparensy, ethical conducs,
accountability, legal  compliance ond
consideration of stakeholders® inizresis are
prociiced;

afficiently wse financial, notural  ard
Buman resowrces, while ensweing fair
represemtation  of  historically  unter-
represeried groups {incliding women and
racigl and cthnic groups) in senior
pasitions in the prganization;

balance the needs of e grganization and
Its  stokehoiders,  including  immediate
needs ord those of futiere penerations;
establish  a  permurent  fwo-way
communication  progess between  the
organization ond ifs stakeholders that
fakes Inte avcount M imeresis of
stakeholders:

Enconrgge greater povticipaiion &y s
emplayess in the orgosizafion's decision-
making on secial responsibiity lssues,
delegate amthority proporfiormtely to the
responsibilitics assumed by each
srpanisation's member or employes; and
keep track of decisions o ensure they are
Joflowed  through  and  to  determing
responsibifities  for the  resgits of
arganization's activitics, either pusitive or
neriive.

Terdapat dalam:

- anmueri  report

perusabazn txhun

2006

~ sustcdnakility
reporting
perusabass tahun
2006

- SC8 perusahaan
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Humen Rights | Due diligence w Consider in any due difigence three sets of Terdapat dalam
Joctors; PXB perusabasn
o the cowry comtext in which v |y | Tk
organization operales or in which the Ketentusn Tata
argarization’s activities ke place; Tertib
[i}] {ke potential and e‘;cfafaf“ 3:&;}:;:{: rights 4 Karyawan/wati
Jmp:t}:?{‘s o the erpanizotion's own  Bab VI Sankei-
activities; and sanksi
<} the potentinl for abuse of human righls 4
resuliing from the octions of other
entiies whose aetivities are signlficantly
linked to those of the orgonization.
~ frelude, in o e diligence for ¥ 1o be
refizble, the folfowing componenis:
@ @ human rights policy for the | ¥
orgawization  that  gives  meaningfid
puitance e those  within the
orpanization  and  thoge  significantly
linked to the organization;
B} meons of assessing how exigfing ond |
propased activities may affect huron
Fights, which Is apprapriste 16 the bypes
and focation of aotivifles;
o} wmwons of integrating the Fuman rights |
policy threughvut the organization; owd
& wmeans of tracking performange over | of
dme, o be uble f6 muoke necessary
adiustmenys in priorities and agproach.
FHuman rights visk | — conflict er exmreme political imstabifity, or | ¥} Terdapat dalam:
siuations situations  of poverty, drougli  or - gaamitecel repor!
meigraldisasters; perusahaan
-~ fnvolvement in exiraciive activities or vifer 1 ¥ |- sustainabitity
aciivities that might significantly affect reporting
naftiral ressurces such a3 water, faresis ot perasahagn
the  wimosphere  and  ofien  disrupt . PRE perusabasn
aommtinities; pada; Pasal 7
~ proximity of operations to communities of | ¢ Hubungan Keria,
indigenous peoples Bahk TV
 qetivities tht van affect or involve children | < Pengupahry
~ geulture of corraption; + Penggajian
~ complex supply chains that involve work |
performed on e inforswl basis wihoent
Tegad protection
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Avoidance of |~ grganizatives  should verlly thot  their Terdapat delam
complicity securlty  arrongemenis respect  humon PKB perusshaan
rights end are consiztent with infernational padas
UN stendords and norsis for  law - Bab H Syarnt
enfrcement. Keria, Mutasi,

—~ procedures showld imchude measuras to Prornost Jabatan,
prevens  torfwre,  orued, inhuman oor Pencabatan
degrading  remtmemt wnd the wse of Jabatan, dan
excessive force. Peaghorgsan:

— gecwrity  personnzl  {employed o pasal 7
coniractedy should be adeguately trained, - Bab VI Sanksé-
ircluding in ixlborence $o these sondonds sanksi @ pasal 43,
of haman righis. 4,dan 4§

- grganizations shadd develop clear ruies - Bab IX
Jor contracting with seeurily forces and for Penyeicsaian
nai hiring security personnef with a record Kelulvan: pasal
of runmian rights violutions. 6

— complaints abowl security procedures or
persomne!  should be  gdiressed  ond
fnvestigated promptly and independently.

- greanizatiens skpplving mititary security
or police services should iake measures 1o
Brevest any muman rights violations. Such
measures conld Inciude adequte training
Sorstoff, and aversipht and sonitaring of
Staff belwviowr,

Diserimintion and | ~  An organization should take care 1y enswre Diperoieh dari;

vulnerabiz groups that It does rot discriminaty against - Hasil wawancara
anyone 88 any wnijustified growds, This vang dilakukan
inchutfes emplovees, busingss  pariners, dengan Seksi
customers, stokeholders, members ond Human Resource
arivane, which the organizanion kas auy - PR perusahaan
cortact with or impact on pasal 53

- People  with

- Groups ot bove suffered pervistent

discrimivaiion,  leading te  estrenched
disadvantages, arg more vlnerabie 1o
Suriber disceimination, and their hurmon
righis should be rthe focus of addifional
altention in ferms of protectinn by the staty
amd respeci By organizafions. Velneroblz
sroups include the follpwing, bt there
may Be others In an  organization’s
particrar ommnnity of operaion.

~— promote the equal fregtment of wenen g

men in the econsmic, social and political
SpHsres.

disabiifties  are  often
widnerable, in port Because  of
misperceptions  ebpwt  their  skills  and
abifities. An  orgenization  shonld
cantribute o gasuring ther men awd women
with disabifitiss are acoorded digmity,
autonomy and full participation ia socisty.

— {Hildren are vulnerable because of their

dependent statns. Al actions with effect or
potentict gffect on chitdren shonld give
primary consideration ta thie besl ineresis

- LHJ Wo. 13 tahun
2643

- Kep. Preg, RY
WNo. 78 whan
1995
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of the child
raspect gpplicable indigenous rights when | +
carrying owl aotivities within a country and
enstire that proper considerotivn, tespect
and consultation is carried out to respect
the rights,
Migrants and migram workers and their ¥
Jamilies ave dlse o vulnerable group.
Organizativns skould  comribute o
promoting a climate of respect jor the
husm: rights of migrasi workers and their
families,
FResolving lepitimate:  clesr,  transparent  and | ¥ | Terdapat dalam:
prievances sufficiently  indepandam  goversornce - anrwual repart
structures should be in place to ensure Hhat perusahions
fic party s o particular grievance process -~ PRB Perusabaan,
can imerfere with the fair comduct of thar Bab 11 Syarat
Frovess; Heris, Mutasi,
acepssible: publicized i those who muy | Pramosi Jabaton,
wish o access it anmd provide adequare Pencabuiar
asgistanse for aggrieved porties who may Jabatan, dan
Jace  Bawriers o occess,  Bwiging Peaghargaon:
fanpuagy, literaty, awareness, finance, pasal 11 buatiz 7
distanpe, or fear of reprisal; - PRI Perusabaan,
predicisbie: clear and knewn procedurs | ¥ Pasal 2
with a time frome for euch stage and Estentoan
slarify thelypes of procexs and outceme it Umum
can {and cannes} offer. us well as o means - PKB Persahaan,
of monforing the lmplementarion of any BabTV
oNICome; Pengupahan
equitable: aggrieved parties shuddd have || Penggajian:
reayonable  aovess  to sowces  of paseai 28,21,22
informarion.advice and expertise necessary - PICIS Perusahaan,
to engage In o grievance process on fair Bub IX
and equituble terms; Penyelosaian
rights-compatibie:  the  outcomes and | Kelphan: pasal
resmedias skauld accord with 25
intpraationally recognized imaman  rights
starddards; and
wransparent: thy process and  swicome | N
showlf De wufficiently open to public
serntiny nad prioritize the public intersst
Civil and prdisicol Sreedom of opinton and expression, and | N Terdnpat dajam
rights should hot aimr 70 Suppress aRyeRg's views PRE pesusahaan;
ar  apinions, even  when the porson - Pasal 11 butir 6
axpresses critfciems af #Hw organizonion Pasai 2
internaily sndexternaily Kelentyan
-« freedom of peacefid ossembly ond of | N Uimurn butir § &
association g
seakrecoive and impart informaiion and | <
ideas throngh any wedia and regardless of
raftanat borders
- due process and the right lo a foir hearing | N

before raking iy Eernal  discipfinary
measgres.  Any  disgiplingry  measures
showld ba proporiionsie and not invglve
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phvsical  punishment  or  inhuman  ar
degrading lreatmen,
Economic,  social | - An organization should not directly or | 4 Diperaleh dari:
and oritura! rights indiractly lipit or demy access (o on - Hastl wawanoay
exserial product or resource, such 4 yang dilakukans
water. For example, produciion processes dengan Sckst
should nor compromise the supply of Human Resource
searce polable water resources. -~ PKB Perusahaan,
w An organization should respect everyoue's | ¥ Bab IV
right s enjay the highest attainablz Pengupahan/
standard of physicol and mental bealth. To Pengpatian
iBis epd, activities, yoods and services, as - PER Perusahean,
well ar new profects, may reguire an Bak V1 Jarmiran
assessment of their possibie Impatts on Sosial &
humon  rights and  heatth and  safety, Keschatan
irelading shose of the local popuiaion and Karyaowam/wati
end-usars.
Fundamental rights | — freedom of assoclation & coflective ¥ | Terdapal dslam
at work borgaining PEB perusahagn:
w forced labour f }-Pasai s
w pehiiidd abony 3 - Pasal 2
- nomediserirnation ¥ - Pasal 7
fabour Emplovment and — b confident tert all work performed is | N Diperoleh dari:
Practices employment performed by swomen amf men whe are - Hasth wawansars
ralitionshins fegatly recognized as employees ar who - PKB Perusahasn,
are fegally recogmized av being seli- Pesal 5
employved; - PKB Perusahuan,
~ ot seak ro avoid the obligation that oy | N Bab 11 Syarat
places on the emplover by disguising Kerja, Mutasi,
relatimeships that would otherwise be Promsssi Jabatan,
recopnized oy an employmert Pencabutan
relationship under law; Jubatan, dan
~  recagnize the imporionce of seonee [N Penghargaan
employment to botk the indvidual worker
and to seciety.
-~ provide reasonable  notice,  dimely |4
frformation  awd with worker
representatives where they sxist
~  plimingie discrimination in employment |
praciives wud offer eguel epporiunities o
women, varkers with disabifities and
ather vulnerable groups.
—  nai engage In arbifrory or diseriminatory | o
dismizsal praciices
—  gonlract ewt work only lo prganizations | 3
that are legally recognized or we
ptherwise able and willing 1o asswrg the
responsibitities of an emplover and fo
provide decesst work,
~  noi henefit front wpfair, exploitative ar | N
ahusive  labowr practives of  their
pariers, suppliors er sub-voniraclors.
~  where operating inlernasionally give | 4
prioriry so the employmens, sccupaitional
25
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develapmem, prometion and
advaneemenr of nationals of the hoyr
gowniry,  This includey sourcing ond
distributing  throwgh local enterprises
wherg practical

Conditfens of work
and social

prefaction

gonfirm  thor the condithrs of work
comply  with  national  kews  and
regutations cnd are af leasi consizigm
with  refevant  imtgrnotional  Eibour
srandards

raspect  Righer fevels of  provision
established  thwough ether  opplicable
legally binding agreements

chrerve ot  feast  those  minimmm
provivions gefined in internations! lnbour
staudards as established by the LG,
where nationol legistation & silem,
accardingly

provide decent conditions of work in
respect of wages, hpurs gf work, weckly
rest holidays, heoith end safely ond
rrcternity protecrivn wud they should ru
be fexs fvourable io the workers than
those offered by othor comparable
gmplayers iz thy couniry ami locafity
soncerned

pravide the best possible wagas and cther
conditions of wark jn wccordance with
ratinnal e and proctice, for example,
gy inviuded it relpvam  colfeciive
Surgdining.

pay  wages disectly to the workess
concerged,  subisct ey o @y
restrictions or dedwctions permitted by
faw vr collective agreement

recopize that, within the context gf the
vaunrry in which i Is operaiing. # has
chiipations corzerning the provision of
social protection for workers ond should
nof seek i evade these oblivations
respect the right of men and women
workers fo adhere fo normal or agreed
working  heurs  esiablished I law,
reguiniions or vatiective agreemenis.
vompansgle workers for avertime  in
accordanes with  natiosal Ime ognd
prociice.

wherever pussible allow obszrvamve of
rational  or  refigious  iraditions ond
gustenns with respect 1o weekly rest.

Terdapat daiam
PKB perusahaan:
- Aab 11 Waktu
Keria, Isticahat
Mingguan, Harl
Libor, Lembur,
serta Upsh
Lembur

- Bab IV
Pengaipahan!
Penggaiian

- Bab V Cug
Tahunan & fjine
iHn

Sociol diviogue

recognize  the fmpartance of  soviaf
diglngue  ingtitations  anrd  applicable
coflecitve burgaining striciyres clnding
@ the  imernationdl level  for
organiraiions;

puarticipate  in  refevert  employers’
origizations as o _means of crealing

[Dipercleh dark:

Hasil wawnngam
- PKB perusahaan,
Pasal 2
Keteniuan
Umam butir 3 &
o
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opporiunitizs for sogiol diclogue and
exiending their espression of socigl
respansibifity through such channels

not oppose or disepuroge in any way the
exercise by workers of their right to form
or join their gwn organfugtins or o
bargain colleciively

not dismiss or otherwise discrimingie
against workers, threaten to relocate or
ouisaures jobs or fo tnvar! warkers who
seek to form or jfoin thur own
organizations omd to bargoin collectively

provide  ly  designated  worker
representatives with access 1o authorized
decision mokers, access to workplaves
and to those they reproserd.

[of eRCONTage goveramenis i restrict the
exereise of the interngtionally recognized
rights of freedom of association and
colfective burgaining nor pertivipate in
fnceniive schemes hosed  om  zih
Fasiriciions.

Lenlth and sofety
at work

seek to undarsiand and control the kealth
and safety risks imvolved 81 i qetivities.
antlze work aovidents and diseases and
problens rofsed by workers 5o @ @
pederstand and be able to advise on the
diffarant ways In which women and sen
are gfferted

anderstand and apply  principles of
imvlpstriod Bygiene inclhuding the hgrarchy
of controls,  that iy substitution,
engineering, work procedures,
udministravive ond persanal  proteciive
eguiprent:

recognize tha psychosacial hazards in
the workpiace is the cause of siress ond
gocupartianal ilf-heatth;

e a health and safety policy that
clearly srrex thay no phase of aperarion
gr administration of the vrgenizofion
more important thon safely and Jeoith
and ot safety owd heedih is an ivegral
part of afl of s aprivities;

provide adeguare raiuing and capacity
duilding in sl rolevanr subjecis 1o aff
refevant personnek

respeed the principle fhat health and
safely  measyres  showkd nei  fnvalve
expenditires by workers; and

adopt health and safely systems it are
based on the pavticipation of the workers
cencerred and that recognize ond respect
the rights of workers

Terdapat delum
PEKB pomsshaarn
- Bah V1 Jaminan
Sosial &
Kesehaton
Karyawanfwatl
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Humnon
development

provide gocess 1o skills development and
praining @l opportunities for career
advancement 1o workers on an equal and
noa-dizeriminatory basis.

respect the jemily responsibiliries of
workers by providing reavonable working
hanrs and  through other policies amwd
Javitities,

not discrisvinate on the Basis of race,
colour, gender, sexual oriemation,
refigion, politiced gffifiation, nationalily,
sucial origin, age, efc.

take positive acrions 10 provide for the
protection and  advoncement  of
vilnerable gravyps such ar indigenows and
migrant warkers as well as workers with
disabilities

estabiish or participate In appropriov
proprammes that gddress issues sueh a5
youlh tirmployment or the
widaremployment of women

gsigbiish ~ joint  |lubowr-management
progravimes that promote fuaith ond
wellboipg.

.,J

Diperoleh duri
hastl wawancara
dengari seksi
Human Resouroes

The
Eavironment

Prevention
pollution

of

idertify the somrces of poffurion and
wasie  mspoigied  with e activities,
pgroducss  and  services,  inchuding
emiissinns (o gir, discharges 1o walgr and
Iund. waste disposal, refease of toxie and
hazardous chemicaly and otigr jorms of
poftution;

muasure, récerd and report on any
refevant  wnd  siguificanmt sowces of
potheion auociaied  with #s actjvities,
produciz end servires;

implemord measures aimed af preveniing
poflutbon and waste, using the wastg
redction  Merorchy,  end ensuring
proper  mosagement  2f  anavoidable
potiution amd waste;

pbiicly disclose the amounts and {ypes of
refevant  and  significant  toxie  and
hazardous materials used and released as
part of #is aerivities, including the keown
dmunan heglth and enviranmentod risks of
tHhese materialsy anid

fmplement o programee fo systematically
identify aud prevent the wse of hanned
chemicals.

Diperoleh dar:

. Sstaainability
repariing
perusaban

b et repart
porusahaan

- Hastl wawangars
dengan Thvisi
service  qualily
Assurancs

Sustainuble
FesonTeE e

identify the sources of energy, waier and
sther material wsage for all ity acrivitiys,
progucis and services;

measure, record gnd report on oy
relevant amd significant wses of energy,
water and other matericls associated with
Hs activities, producty and services;
implengni resoprey_efficiensy measures

Diperoizh dari:

L. Hasil wewanenra
- Diokumen
eavironmental
ohjective, targels
& programme {5}
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to reduce Ny wse of emsryy, woler and
athsr maferials, considering  best
praciive indicators and  other
bencluonarks;

~  ldentify feasible opporiunifics for non-
renmewghle  resources with  olternative
renewable gnd fove impact sowrees; and

—~  manage walgr resowrces la ensure jgir
pevess for ofl users within g watershad,

miligate chimate change, wn crganizalion

should:

- identify the yources of direct and indirect
GHG emissions for s activifies, products
and services:

— measgry, record and repore on all relevont
wnd sigrificant GHG emissions associated
with is aotivitizs, products and serviees,
proferably  wsing  meihods  defined in
intornationally ugreed stondards

-~ implement measures te reduce the direct
mnd indiregt GHG emissions ossocioted
with i3 activitics, producss and services
and those within iis coptral and sphare of
influence;

~ gonsider  relevant opporiunities for
prissions froding, such ay the Chan
Development Mechanizns semder the Eyoto
to the N Framewsrk Comvenlion oz
Climate Change.

siimate change adapretion:

~ eonsider  futurs climate  predictivns (o
idemiify risks aml ntggrate climate change
ndaptotion int its decision making,

- identify npportunities to wvaid ov minintize
damage from climgie change and rake
advaniage  of  opportunities,  whare
passible, o pracotively adjust jor changing
conditions;

w pian  for  lond  wuse,  zaning  oand
ifrayruciury  design ond  wmainlenance
taking aecownl of the hmplicotions of o
changing cfimote and greater climafic
wwertwing, @ Hwe  pessibiiy of
incrensingly  sevare weather including
Jloods, high winds or iniense heat; ond

— devetop agrienliural, indusivial, medicat
and a ramge of other technologies amf
rechrnfgues  gnd moke thew aeeessible (o
these in need ensuring the security of
drinking water, saxitation, food and other
rasonrees crifical to funan health,

Diperoleh dari
hasil wawancars
dengare seksi
environment

Climate  vhauge
mitigation &
adapiation

Profeetion &

restaration of the
sertural
ervironment

- jdentify the poteatind adverse impacts of
His activities, products anid services on
gcosysiem  services and Biadiversity amd
rake megsures fo eliminae er minfmize
thase impacls;

Diperoleh dari:

- Amenal report
persahasn

- Hasil wawancara
dengan seksi
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where  feasible  amd  appropripre,
porficipaie in market mechonisms 1o
internalfiza the cost of envirommenial
burdenz caused by its activities, producis
ared services and creait economic value
in protecting ecosysiem survices;

strive first to avoid foss of naiurad
ecopystems and  them  to revhore
soosystems, ard finally to compensaie for
fasses leading 10 a nat gain in ecefogical
services over time,;

consider an iniegroizd strategy for the
admipistration of fand. water ond
ceosystems that promeles comssrvasion
and  sustzingbfe wse in u  secidly
eguitable way,

teke measures v preserve any endemic or
endongered species ar habitals that may
be adversely affecied By Hz octivities,
produces or services;

adapt sustainahie development, design,
aprionftural  amd  pperating  proctices
considering fhe  possible environmental
burdens resulting from ity lond e
decisicrs;

incorporaie the protection of natwra!
hobitai,  wetlonds,  forest,  wildiie
corridors,  profested  areas  ond
agricultural landy info the planwing of the
built  envirenment  expansion  and
devefopment;

adopt susininabie agriculwral, fishing
ond forestry practices av defined in
feading  standards and  certification
Scheres

avoid activities or approaches that lead
i the axtimtion of spevies, or the
digtribation or prelfiferation of invasive
speckes,

gnvironment
- Diokummnen Aspek

Bampak
Lisgloungan

Fair Qperating
Pragtives

Anti Corruption

implement, apply and improve policies and
praciives  that  counfer  carruplion,
Facilitetion  peypunts,  bribery and
exioreion;

support workery and agerts i their efforts
ta eradicare bribery and carruption arnd
provide incentives for progress:

tfram and raise the meareness of emplovees
and agenly oot corenplion and how i
CatpEr Corripiion;

confirme that  the remunprathom of s
emplovees umd agents is appropriaie and
Jor legitimots services only,

encaurage employees and agents 1o report
violations of the orgamizenion’s policies by
adapting pechanismy that enabie reporting
withont fear or reprisal;

bring vielofions of the criminal law to the

Terdapatl dulam
PR B perusahasry:
- Bgb i1 Syarat
Kerja, Madasi,
Promuost dan
Peznghargazn

L High ¥II
Ketentuan Tata
Tertib
Karyawan/wati
— Bab VI Sanksi-
sankst

136

Universitas Indoniesia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008




{Lanjutan lampiran 2)

aitmion of the relevant low enforcement
authprities; and

work ip oppose corruption by influencing
othors 10 gdopt similar prociices,

Responsible
Foliticed
Invplvement

frain and raise the awareness of employees
and opents about responsible  politicat
invodyement and coniributions;

ke ransporewt regarding Hs  gotivitiss
sedoted 1o lobbying, politiced contributions
arnf potitical reolvement;

estabdish policies ond gutdelines to vomrol
the activities of peopls reigined 1o
advorate on the organization’s behalf;
avoid politieal contributions that amount
fo an attempt fo contrel policyrakers in
Javour of a spectfic cavse; and

avold lobbying aciivities thot involve
nsisinformation, pHsrepresemiviion, threat
or compulsion.

Dipcroleh  dar |
hesi!  wawancara
derganr  division
hpad LOrporRie
sustainability
perusahasn

Fuir Competition

condust iy activiies in o monner
consisient with compeiition legisiation and
co-operaie with comperifion authorities;
establish procedures und vthgr safeguards
o preveat engagiag in or being complicit
in anti-competitive belavipur,

promole  empipyee  gworeness of the
imporiance of complivwics with competition
fegisiation and fair campetition; and
support public policies thet emgourage
sompetifion, Including anti-irust and anii-
dumning practices and local regulations.

Diperodeh dart:

- Hasi wawanears
- Ststainability
reporting
petusahzan

Promoring social
responsibifity in
the sphere of

influence

incorporate ethical, sooial, environmental,
amd gender equalily criterio, incieding
heotth ond sofesy, i ity purchosing.
distribution and comracting pelicies;
sncourage other orgesizalions to adept
sintlar policies;

cuarey  out  relevant wnd appropriote
investigetions and  monitering  of the
organizations with  which they have
refutionships so thal their actions do not
SYMpromise ihe SFRANIZAON'S
commitments fo sociel respansibility;
promeie fair shoring of fw ocosts and
bhanefity  of  implementing  sociofly
responsible pructives throuwghont the value
ehein ard

actively  parficipaee fn raising the
awareness of organizasions with which
thay  hove relationchips on  secial
responsibility issucs and principles,

’;‘f

Terdapat dalarm:

w  Annual repori
perusshaan

~  Swstamability
reporting
porusphaan

Respeet for
praparty rights

implessent  poficies and  practives ot
promote respect for properiy righls;
condict  proper  jmvestigwiions ts be
cafident i has fegitimate ownership to wse
or thspase of property;

Diperoleh dari:

- ${asil wawancars
b Anred repot
perasabman

LILF Hak cipta

131

Uiniversitas ndonesia

Analisis implementasi..., Intan Yunita Ratnasari, FE Ul, 2008




{Lanjutan lampiran 2}

net engagpe in aclhities that vislate
property righls, including coumterfeit and
piracy, or otherwise infrings consumer
intorests; and

pay fair compensation for property that it
GETUITES Or wIes.

Paten, Merek

Consumer jssue

Fosir markering,
nformeation arnd
contraciug!
practices

uot gnguge in any proctices that are

decepiive, misfeading, Jraudulent ar unfair,

inctuding criticed omissions of nformation;
elenrly identify advertising and marketing,
gpenly discluse fotaf prices, eventua! tezes,
terms ard condittons of e products and
services oy well ar amy secessories or
delivery costs. When offering corsumer
credit, provide details of the actind enrmaal
inferest rate, amsnmeg to be poid in eack
insrniment, number of pavpents, and the
fue dete of instafmens payrmnts;
subsiantiate claims er osserifonz By
provichng  underlying  facts amd
ixformation;

avoid using images that could perpeinate

nagative  sterédhypis  of  people, s

particutar sender and ellinic stereotypes

provide complere, gccurols wndersiandable
and comparahiz information on:

—all relevant aspecty of products o
srekees,  including  fingnoial and
investment products, idedlly taking into
aecoun the full life cyele;

- the key quatity aspects of products and
services  wsing  stomdurdized  fest
procesures, compurgd when possibie,
o average performunce or bast practice;

— heaith and scfery aspects of produgis and
services, such oy hoacardous meterinls
and cheniienls contained in or released
&y produgis; and

~ the organizaffon’s plosical  addresy
including plove mumber. when wging
iistanca sefling.

e contracts that:

- ¢ nmot inclwde urfair confracr ferms,
such as the exchision of liability, the
Hght to  unilaterally chonge prices and
condifions, e frangfer of risk of
insofvency te censumers or unduly long
contract perisds; and

- provide clear and sufficient information
ahant pricgs, terms, conditions and
¢DSiS.

Diperoleh dan
hasil wawancars
denean divisi
markoting

Proteciing
consumars’ heaith
and safety

in protecting ithe health and sdfety of
consumers an grganization should (ke e
Joitmeing actions and pay special attention
io vairmrable growps that might not hoave
the capacity i0 recogRize o assess

Diperaleh dari:

- Hasil wawanears

- Sustainobifily
regrfing
perysabaon
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potential dangers.

~ provide products and services thot, uader |
normal  and  reasonably  foresecably
conditions of uze, are sqfe for users, thoiv
property,  othgr  persons  and  the
anviranmeni;

- assess the adequacy of health and safety |+
imws, regulafions, stondards and other
specifications to address all hedlth and
safety aspects

— ntinimize Fisks in the design of producis;

w identify the Jikely user group(s) and give | 3
special care to vidnerable groups;

~ identify the intendded nuse and the |
reasanably foresseabie miswse of the
prodact, process or szrvize and hazards
wising in alt the stoges and conditions
of use of the product or service; _

- estitate and evaluare the risk fo each | N
ideniifiad user/contae group, Inclding
pregnunt  womnen, arising from  the
hazirds idestiffed; and

~ reduce the risk: when reducing risks, the | 4
grder gf priority shoakd be: inheronily
safe  desigm, projective devices and
informagion for users.

~ avoid the use of products that may be |
carcisogenic, — muiagenic,  lovic  for
reproduction, or thar ere gersisiemt and
big-acenmudative, If such producis ary
used, they should be clearly lobeiled;

w perform a humos health risk assessoent of ~+
products and  services before  the
imroduction of rew mGierials andior
produstion methels, and make 97 relevant
dacumentalion pablicl available;

— comvey  vital safety  information  fo | N
consumars,  wherever  possible  wsing
symbols, proforably internationally agreed
anes, i addiion o the  texmal
infarmaiion;

~ instruzt consumers in the proper wse of | ¥
producis and inform them of the risks
involved in jotended or normally foreseen

~  gdapt measwres that prevers producis from ¥
becoming  unsqfe  vhrowgh improper
handiivg or storage while in their core;

~ if @ product, giier having been placed on | N
the market, fwrus owd 10 present an
nefurasesn havard, kax a soricus defect or
vontains misheading or juise infermation,
an organivaiion  should  withdrew  all
products that gre siiff in the disiribution
chaty,  and  recall  products  wsing
appropriate measwres and media 1o reach
peaple vwhe murchased the prodacs,
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Sustainable
Consumpiion

- gffer consumers socially and
ervironmentaily bensfigial products and
services and reduce wdverse nplcts on the
enviranment and soviety &y:

— affer preducts and services that operate s
afficiently az pessible, considering the fuil
fife cycle;

-~ breed animals in o way Hat respeets their
nhysieal imsegrity and aeaids erisly;

— eliminote where possible or winimize any
aegative kealth and enviremmantal impacts
f products and services, such us noise ond
WSEE,

~ dasign produsts so that they can be gasily
reused, repaired sr regycled;

~ reduce wasie by minimizing packaging
materiai end If sppropriare. gffer recyeling
and disgosa servives;

~ provide and inferm comsuoers about reuse,
recyeling

w ghoble comsumers 1o comsupm in 4
susiainglie manger by

~ providing corswmers with information
ehout the envirswmenial and  socicd
Jutars refuted 10 praduciion gnd delivery
of iheir preducls or serviges, ineluding
inforniatios on resourse efficiency where
relevard, foking e velue chain into
accotr

— providing consumers with information
abowt the  secie!  responsibility  of
grganizations  providing products and
services;

- providing coasumers sith informolion
abour the sustainadility of producis anid
services. fncludhng performance, country
of wrigin,  energy efficiancy  (where
applizablsl, comfents o ingredients
{including where relevant, use of Gadily),
impact on hegith, wpects  related i
animai welfare, sofe wse, maimienance,
sigroge and dispusal of the pradvets and
their puckaging. This should he based on
average performance or best practics)
andd

~ making wse of eco-label schemes andior
other benchmards to commmsloate the
envirenmenioi and sovied guafities of
products and services.

y

Diperoleh dag:

- Hasil wawsncarn
- Anreal report
perusahesan

- Sustainabifity
reporting
perasahaan

Coussrner service,
support, aad
dispuie resolufion

~ engagE o precastionary  megsures 1o
prevenst complaints by offering consumers,
including those who oblgin the produgts
through distance seifing, the aptivn to
raqurn producis within o specific Hme
period  pr obtoin other  aporopriafe
remedies;

~ review copplaintz and improve proctices

Diporoleh dart
hasil wawsncars
dengan divis
marketing den
CONBUREF jETvice
perusahaan

{ziddak terdapat
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in response {a these eomplaints;

affer worranties  that  exceed  periods
guaranteed by law,

elearly communicate o consumers how
they can aceess after-suppy services ond
support s well s dispute resolution and
redress mechonisms,

offer adequate ard efficient suppori and
Gavice systems;

aoffer mainemsnee and  repair Al a
reasonable prive and muaks inforesation
readily accessible  on the expeswed
availability of spare paris for producty
make use of afternative dispure resolntion,
canflict ressiution and redress proceduves
that ore based on national or international
stordords, are free of charge to consumers
andd that e np require consumers o waive
their rights io seek legal reconrse,

kebirakan lertulisy

Conennyr daota
proreciion and

privacy

1o prevent persenal dma colfection and
processing from infringing on privacy, an
argenization showdd take e following
acfions:

fimir the eolfeciion of personal dotg
informarion that s either essemiial for i
provision of products or  Services or
provided with the informed ard voluntary
consers of the constmer, id obiain data
by fowfil and fabr weans,

specify the purpsse for which persondl
deta are eollecied, either before or ol the
Vime of data collection:

ot disclose, nake available or otherwise
use personal dato for purposes other than
those  specified  inpluding  markering,
except with the informed and voluntary
conseni of the  comsuwragr or By the
anthority of low;

provide constimers with the right s
cenfirmt whether the erganizafion hay data
relaring 10 them and to chgllenge this
datn. I the challenpe is siwcesyfil the
data  shoudd br  erased, rectified,
compizted or ampnded;

profect  personal  dma By reasonubie
security sofognmd

be apen afout develppments, pructices and
pofieies With respuet 1o personaf dets and
provide  readily evadable  ways  of
establishing the existence, nature and main
uses of personal data. Disclose the ideaily
and  uswalf  focation of the  pursos
responsible for dam protection in the
organization (someltimes calfed the dara
controffer),  and  hold  this  person
gcepuntable for complying with the above
Mpasyres;

Diperoleh duri
hasil wawancars
dengan divisi
maeketing

{tidak terdapat
kebijakan tertulis}
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Access to essential
services

Regarding aceess to esseniial services:

if adeguate governmeni fromevorks e
not in place 1o guide suppliers of essential
servives such ux wlectriclly, gas, waler and
felephone, these organizations shonwld rot
disconnect the  essenfial serviges for non-
pavment without providing the consumery
with the opportunity fo  syeek finaneiol
refief. Suppiiers showld wlzs operate in a
iransparant menner, providing information
refuted to the setting of prives and
chnrges;

in cases of nom-paymers gf blls paid
colfectively by o group of consumers, an
grganization showld not resow! to collective
disconrction of services that penalive ol
consumers regarcdiess of pavment

i networks ure subiect o curtalinent or
frterrupiion of supply, suck curtailments or
imereuptions should be monuged in an
aquitable manver, wvoiding discrirsnation
ggainst any grouns ol consumers.

Diperoieh dari
hasil swawancurg
danpan division
hissd corparate
susininabiity
perusahiaan

Felueation ard

awdarenesy

In educoting comsumiers an ergonizefion
showld adiress:

-

heolth  and  safery
Aeards;
information on apprepriow regulations,
ways of olraining redresy omd ogenvies
and  orpanicotivns . for  consumer
pratection;

produst lebelting:

information on weighis and meoswres,
prives, guity, credit conditions and
availabifity of essentiaf services;

financiol and investment producis;
entviranmental protection;

efficient wse of motevials, energy and
waler;

sustainable consamption; and

disposal of packages and produces.

freluding  preduct

Diperoleh dar:

-~ Hast] wawancara
- Swstainabitity
raporting
perusahaan

- Aanuai repof
peitsabaan

{bersifat pasif)
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